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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) tingkat self efficacy siswa kelas 
XI di SMA Negeri 1 Pleret Yogyakarta, (2) tingkat perilaku menyontek siswa kelas 
XI di SMA Negeri 1 Pleret Bantul Yogyakarta, (3) hubungan negatif antara self 
efficacy dan perilaku menyontek pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Pleret Bantul 
Yogyakarta.  
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 
penelitian korelasional. Sampel penelitian adalah siswa kelas XI di SMA Negeri 1 
Pleret Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2014/2015, diambil dengan teknik 
proporsional random sampling, sebanyak 112 siswa. Metode pengumpulan data 
menggunakan kuisioner instrumen penelitian, yaitu skala self efficacy dan skala 
perilaku menyontek. Uji validitas menggunakan validitas konstruk dengan rumus 
korelasi product moment dan uji reliabilitas menggunakan rumus alpha cronbach. 
Teknik analisis data menggunakan uji korelasi product moment. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) self efficacy siswa kelas XI di SMA 
Negeri 1 Pleret Bantul Yogyakarta mayoritas berada pada tingkat “sedang” sebanyak 
58 siswa (51,79%); (2) perilaku menyontek siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Pleret 
Bantul Yogyakarta mayoritas berada pada tingkat “sedang” sebanyak 60 siswa 
(53,57%); dan (3) terdapat hubungan negatif antara self efficacy dengan perilaku 
menyontek pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Pleret Bantul Yogyakarta dimana 
nilai r hitung lebih besar dari r tabel (-0,503>0,195) dan nilai signifikansi sebesar 
p=0,000, yang berarti kurang dari 0,05 (0,000<0,05). Hal tersebut berarti semakin 
rendah self efficacy siswa maka semakin tinggi perilaku menyontek pada siswa kelas 
XI di SMA Negeri 1 Pleret Bantul Yogyakarta, sebaliknya semakin semakin tinggi 
self efficacy siswa maka semakin rendah perilaku menyontek pada siswa kelas XI di 
SMA Negeri 1 Pleret Bantul Yogyakarta. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan dengan 
sengaja, teratur dan berencana dengan maksud mengubah atau 
mengembangkan perilaku yang diinginkan. Sekolah sebagai lembaga formal 
merupakan sarana dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan tersebut. 
Melalui sekolah siswa belajar berbagai hal yang diperlukan untuk 
mengembangkan potensi yang dimiliki. 
Kenyataan bahwa sistem pendidikan Indonesia yang menggunakan nilai 
dari tes atau evaluasi belajar terhadap materi yang diberikan sebelumnya untuk 
menunjukkan kemajuan dan penguasaan ilmu peserta didik, menyebabkan 
masyarakat memandang prestasi belajar hanya diukur dari pencapaian nilai 
yang tinggi, bukan pada prosesnya. Pandangan tersebut menimbulkan tekanan 
pada siswa untuk mencapai nilai yang tinggi. Tekanan yang dirasakan akan 
membuat siswa lebih berorientasi pada nilai, bukan pada ilmu. Pernyataan 
tersebut didukung oleh Sujana dan Wulan (1994: 2) yang mengatakan bahwa 
siswa dapat mempersepsi ujian sebagai alat untuk menyusun peringkat dan 
dapat menyebabkan dirinya mengalami kegagalan, bukan sebagai instrumen 
yang dapat menunjukkan kemajuan dalam proses belajar. 
Ujian merupakan hasil proses belajar bagi siswa semester akhir. Hasil 
ujian dalam bentuk ujian semester, Ujian Nasional (UN) akan berdampak 
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positif dan negatif bagi siswa. Dampak positif yaitu untuk melihat kemajuan 
akademik, merefleksi bahan ajar, mengetahui kemampuan siswa, siswa 
semangat untuk belajar dan siswa mau bersaing dengan murid lain untuk 
mendapatkan nilai yang tinggi, sedangkan dampak negatif dianggap sebagai 
bumerang bagi siswa, karena siswa harus menyiapkan tenaga ekstra untuk 
belajar dan kehilangan waktu untuk bersosialisasi dengan lingkungan. 
Ketakutan akan kegagalan dan keinginan untuk mendapatkan nilai yang baik 
menjadi alasan bagi sebagian peserta didik mengambil jalan pintas, seperti 
menyontek (Dody Hartanto, 2012: 2).  
Lebih lanjut, Gibson (Sujana dan Wulan, 1994: 1), mengatakan bahwa 
kemungkinan mengalami kegagalan diangggap sebagai ancaman dan 
merupakan stimulus yang tidak menyenangkan. Ada berbagai respon yang 
dilakukan siswa dalam menghadapi ancaman kegagalan, misalnya mempelajari 
materi secara teratur atau berlatih mengerjakan soal-soal latihan yang diberikan 
guru. Ada pula siswa yang memberikan respon menghindari ancaman 
kegagalan tersebut dengan menyontek. 
Menyontek merupakan salah satu fenomena pendidikan yang sering dan 
bahkan selalu muncul menyertai aktivitas proses belajar-mengajar sehari-hari, 
tetapi jarang mendapat pembahasan atau respon dalam wacana pendidikan kita 
di Indonesia. Dengan pendidikan karakter, yang dicanangkan oleh pemerintah, 
khususnya Kementerian Pendidikan Nasional, menjadi seperti tak bermakna. 
Hal ini dikarenakan perilaku menyontek telah menjadi benalu yang secara 
perlahan membunuh karakter siswa dan peserta didik. Dan sangat mungkin 
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terjadi apabila tidak mendapatkan penanganan yang baik, menyontek mampu 
menjadi pintu bagi terjadinya masalah yang lebih besar (Dody Hartanto, 2012: 
3). 
Aktivitas  menyontek dilakukan oleh sebagian siswa,  terutama  terjadi  
pada saat menghadapi ujian akhir semester. Saat ini menyontek pada saat ujian 
sepertinya bukan hal yang tabu lagi bagi sebagian kalangan siswa. Berbagai 
cara dan strategi, mulai dari yang sederhana hingga tercanggih, dilakukan 
untuk mendapatkan jawaban. Salah satunya adalah bertanya pada teman, 
bahkan saling tukar  lembar  jawaban,  hingga melihat catatan kecil di kertas 
atau di handphone yang telah dipersiapkan sebelumnya (Friyatmi, 2011: 174).  
Menyontek tidak hanya dilakukan oleh individu pada tingkat Sekolah 
Dasar (SD) bahkan sampai tingkat Pascasarjana (S2 dan S3) (Dody Hartanto, 
2012: 2). Berbagai hasil penelitian yang dilakukan di berbagai perguruan 
tinggi, baik di dalam maupun di luar negeri, mengindikasikan bahwa aktivitas 
menyontek sudah menjadi budaya dan sekaligus ”wabah” yang telah 
menyerang sebagian besar pelajar di dunia. Wabah menyontek yang diduga 
telah ada sejak tiga abad yang lalu ditemukan diberbagai belahan dunia. Hal ini 
dapat dilihat dari paparan kasus yang peneliti amati. 
Kasus-kasus yang peneliti telusuri melalui pengamatan di beberapa 
sekolah yang sedang melaksanakan Ujian Akhir Semester (UAS) membuktikan 
bahwa sekitar ± 80% siswa sering menyontek saat ujian berlangsung. Kasus 
menyontek di Indonesia diungkapkan Friyatmi (2011: 174) yang menemukan 
adanya perilaku menyontek di kalangan siswa saat melakukan Ujian Nasional 
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(UN). Perilaku menyontek tidak hanya terjadi pada kalangan siswa-siswa 
sekolah menengah dan perguruan tinggi saja, namun juga pada siswa-siswa 
Sekolah Dasar. Pada masa awal usia sekolah, pada umumnya anak dituntut 
untuk dapat mengerjakan atau menyelesaikan sesuatu dengan baik bahkan 
sempurna. Kemampuan melakukan hal-hal tersebut menumbuhkan self efficacy 
dan kepercayaan diri atas kecakapan atau kemampuan diri hingga pada 
akhirnya akan memiliki penilaian yang positif terhadap diri sendiri. Kalau 
tidak, pada diri anak akan mulai tumbuh bibit perasaan rendah diri (inferiority) 
yang mungkin akan dibawanya pada taraf perkembangan psikososial 
selanjutnya (Hardjasuganda, 2008: 5). 
Perilaku menyontek merupakan salah satu masalah yang dihadapi 
lembaga pendidikan untuk beberapa dasawarsa ini dan akan terus menjadi 
perhatian dalam dunia pendidikan. Siswa pada masa sekarang lebih banyak 
melakukan tindakan menyontek dibandingkan dengan siswa pada 10 tahun 
yang lalu. Pernyataan tersebut didukung dengan hasil penelitian Murdock dkk. 
(2004) yang menemukan sekitar 70% siswa mengaku menyontek pada saat 
ujian. Ditegaskan juga oleh penelitian Setiyani (2007) yang mengatakan bahwa 
berdasarkan kategorisasi intensi menyontek, 41,6 % (102 dari 245 siswa) 
sampel penelitian berada pada kategori sedang yaitu hampir sebagian sampel 
penelitian pernah beberapa melakukan kegiatan menyontek, sehingga perilaku 
menyontek sering dilakukan. Didukung dengan hasil wawancara yang 
dilakukan pada siswa yaitu berdasarkan wawancara dengan guru SMA Negeri 
2 Semarang Setiyani (2007) diperoleh informasi bahwa siswa-siswi kelas 
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unggulan dipilih dari siswa yang memiliki nilai tertinggi di kelas sebelumnya. 
Apabila seseorang menjadi siswa kelas unggulan karena nilai yang diperoleh 
dari menyontek, siswa akan merasa kesulitan karena kemampuannya  tidak   
sesuai   dengan   standar  siswa  kelas unggulan. Masalah yang kemudian 
muncul adalah siswa merasa kesulitan mengikuti tuntutan bagi siswa kelas 
unggulan. Selain itu, kebiasaan menyontek dapat memupuk kepribadian tidak 
jujur yang dapat terbawa dan diterapkan dalam situasi baru, misalnya dalam 
dunia kerja.  
Sejarah menyontek sudah berlangsung dari jaman dahulu, praktik 
menyontek ternyata setua dengan usia pelaksanaan penilaian pendidikan. Jika 
penilaian hasil pendidikan telah dilakukan sejak manusia melaksanakan usaha 
mendidik, maka sejak itu pulalah perbuatan menyontek telah ada. Pernyataan 
tersebut ditunjukan dengan adanya Sejarah Cina Kuno menyebutkan bahwa 
pada zaman pemerintahan Kaisar Wen Ti pada tahun 77 Masehi telah 
diberlakukan aturan ujian yang ketat bagi orang-orang yang mengikuti ujian 
menjadi pegawai kerajaan. Peserta yang kedapatan  menyontek  dalam  ujian  
tersebut  diancam  hukuman  mati  (Alhadza, 1998, : 3). Praktik menyontek 
yang hangat dibicarakan pada tahun 2012-2013 lalu adalah pada kasus Ujian 
Nasional (UN) yang mengutip dalam pemberitaan Harian Merdeka 
(merdeka.com) tanggal 27 April 2013 yaitu ujian Nasional (UN) menjadi hal 
yang menakutkan bagi lembaga pendidikan sekolah di Indonesia. Guru hingga 
kepala sekolah dituntut bisa membuat setiap murid mampu mengerjakan setiap 
ujian.  Meski dengan cara-cara tak wajar; misalnya menyontek berjamaah atau 
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memberi bocoran soal agar bisa mudah dikerjakan. Celakanya, hal itu terus 
dilakukan dan diwariskan ke generasi berikutnya. Seperti diceritakan Dado 
(bukan nama sebenarnya), siswa salah satu Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) di Jakarta Timur, itu mengaku saat Ujian Nasional (UN) bisa mudah 
mengerjakan soal mata pelajaran kejuruan karena sudah menerima bocoran 
sebelum ujian digelar. 
Didukung dengan kejadian yang dilaporkan wartawan kompas 
(Kompasiana.com) tanggal 8 Mei 2012, dengan Judul “murid ketahuan 
mencontek malah dibela Kepala Sekolah” yaitu seorang murid tertangkap 
tangan membawa contekan jawaban untuk soal ujian. Kemudian contekan 
jawabannya disita dan diberikan peringatan untuk tidak melakukan kecurangan 
dalam melakukan ujian akhir. Kemudian dia meminta murid itu mengerjakan 
lagi soal ujian. Ternyata menyontek itu sudah menjadi kebiasaan bagi siswa, 
hal ini didukung juga dengan laporan berita Liputan 6, (Liputan.com) tanggal 
17 April 2012.  Sejumlah siswa di sekolah Grobogan tertangkap ketika sedang 
mencontek dan bertukar jawaban ujian. Contekan jawaban Ujian Nasional 
(UN) tersebut dibawa peserta berupa lembaran kunci jawaban dan dari HP. 
Sayangnya, pengawas jaga yang berada di dekat siswa peserta sama sekali tak 
menegur dan seperti seolah-olah tak tahu. Peristiwa yang lebih ironis terjadi di 
Bone, Sulawesi Selatan. Seorang siswa tampak santai mengeluarkan telepon 




Berdasarkan uraian kasus dan penelitian di atas yaitu siswa pada saat 
ujian menyontek berjamaah, siswa tertangkap tangan membawa contekan saat 
ujian, siswa tertangkap sedang menyontek dan bertukar jawaban dan yang 
lebih ironis lagi siswa pada saat ujian tampak santai mengeluarkan telepon 
genggam dari helm  dan memindahkan jawaban tersebut ke lembar ujian untuk 
menyontek. Hal tersebut terjadi karena siswa kurang mampu dalam memahami 
materi, siswa tidak cukup belajar dan kurangnya self efficacy. Dari berbagai 
alasan tersebut dapat dikatakan bahwa menyontek dilakukan karena kurangnya 
keyakinan siswa terhadap kemampuan diri dalam belajar atau sering disebut 
Self Efficacy dengan kata lain yaitu keyakinan diri terhadap kemampuan. Salah 
satunya karena mereka tidak benar-benar memahami materi dan tidak cukup 
belajar. Terlepas dari berbagai alasan yang diungkapkan siswa, sebenarnya ada 
faktor penting yang memungkinkan siswa untuk menyontek yaitu faktor yang 
berasal dari siswa itu sendiri yang berhubungan dengan kecenderungan mereka 
untuk menerima atau menolak sesuatu berdasarkan sikap.  
Menurut Mardiatmoko (2010: 205) mengatakan bahwa kurangnya  
kepercayaan diri tampaknya menggerogoti kemampuan beberapa orang untuk 
memastikan bahwa tugas mereka dapat dilaksanakan dengan baik, karena 
mereka benar-benar menampakkan keraguan diri saat menghadapi tugas. 
Kurangnya kepercayaan diri tersebut berkaitan dengan self efficacy. Menurut 
Albert Bandura dalam buku Self efficacy The Exercise of Control (1997:3), 
mendefinisikan konsep self efficacy sebagai keyakinan tentang kemampuan 
yang dimiliki untuk mengatur dan melakukan serangkaian tindakan yang 
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diperlukan dalam mencapai keinginannya. Self efficacy merupakan keyakinan 
atau kepercayaan individu terhadap kemampuannya dalam melaksanakan Ujian 
Tengah Semester atau Ujian Akhir Semester dan menyelesaikan tugas-tugas 
yang dihadapi, sehingga mampu mengatasi rintangan dan mencapai tujuan 
yang diharapkannya dengan mendapatkan nilai yang memuaskan. 
Menurut Dody Hartanto (2012: 44) penyebab perilaku menyontek dapat 
dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal dalam perilaku menyontek misalnya self efficacy yang rendah, 
kemampuan akademik yang rendah, time management, prokrastinasi dan faktor 
eksternal misalnya tekanan dari teman sebaya, tekanan dari orang tua, 
peraturan sekolah kurang jelas, sikap guru yang kurang tegas terhadap siswa 
yang melakukan tindakan menyontek.  
Lebih lanjut menurut Schab (dalam Klausmeier, 1985: 388) faktor-faktor 
yang membuat seorang siswa menyontek antara lain, yaitu malas belajar, 
tuntutan dari orang tua untuk memperoleh nilai baik karena orang tua banyak 
yang menganggap nilai akademis sama dengan kemampuan. Faktor yang lain 
adalah takut bila mengalami kegagalan dalam meraih prestasi (Glasser dalam 
Pudjijogjanti, 1985: 27). Sesungguhnya seluruh aspek kehidupan masyarakat 
selalu merupakan dikotomi antara  gagal  dan  berhasil.  Konsep  gagal  dan  
berhasil  akan  menjadi  sandaran dalam pelaksanaan tugas, serta dalam 
menyusun sikap atau pandangan terhadap kemampuan yang dimiliki. Siswa 
yang berhasil mencapai prestasi akademis yang tinggi pada akhirnya akan 
merasa kompeten dan berarti. Sebaliknya, siswa yang gagal meraih nilai yang 
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tinggi akan merasa tidak kompeten dan tidak berarti, dengan demikian tampak 
bahwa pencapaian akademis digunakan sebagai hal penting yang dapat 
meningkatkan harga diri.  
Kenyataannya, prestasi akademis tidak hanya ditentukan oleh 
kecerdasan, tetapi juga oleh variabel non kognitif seperti kepribadian, dan self 
efficacy sebagai seperangkat sikap yang dinamis dan memotivasi seseorang 
(Burns, 1993: 356). Perilaku menyontek yang disebabkan faktor internal yakni 
kurangnya self efficacy. Berdasarkan fenomena dan beberapa kasus di atas 
menunjukkan bahwa tingginya kecenderungan perilaku menyontek oleh pelajar 
dikarenakan self efficacy yang rendah.  
Self efficacy atau keyakinan diri merupakan konsep yang relatif baru di 
dalam penelitian akademik. Walaupun kajian self efficacy lebih banyak 
dilakukan dalam konteks terapi, beberapa studi terkini menunjukkan bahwa self 
efficacy memegang kekuatan signifikan untuk memprediksi dan menjelaskan 
kinerja akademik di berbagai bidang (Bandura, 1997: 210). 
Karakteristik individu yang memiliki self efficacy yang tinggi adalah  
ketika individu tersebut merasa yakin mampu menangani efektif peristiwa dan 
situasi yang  dihadapi, tekun dalam menyelesaikan tugas-tugas, percaya pada 
kemampuan diri yang dimiliki, memandang kesulitan sebagai tantangan bukan 
ancaman dan suka mencari situasi baru, menetapkan sendiri tujuan yang 
menantang dan meningkatkan komitmen yang kuat terhadap dirinya, 
menanamkan usaha yang  kuat dalam apa yang dilakukan dan meningkatkan 
usaha saat menghadapi kegagalan, berfokus pada tugas dan memikirkan 
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strategi dalam menghadapi kesulitan, cepat memulihkan rasa mampu setelah  
mengalami kegagalan, dan menghadapi stressor atau ancaman dengan 
keyakinan bahwa mampu mengontrolnya (Bandura, 1997: 211). 
Karakteristik individu yang memiliki  self efficacy yang rendah adalah 
individu yang merasa tidak berdaya, cepat sedih, apatis, cemas, menjauhkan 
diri dari tugas-tugas yang sulit, cepat menyerah saat menghadapi rintangan, 
aspirasi yang rendah dan komitmen yang lemah terhadap tujuan yang ingin di 
capai, dalam situasi sulit cenderung akan memikirkan kekurangan, beratnya 
tugas tersebut, dan konsekuensi dari kegagalanya, serta lambat untuk 
memulihkan kembali perasaan mampu setelah mengalami kegagalan (Bandura, 
1997: 212). Keadaan tersebut bila dibiarkan dan tidak dikenai sanksi yang 
sesuai, maka siswa akan cenderung melakukan kesalahan dan tidak jujur akan 
menjadikan kebiasaan, sehingga pelajar akan melakukan tindakan menyontek. 
SMA Negeri 1 Pleret Bantul Yogyakarta merupakan salah satu sekolah 
negeri unggulan yang berbasis iman dan taqwa. Penelitian ini dilakukan pada 
siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Pleret Bantul Yogyakarta, karena siswa kelas 
XI dianggap sebagai siswa sedang melalui masa transisi dari anak-anak menuju 
kepada masa remaja dengan tingkat kematangan emosi yang masih berubah-
ubah. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan observasi di SMA Negeri 
1 Pleret Bantul Yogyakarta didapatkan bahwa sebanyak 5 orang siswa kelas XI 
mengatakan menyontek dengan alasan untuk memenuhi standar nilai 
kelulusan dengan cara membuat catatan kecil yang disimpan di laci meja, di 
saku baju dan di atas meja. Sedangkan 3 orang mengatakan menyontek 
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dengan alasan susah konsentrasi sehingga apa yang dipelajari tidak mudah 
dicerna dan dipahami, menyontek dilakukan dengan cara membawa buku dan 
disimpan di laci meja, salah satu tindakan menyonteknya adalah dengan 
melihat langsung lembar jawaban punya temannya. Selebihya 2 orang siswa 
mengatakan alasan menyontek adalah kurang yakin, siswa tersebut melakukan 
menyontek dengan cara bertanya kepada teman secara langsung oada saat 
proses ulangan atau tes berlangsung. Hal ini dapat disimpulkan bahwa banyak 
siswa kelas XI di sekolah tersebut yang melakukan perbuatan menyontek saat 
ulangan atau tes berlangsung. Dari sini terlihat bahwa siswa-siswa di sekolah 
banyak yang memandang dirinya secara negatif, siswa merasa rendah diri atau 
tidak yakin akan kemampuan yang dimilikinya. Disamping itu, tingkat 
kematangan emosi yang belum stabil menyebabkan siswa kelas XI mudah 
terpengaruh teman, tidak memiliki self efficacy, sehingga banyak siswa yang 
menyontek saat ulangan atau tes berlangsung.  
Begitu pula hasil wawancara dengan guru didapatkan bahwa beberapa 
siswa melakukan praktik menyontek dengan menaruh buku dilaci meja, 
membuat catatan pada kertas kecil saat dilakukan ulangan harian. Sedangkan 
sekitar 40% siswa melakukan perilaku menyontek dengan alasan agar nilai 
ulangan hariannya baik dan sisanya sekitar 30% siswa tidak menyontek saat 
dilakukan ulangan harian. Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian 
ini peneliti menentukan kajian dengan judul “Hubungan Antara Self Efficacy 




B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi 
beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Siswa kelas XI tingkat kematangan emosinya belum stabil sehingga masih 
mudah terpengaruh oleh temannya, cenderung belum memiliki prinsip, dan 
self efficacy masih perlu ditingkatkan. 
2. Tingkat self efficacy siswa kelas XI masih cukup rendah, sehingga sebagian 
siswa berorientasi untuk mencapai nilai yang tinggi, dan tidak ingin 
mengalami kegagalan dalam belajar dengan cara menyontek. 
3. Siswa kelas XI merasa rendah diri atau tidak yakin akan kemampuan yang 
dimilikinya. 
4. Perilaku menyontek karena tuntutan orang tua untuk berprestasi dan 
mendapatkan nilai yang bagus atau tinggi. 
5. Perilaku menyontek dipengaruhi oleh self efficacy negatif merasa dirinya 
tidak mampu, sehingga merasa belajar pun tidak ada gunanya.  
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian hanya 
membatasi tentang masalah hubungan negatif antara self efficacy dan perilaku 
menyontek pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Pleret Bantul Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka masalah-
masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana tingkat self efficacy siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Pleret 
Bantul Yogyakarta? 
2. Bagaimana tingkat perilaku menyontek siswa kelas XI di SMA Negeri 1 
Pleret Bantul Yogyakarta? 
3. Apakah ada hubungan negatif antara self efficacy dan perilaku menyontek 
pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Pleret Bantul Yogyakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui tingkat self efficacy siswa kelas XI di SMA Negeri 1 
Pleret Bantul Yogyakarta. 
2. Untuk mengetahui tingkat perilaku menyontek siswa kelas XI di SMA 
Negeri 1 Pleret Bantul Yogyakarta. 
3. Untuk mengetahui hubungan negatif antara self efficacy dan perilaku 
menyontek pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Pleret Bantul 
Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Secara umum ada dua manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian 
ini, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai bahan referensi yang dapat digunakan untuk memperoleh 
gambaran mengenai hubungan antara self efficacy dan perilaku 




b. Mengembangkan informasi mengenai perilaku menyontek ditinjau dari 
self efficacy. 
c. Sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti yang relevan dimasa yang 
akan datang. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Orang Tua 
Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam membentuk self 
efficacy yang positif kepada anak-anaknya agar mengurangi perilaku 
menyontek. 
b. Bagi Guru 
Dapat digunakan sebagai masukan bagi guru sebagai dasar penyusunan 
program atau metode untuk mengurangi perilaku menyontek pada siswa. 
c. Bagi Sekolah 
Memberi gambaran yang jelas dan pertimbangan dalam melakukan 
pengambilan kebijakan terkait dengan hubungan antara self efficacy dan 














A. Self Efficacy 
1. Pengertian Self Efficacy 
Self Efficacy atau keyakinan diri merupakan salah satu kemampuan 
pengaturan diri individu. Konsep self efficacy pertama kali dikemukakan oleh 
Bandura. Self Efficacy mengacu pada persepsi tentang kemampuan individu 
untuk mengorganisasi dan mengimplementasi tindakan untuk menampilkan 
kecakapan tertentu (Bandura, 1986: 391). Pervin memberikan pandangan yang 
memperkuat pernyataan Bandura di atas. Pervin menyatakan bahwa self 
efficacy adalah kemampuan yang dirasakan untuk membentuk perilaku yang 
relevan pada tugas atau situasi yang khusus (Pervin, 1984 dikutip oleh Smet, 
1994: 189-190). Pandangan para ahli tersebut memiliki persamaan dalam 
memberikan batasan mengenai self efficacy. Dapat disimpulkan bahwa self 
efficacy adalah perasaan individu mengenai kemampuan dirinya untuk 
membentuk perilaku yang relevan dalam situasi-situasi khusus yang mungkin 
tidak dapat diramalkan dan dapat menimbulkan stres. 
Self Efficacy yang dimiliki individu berkaitan dengan tugas yang spesifik 
(Bandura, 1997: 56), di antaranya dalam bidang akademik. Akademik dalam 
kamus ilmiah popular berarti keilmuan, tentang pengajaran di perguruan tinggi, 
bersifat ilmu pengetahuan, berteori, tidak praktis. (Partanto & Barry, 1994: 15), 
Self Efficacy adalah keyakinan yang dirasakan individu mengenai 
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kemampuannya dalam mengerjakan tugas-tugas keilmuan untuk membentuk 
perilaku yang relevan. 
Berdasarkan beberapa teori diatas disimpulkan bahwa self efficacy adalah 
perasaan individu yang berhubungan dengan salah satu kemampuan untuk 
membentuk perilaku yang relevan dalam mengerjakan tugas-tugas keilmuan 
dalam situasi khusus yang tidak dapat diramalkan dan dapat menimbulkan 
stres. 
2. Dimensi Self Efficacy 
Bandura (1997: 42-43) mengemukakan bahwa self efficacy individu 
dapat dilihat dari tiga dimensi, yaitu : 
a. Tingkat (level) 
Self efficacy individu dalam mengerjakan suatu tugas berbeda dalam 
tingkat kesulitan tugas. Individu memiliki self efficacy yang tinggi pada tugas 
yang mudah dan sederhana, atau juga pada tugas-tugas yang rumit dan 
membutuhkan kompetensi yang tinggi. Individu yang memiliki self efficacy 
yang tinggi cenderung memilih tugas yang tingkat kesukarannya sesuai dengan 
kemampuannya. 
b. Keluasan (generality) 
Dimensi ini berkaitan dengan penguasaan individu terhadap bidang atau 
tugas pekerjaan. Individu dapat menyatakan dirinya memiliki self efficacy pada 
aktivitas yang luas, atau terbatas pada fungsi domain tertentu saja. Individu 
dengan self efficacy yang tinggi akan mampu menguasai beberapa bidang 
sekaligus untuk menyelesaikan suatu tugas. Individu yang memiliki self 
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efficacy yang rendah hanya menguasai sedikit bidang yang diperlukan dalam 
menyelesaikan suatu tugas. 
c. Kekuatan (strength) 
Dimensi yang ketiga ini lebih menekankan pada tingkat kekuatan atau 
kemantapan individu terhadap keyakinannya. self efficacy bahwa tindakan 
yang dilakukan akan memberikan hasil sesuai yang diharapkan individu 
menjadi dasar dirinya melakukan usaha yang keras, bahkan ketika menemui 
hambatan sekalipun. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa self efficacyk mencakup 
dimensi tingkat (level), keluasan (generality) dan kekuatan (strength). 
3. Sumber-Sumber Self Efficacy 
Bandura (1986: 399-401) menjelaskan bahwa self efficacy individu 
didasarkan pada empat hal, yaitu: 
a. Pengalaman akan kesuksesan 
Pengalaman akan kesuksesan adalah sumber yang paling besar 
pengaruhnya terhadap self efficacy individu karena didasarkan pada 
pengalaman otentik. Pengalaman akan kesuksesan menyebabkan self efficacy 
individu meningkat, sementara kegagalan yang berulang mengakibatkan 
menurunnya self efficacy, khususnya jika kegagalan terjadi ketika self efficacy 
individu belum benar-benar terbentuk secara kuat. Kegagalan juga dapat 
menurunkan self efficacy individu jika kegagalan tersebut tidak merefleksikan 




b. Pengalaman individu lain 
Individu tidak bergantung pada pengalamannya sendiri tentang kegagalan 
dan kesuksesan sebagai sumber self efficacy-nya. Self efficacy juga dipengaruhi 
oleh pengalaman individu lain. Pengamatan individu akan keberhasilan 
individu lain dalam bidang tertentu akan meningkatkan self efficacy individu 
tersebut pada bidang yang sama. Individu melakukan persuasi terhadap dirinya 
dengan mengatakan jika individu lain dapat melakukannya dengan sukses, 
maka individu tersebut juga memiliki kemampuan untuk melakukanya dengan 
baik. Pengamatan individu terhadap kegagalan yang dialami individu lain 
meskipun telah melakukan banyak usaha menurunkan penilaian individu 
terhadap kemampuannya sendiri dan mengurangi usaha individu untuk 
mencapai kesuksesan. Ada dua keadaan yang memungkinkan self efficacy 
individu mudah dipengaruhi oleh pengalaman individu lain, yaitu kurangnya 
pemahaman individu tentang kemampuan orang lain dan kurangnya 
pemahaman individu akan kemampuannya sendiri. 
c. Persuasi verbal 
Persuasi verbal dipergunakan untuk meyakinkan individu bahwa individu 
memiliki kemampuan yang memungkinkan individu untuk meraih apa yang 
diinginkan. 
d. Keadaan fisiologis 
Penilaian individu akan kemampuannya dalam mengerjakan suatu tugas 
sebagian dipengaruhi oleh keadaan fisiologis. Gejolak emosi dan keadaan 
fisiologis yang dialami individu memberikan suatu isyarat terjadinya suatu hal 
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yang tidak diinginkan sehingga situasi yang menekan cenderung dihindari. 
Informasi dari keadaan fisik seperti jantung berdebar, keringat dingin, dan 
gemetar menjadi isyarat bagi individu bahwa situasi yang dihadapinya berada 
di atas kemampuannya. 
Berdasarkan penjelasan Bandura di atas, self efficacy bersumber pada 
prestasi akademik individu, pengalaman individu lain dalam bidang akademik, 
persuasi verbal akan kemampuan akademik individu, serta keadaan fisiologis 
individu ketika berhadapan dengan tugas atau tuntutan akademik. 
4. Pengaruh Self Efficacy 
Menurut Bandura self efficacy individu bukan sekedar prediksi tentang 
tindakan yang akan dilakukan oleh individu di masa yang akan datang. 
Keyakinan individu akan kemampuannya merupakan determinan tentang 
bagaimana individu bertindak, pola pemikiran, dan reaksi emosional yang 
dialami dalam situasi tertentu (1986: 393-395). Pervin memiliki pendapat 
senada dengan Bandura. Pervin (1997: 412-414) mengemukakan bahwa self 
efficacy dapat berpengaruh terhadap seleksi, usaha dan ketekunan, emosi dan 
coping. 
a. Pemilihan tindakan 
Dalam kehidupan sehari-hari individu harus membuat keputusan setiap 
saat mengenai apa yang harus dilakukan dan seberapa lama individu 
melakukan tindakan tersebut. Keputusan yang dibuat sebagian dipengaruhi 
oleh self efficacy individu. Individu akan menghindari tugas atau situasi yang 
diyakini di luar kemampuan individu, sebaliknya individu akan mengerjakan 
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aktivitas yang diyakini mampu untuk diatasi (Bandura, 1986: 394). Individu 
yang memiliki self efficacy yang tinggi akan cenderung memilih tugas yang 
lebih sukar dan mengandung tantangan dari pada individu yang memiliki self 
efficacy yang rendah (Pervin, 1997: 412). 
b. Usaha dan ketekunan 
Self efficacy juga menentukan seberapa banyak usaha yang dilakukan 
individu dan seberapa lama individu akan tekun ketika menghadapi hambatan 
dan pengalaman yang kurang menyenangkan. Individu yang memiliki self 
efficacy yang kuat lebih giat, bersemangat, dan tekun dalam usaha yang 
dilakukannya untuk menguasai tantangan. Individu yang tidak yakin dengan 
kemampuannya mengurangi usahanya atau bahkan menyerah ketika 
menghadapi hambatan (Bandura, 1986: 394). 
c. Pola pemikiran dan reaksi emosional 
Penilaian individu akan kemampuannya juga mempengaruhi pola 
pemikiran dan reaksi emosional. Individu yang merasa tidak yakin akan 
kemampuannya mengatasi tuntutan lingkungan akan mempersepsikan 
kesukaran lebih hebat daripada yang sesungguhnya. Individu yang memiliki 
self efficacy yang kuat akan kemampuannya melakukan usaha untuk memenuhi 
tuntutan lingkungan, sekalipun menghadapi hambatan (Bandura 1986: 394). 
Collins menunjukan bahwa self efficacy juga membentuk pemikiran tentang 
sebab-akibat (Bandura 1986: 395). Ketika mencari penyelesaian masalah, 
individu dengan self efficacy tinggi cenderung mengatribusikan kegagalannya 
pada kurangnya usaha, sementara individu dengan kemampuan  yang sama 
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tetapi self efficacy lebih rendah menganggap kegagalan tersebut berasal dari 
kurangnya kemampuan. Individu yang memiliki self efficacy yang tinggi 
memiliki suasana hati yang lebih baik, seperti rendahnya tingkat kecemasan 
atau depresi ketika mengerjakan tugas daripada individu yang self efficacy-nya 
rendah (Pervin, 1997: 413). 
d. Strategi penanggulangan masalah (coping) 
Self efficacy yang dimiliki individu mempengaruhi bagaimana coping 
yang dilakukan individu ketika menghadapi masalah. Individu dengan tingkat 
self efficacy yang tinggi lebih mampu untuk mengatasi stres dan ketidakpuasan 
dalam dirinya daripada individu dengan tingkat self efficacy yang rendah 
(Pervin, 1997:  414). 
Bandura (1997: 216) mengemukakan bahwa self efficacy berpengaruh 
terhadap pencapaian prestasi akademik. Individu yang memiliki self efficacy 
yang tinggi mau menerima tugas-tugas akademik yang diberikan kepadanya, 
mengerahkan usaha untuk mengerjakan tugas dan lebih tekun sehingga 
individu dapat mencapai prestasi akademik yang tinggi. Berbagai penelitian 
memberikan bukti yang mendukung pernyataan tersebut. Penelitian Shell, 
Murphy, dan Bruning (1989: 95) yang dilakukan pada 153 subjek di 
Midwestern State University menunjukkan bahwa self efficacy merupakan 
prediktor yang kuat bagi prestasi siswa dalam menulis dan membaca. 
Penelitian yang lain dikemukakan Pietsch, Walker, dan Champman (2003: 
596-597) yang menunjukkan hasil adanya hubungan yang signifikan antara self 
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efficacy dengan performa matematika. Penelitian ini melibatkan 415 siswa 
sekolah menengah atas di Sidney Australia. 
Prestasi yang dimiliki individu sebagai pengaruh self efficacy 
akademiknya membentuk konsep diri akademik yang positif. Hal ini didukung 
oleh penelitian yang dilakukan oleh Marsh, Smith, dan Barnes (1985: 145). 
Penelitian yang melibatkan 559 siswa kelas lima Catholic School di Sydney 
Australia ini menunjukkan bahwa prestasi matematika (mathematic 
achievement) berhubungan positif secara signifikan dengan konsep diri 
matematika, dan prestasi membaca (reading achievement) berhubungan positif 
secara signifikan dengan konsep diri membaca. Hasil penelitian ini didukung 
juga oleh Marsh dan Yeung (1997: 49-50) yang melakukan penelitian serupa. 
Marsh dan Yeung meneliti hubungan antara prestasi akademik dengan konsep 
diri akademik pada 603 siswa Chatolic Boys’ School di Metropolitan Sydney. 
Penelitian tersebut mendapatkan hasil bahwa prestasi matematika (mathematic 
achievement) berhubungan positif secara signifikan dengan konsep diri 
matematika. 
5. Proses-proses Self Efficacy  
Bandura (1997: 116-159) menguraikan proses psikologis self efficacy 
dalam mempengaruhi fungsi manusia. Berkaitan dengan self efficacy, maka 
proses-proses tersebut dapat dijelaskan melalui cara-cara dibawah ini : 
a. Proses kognitif 
Dalam melakukan tugas akademiknya, individu menetapkan tujuan dan 
sasaran perilaku sehingga individu dapat merumuskan tindakan yang tepat 
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untuk mencapai tujuan tersebut. Penetapan sasaran pribadi tersebut dipengaruhi 
oleh penilaian individu akan kemampuan akademiknya. Fungsi kognitif 
memungkinkan individu untuk memprediksi kejadian-kejadian sehari-hari yang 
akan berakibat pada masa depan. Asumsi yang timbul pada aspek kognitif ini 
adalah semakin efektif kemampuan individu dalam analisis dan dalam berlatih 
mengungkapkan ide-ide atau gagasan-gagasan pribadi, maka akan mendukung 
individu bertindak dengan tepat untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
Individu akan meramalkan kejadian dan mengembangkan cara untuk 
mengontrol kejadian yang mempengaruhi hidupnya. Keahlian ini 
membutuhkan proses kognitif yang efektif dari berbagai macam informasi. 
b. Proses motivasi 
Motivasi individu timbul melalui pemikiran optimis dari dalam dirinya 
untuk mewujudkan tujuan yang diharapkan. Individu berusaha memotivasi diri 
dengan menetapkan efficacy pada tindakan yang akan dilakukan, 
merencanakan tindakan yang akan direalisasikan. Terdapat beberapa macam 
motivasi kognitif yang dibangun dari beberapa teori yaitu atribusi penyebab 
yang berasal dari teori atribusi dan pengharapan akan hasil yang terbentuk dari 
teori nilai-pengharapan. 
Self efficacy mempengaruhi atribusi penyebab, dimana individu yang 
memiliki self efficacy yang tinggi menilai kegagalannya dalam mengerjakan 
tugas akademik disebabkan oleh kurangnya usaha, sedangkan individu dengan 




Teori nilai-pengharapan memandang bahwa motivasi diatur oleh 
pengharapan akan hasil (outcome expectation) dan nilai hasil (outcome value) 
tersebut. Outcome expectation merupakan suatu perkiraan bahwa perilaku atau 
tindakan tertentu akan menyebabkan akibat yang khusus bagi individu. Hal 
tersebut mengandung keyakinan tentang sejauhmana perilaku tertentu akan 
menimbulkan konsekuensi tertentu. Outcome value adalah nilai yang 
mempunyai arti dari konsekuensi-konsekuensi yang terjadi bila suatu perilaku 
dilakukan. Individu harus memiliki outcome value yang tinggi untuk 
mendukung outcome expectation. Individu yang memiliki self efficacy yang 
tinggi memiliki motivasi yang lebih tinggi ketika mendapat umpan balik yang 
negatif. Motivasi yang tinggi ini tercermin dalam pola pikir individu yang lebih 
positif yang mendorong individu tersebut untuk cenderung menolak umpan 
balik negatif. Hal ini berbeda pada individu dengan self efficacy yang rendah. 
Mereka memiliki motivasi yang lebih rendah dan cenderung menerima umpan 
balik negatif tersebut.  
Fenomena ini terjadi karena individu dengan self efficacy yang tinggi 
meragukan umpan balik yang negatif tersebut dan berusaha membuktikan 
bahwa umpan balik tersebut tidak akurat. Sedangkan individu yang memiliki 
self efficacy yang rendah menganggap umpan balik negatif tersebut benar dan 
tidak melakukan usaha untuk mengubahnya. (Nease, dkk, 1999: 811). Reaksi 





c. Proses afeksi 
Afeksi terjadi secara alami dalam diri individu dan berperan dalam 
menentukan intensitas pengalaman emosional. Afeksi ditujukan dengan 
mengontrol kecemasan dan perasaan depresif yang menghalangi pola-pola 
pikir yang benar untuk mencapai tujuan. Proses afeksi berkaitan dengan 
kemampuan mengatasi emosi yang timbul pada diri sendiri untuk mencapai 
tujuan yang diharapkan. McAuley, Talbot dan Martinez (1999: 288) 
mengadakan penelitian tentang hubungan self efficacy dengan respon afeksi di 
Illinois dengan sampel 46 wanita. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
wanita yang memiliki self efficacy yang tinggi memiliki perasaan yang lebih 
positif, stres yang lebih rendah dan merasakan fatigue yang lebih rendah, bila 
dibandingkan dengan wanita yang memiliki self efficacy yang rendah. 
Kepercayaan individu terhadap kemampuan akademik mempengaruhi 
tingkat stres dan depresi yang dialami ketika menghadapi tugas yang sulit atau 
bersifat mengancam. Individu yang yakin dirinya mampu mengontrol ancaman 
tidak akan membangkitkan pola pikir yang mengganggu. Individu yang tidak 
percaya akan kemampuan akademik yang dimiliki akan mengalami kecemasan 
karena tidak mampu mengelola ancaman tersebut. 
d. Proses seleksi 
Proses seleksi berkaitan dengan kemampuan individu untuk menyeleksi 
tingkah laku dan lingkungan yang tepat, sehingga dapat mencapai tujuan yang 
diharapkan. Ketidakmampuan individu dalam melakukan seleksi tingkah laku 
membuat individu tidak percaya diri, bingung, dan mudah menyerah ketika 
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menghadapi masalah atau situasi sulit. Self efficacy dapat membentuk hidup 
individu melalui pemilihan tipe aktivitas dan lingkungan. Individu akan 
mampu melaksanakan aktivitas yang menantang dan memilih situasi yang 
diyakini mampu menangani. Individu akan memelihara kompetensi, minat, 
hubungan sosial atas pilihan yang ditentukan. 
 
B. Perilaku Menyontek 
1. Pengertian Perilaku Menyontek 
Menyontek sebagaimana menurut beberapa tokoh yang dikutip Dody 
Hartanto (2012: 10), di antaranya Ehrlich, Flexner, Carruth dan Hawkins dan 
juga Eric M. Andermen dan Tamera B. Murdock menjelaskan bahwa cheating 
atau menyontek adalah melakukan ketidakjujuran dalam rangka meraih 
keuntungan. Sementara (Eric M. Anderman dan Tamera B. Murdock: 2007) 
memberikan definisi yang lebih terperinci menyatakan bahwa perilaku 
menyontek digolongkan ke dalam tiga kategori: (1) memberikan, mengambil, 
atau menerima informasi (2), menggunakan materi yang dilarang atau 
membuat catatan atau ngepek, dan (3) memanfaatkan kelemahan seseorang, 
prosedur, atau proses untuk mendapatkan keuntungan dalam tugas akademik. 
Menyontek dapat diartikan sebagai segala macam kecurangan yang 
dilakukan pada saat tes dengan cara – cara yang bertentangan dengan peraturan 
dalam memperoleh suatu keuntungan, yaitu memperoleh jawaban untuk 
mendapatkan nilai yang lebih tinggi dibandingkan nilai yang mungkin 
diperoleh dengan kemampuan sendiri. Athanasou dan Olasehinde sebagaimana 
dikutip Dody Hartanto (2012: 11) menyebutkan tentang perilaku menyontek 
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adalah kegiatan menggunakan bahan atau materi yang tidak diperkenankan 
atau menggunakan pendampingan dalam tugas-tugas akademik yang bisa 
memengaruhi hasil evaluasi atau penilaian. Perilaku menyontek dapat 
merugikan diri sendiri dan juga orang lain, karena orang yang melakukannya 
sama saja telah membohongi dirinya sendiri. Dalam rangka memperoleh nilai 
yang baik seseorang menodai nilai-nilai kejujuran dengan melakukan 
kecurangan agar dapat memperoleh nilai yang tinggi yang sebenarnya hanya 
fantasi karena bukan murni hasil yang dapat mencerminkan kemampuannya 
yang sebenarnya.  
Beberapa pengertian tersebut mengindikasikan bahwa perilaku 
menyontek adalah perbuatan-perbutan yang dilakukan dengan bertanya, 
memberi informasi, atau membuat catatan untuk mendapatkan keuntungan bagi 
dirinya sendiri pada saat orang tersebut melakukan tes atau ujian. dengan cara 
yang tidak jujur dan tidak sesuai dengan aturan yang berlaku. Keuntungan 
tersebut diperoleh tanpa mempertimbangkan aspek moral dan kognitif. Hal ini 
sama halnya perilaku menyontek merupakan perbuatan yang melanggar tata 
tertib atau kode etik lembaga pendidikan. 
Menyontek merupakan perilaku yang dapat terjadi karena adanya 
pengaruh baik dari dalam diri maupun karena interaksi dengan dunia luar. 
Sebagai sebuah bentuk perilaku, menyontek merupakan hasil bentukan akibat 
pengamatan atau hasil interaksi dengan lingkungan. Sehingga demikian 
perilaku menyontek antara individu satu dengan yang lain dapat berbeda – 
beda tergantung bagaimana pengaruh yang disebabkan faktor dari luar. 
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Perilaku menyontek diharapkan dapat dirubah atau dihentikan kembali dengan 
cara yang benar. 
Oleh sebab itu, dapat digaris bawahi bahwa perilaku menyontek 
bervariasi, dari yang selalu sampai tidak pernah. Perilaku tersebut dapat 
merentang dari sangat positif, selalu menyontek, sampai sangat negatif, tidak 
pernah berperilaku menyontek. 
2. Gejala dan Bentuk Perilaku Menyontek 
Gejala dan bentuk perilaku menyontek bermacam-macam Brandes, 
Hetherington & Feldman, Baird sebagaimana dikutip Dody Hartanto (2012: 
17) menyebutkan beberapa bentuk atau gejala menyontek lebih khusus 
diantaranya: menyalin hasil pekerjaan orang lain pada saat tes dilakukan, 
menyontek pada saat ujian dilaksanakan dengan membawa catatan atau dengan 
cara-cara tertentu yang telah disiapkan sebelumnya. Hal ini karena adanya 
kesempatan untuk menyontek akibat lemahnya pengawasan saat ujian 
berlangsung. Mengizinkan temannya untuk melihat jawaban yang telah 
dikerjakan (social-passive). Dan mencontoh jawaban dari teman baik 
sepengetahuan pemiliknya atau tidak (social-active).  
Seiring berkembangnya teknologi dan informasi gejala atau bentuk 
perilaku menyontek menjadi berkembang sebagaimana pendapat Dawkins, 
Robinson, Amburgey, Swank dan Faulkner, menyebutkan bahwa bentuk 
menyontek bisa dilakukan dengan menyalin tugas yang diperoleh dari sumber 
internet (Dody Hartanto, 2012: 19). Praktik menyontek dimulai dari bentuk 
yang sederhana sampai kepada bentuk yang canggih, selain itu tampaknya juga 
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mengikuti perkembangan teknologi, artinya semakin canggih teknologi yang 
dilibatkan dalam pendidikan semakin canggih pula bentuk menyontek yang 
menyertainya. 
Dalam tingkatan yang lebih intelek, sering kita dengar plagiat karya 
ilmiah seperti dalam wujud membajak hasil penelitian orang lain, menyalin 
skripsi, tesis, ataupun desertasi orang lain dan mengajukannya dalam ujian 
sebagai karyanya sendiri.  
3. Indikator Menyontek  
Ada beberapa indikator penyebab perilaku menyontek yang disebutkan 
dalam Dody Hartanto (2012: 23).: 
a. Prokrastinasi dan Self Efficacy 
Dikemukakan oleh Dody Hartanto (2012 : 23) gejala yang sering ditemui 
pada siswa menyontek adalah procrastination  (kebiasaan menunda-nunda 
tugas penting) dan low self efficacy (rendahnya kepercayaan akan kemampuan 
diri untuk bertindak) pada siswa. 
Siswa yang diketahui memiliki masalah prokrastinasi dapat melakukan 
perilaku menyontek dibandingkan dengan siswa yang dapat melakukan 
perencanaan dalam studinya. Temuan mengenai gejala prokartinasi dalam 
perilaku menyontek dapat ditemukan dalam studi dilakukan Roig & De 
Tommaso (1995; Eric M. Anderman dan tamera B. Murdock 2007). 
Prokrastinasi menjadi gejala yang paling sering ditemui pada siswa yang 
menyontek. Hal ini terjadi karena, siswa yang diketahui menunda-nunda 
pekerjaan memiliki kesiapan yang rendah dalam menghadapi ujian atau tes. 
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Pemberian tugas dari guru kepada siswa merupakan salah satu upaya untuk 
meningkatkan pengetahuan dan kesiapan siswa menghadapi ujian atau tes. 
Siswa yang menunda-nunda pekerjaan pada akhirnya memiliki pengetahuan 
yang rendah  mengenai ujian yang dihadapi. 
Siswa yang memiliki self efficacy  rendah (low sel efficacy) merupakan 
indikasi lain bagi perilaku menyontek. Self efficacy adalah kepercayaan 
seseorang mengenai kemampuan diri dalam bertindak sehingga dalam self 
efficacy diperlukan adanya kecakapan. Siswa dengan tingkat keyakinan diri 
tinggi cenderung lebih percaya diri dan mampu menyelesaikan masalah yang 
dihadapi (Pajares, 1976; Eric. M.Anderman dan Tamera B. Murdock 2007). 
Siswa dengan keyakinan diri yang tinggi cederug menolak melakukan perilaku 
menyontek. 
b. Kecemasan Berlebihan 
Gejala lain dari siswa menyontek adalah munculnya kecemasan yang 
tinggi. Kecemasan pada siswa yang berlebihan memberi stimulus pada otak 
untuk bekerja sesuai dengan kemampuannya. Keadaan ini mendorong siswa 
untuk melakukan perilaku menyontek demi menciptakan ketenangan diri. Hal 
tersebut lebih lanjut dapat dikaitkan dengan pendapat dari Calabrase & 
Cochran (1990; Kristin Voekl Finn, 2004) bahwa adanya kecemasan ini 
muncul karena ketakutan mendapatkan kegagalan dan adanya ekspektasi untuk 





c. Motivasi Belajar dan Berprestasi 
Siswa yang tidak memiliki motivasi berprestasi dalam belajar menjadi 
gejala lain yang muncul dalam perilaku menyontek. Pendapat tersebut 
dipaparkan oleh (pintrich, 2000; Bong; 2008) yang menyatakan bahwa siswa 
yang memiliki motivasi berprestasi akan berusaha  menyelesaikan tugas dan 
pekerjaan yang diberkan kepadanya melalui usahanya sendiri dan sebaik-
baiknya. 
Siswa yang bermotivsi breprestasi tinggi sangat menyukai tantangan dan 
berbagai macam ujian yang diberikan kepadanya. Semakin banyak tantangan 
dalam menyelesaikan pekerjaan maka akan semakin intensif siswa tersebut 
menggunakan kemampuannnya sendiri. 
Berkebalikan dengan hal tersebut siswa dengan motivasi belajar rendah 
justru akan menyelesaikan pekerjaan dengan apa adanya dan lebih memiliki 
untuk meminta bantuan dari orang lain. Hal ini bermuara pada munculnya 
kepercayaan diri yang rendah dari siswa yang bersangkutan pada saat 
menyelesaikan tugas dan ujian yang diberikan kepadanya. Siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi yang rendah juga cenderung memilih tugas dan 
pekerjaan yang tidak memiliki tingkat kesulitan yang tinggi dan yang mudah 
diselesaikan. 
Siswa yang menyontek sering menunjukkan motivasi belajar yang 
rendah. Siswa dengan motivsi belajar yang rendah sering menemui kesulitan 




d. Keterikatan pada Kelompok 
Siswa yang memiliki keterikatan yang tinggi pada kelompok menjadi 
indikator lain bagi perilaku menyontek siswa. Seperti diungkapkan oleh Mc 
Cabe & Travno (1997); park (2003); Rajesh Iyer; Jack Queline K. Eastman 
(2006), megatakan bahwa siswa yang tergabung ke kegiatan ekstrakurikuler 
olahraga dan seni ditemukan sering menyontek. Hal tersebut terjadi karena 
siswa merasa adanya ikatan yang kuat diantara mereka, yang mengharuskan 
mereka saling menolong dan berbagi, termasuk dalam menyekesaikan tugas 
dan tes dan ujian yang sedang dilakukan. Siswa merasa bahwa tanggug jawab 
bersama untuk saling membantu, meskipun hal tersebut melanggar aturan dan 
merugikan. Pendapat tersebut didukung dengan Chapman dkk (2004; Rajesh 
Iyer; Jack Queline K. Eastman; 2006) yang mengatakan bahwa siswa 
cenderung menunjukkan gejala perilaku menyontek dengan teman yang telah 
dikenal atau dekat dengan siswa tersebut. 
e. Keinginan akan Nilai Tinggi  
Siswa yang menyontek didorong oleh keinginan untuk mendapatkan nilai 
yang tinggi. Hal tersebut menjadi gejala lain bagi perilaku menyontek. Siswa 
yang berpkir bahwa nilai adalah segalanya akan menghalalkan atau 
meggunakan berbagai macam cara untuk mendapatkan yang terbaik. Siswa 
berpikir bahwa dengan mendapatkan nilai yang baik maka mereka akan 
mendapatkan masa depan yang lebih baik (Whitley; 1998; Finn: 2004). Siswa 
yang menyontek berpikir bahwa akan lebih mudah meggapai cita-cita di masa 
yang akan datang jika mreka tidak gagal dalam menghadapi ujian atau 
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pekerjaan yang diberikan. Keinginan untuk mendapatkan nilai yang tinggi 
tersebut merupakan indikasi siswa menyontek (Anderman; 1998; Fin, 2004). 
f. Pikiran Negatif 
Indikator menyotek pada siswa dapat dikaitkan dengan adanya berbagai 
pikiran negatif seperti ketakutan dikatakan bodoh dan dijauhi teman-teman, 
ketakutan dimarahi oleh orang tua dan guru. Siswa menunjukkan gejala 
menyontek ketika mereka mengetahu bahwa jika nilai yang diperoleh jelek 
atau dibawah standar rata-rata kelas maka dia akan mendapatkan cap atau label 
sebagai anak bodoh dan dijauhi oleh teman-temannya. Selain itu siswa juga 
memiliki ketakutan mendapatkan marah dari orang tua dan guru mereka. 
Gonzalz de Hazz (2005; Mimi Bpong; 2008) menyatakan bahwa indikasi 
munculnya perilaku menyontek diawali dengan adanya hubungan orang tua 
dan siswa yang tidak baik. Orang tua yang memberikan dorongan dan 
kepercayaan kepada siswa aka dapat meminimalisir perilaku menyontek. Siswa 
yang tertekan dan merasa ketakutan dimarahi orang tua akan menunjukkan 
gejala menyontek (Bong, 2008). 
g. Harga Diri dan Kendali Diri 
Tingginya harga diri merupakan indikator yang lain bagi perilaku 
menyontek siswa. Siswa dengan harga diri yang tingi atau berlebihan akan 
memilih untuk melakukan perbuatan menyontek. Menyontek dilakukan untuk 
menjaga agar harga dirinya tetap terjaga dengan mendapatkan nilai yang tinggi 
meskipun dilakukan dengan cara yang salah (Anderman, 2007). Siswa yang 
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menyontek juga menunjukkan gejala kendali diri (self control) yang rendah 
(Grasmick, Title Bursik and Arekvler; 1993 Andrman, 2007). 
h. Perilaku Impulsive dari Cari perhatian 
Siswa yang menyontek menunjukkan indikasi yang impulsive (terlalu 
menuruti kata hati) dan sensation-seeking (terlalu mencari perhatian). Ketika 
individu memiliki kebutuhan untuk melakukan sensasi, mereka akan 
melakukan eksperimen dan terkadang pada perbuatan yang dilakukan 
megandung risiko seperti menyontek (Anderman, 2007). Kebutuhan akan 
sensasi merupakan perubahan evolusi individu untuk tetap ebrtahan hidup 
(Zuckerman, 1994; Anderman, 2007). 
4. Konsep Umum Perilaku Menyontek 
Secara umum terdapat dua konsep umum yang menyebabkan seseorang 
melakukan perilaku menyontek yang disebutkan dalam Dody Hartanto (2012: 
38). 
a. Takut tidak sukses 
Konsep pertama muncul karena siswa mendapatkan tekanan untuk 
melakukan sesuatu tetapi takut memperoleh kegagalan. Sejumlah studi 
megatakan bahwa takut memperoleh kegagalan merupakan penyebab perilaku 
menyontek (calabrese dan Cohcran, 1991). Faktor internal seseorang 
melakukan perilaku menyontek adalah siswa memiliki keyakinan diri yang 
rendah. Self efficacy merupakan representasi seseorang terhadap kemampuan 
menyelesaikan tugas, mencapai tujuan dan meghadapi rintangan (bandura, 
1997; Kritin Voekl Finn, 2004). Rendahnya self efficacy pada siswa 
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menyebabkan siswa tersebut memiliki motivasi yang rendah untuk 
menyelesaikan tugas untuk bekerja keras dalam belajar. 
b. Norma di sekolah 
Konsep kedua adalah bahwa siswa merasa terasing dari sekolah serta 
menjauhi aturan dan prosedur yang telah ditetapkan di sekolah. Hal tersebut 
muncul ketika siswa mulai melihat dan megidentifikasi apa yang terjadi di 
sekolah.  
5. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku menyontek 
a. Faktor internal dalam perilaku menyontek adalah kurangnya pengetahuan 
dan pemahaman tentang apa yang dimaksud dengan menyontek atau 
plagiarism, rendahnya self efficacy dan status ekonomi sosial. Faktor 
internal lain adalah keinginan untuk mendapatkan nilai yang tinggi, nilai 
moral (personal values), dimana siswa menganggap perilaku menyontek 
sebagai perilaku yang wajar, kemampuan akademik yang rendah, time 
management dan prokrastinasi. 
b. Faktor eksternal yang turut menyumbang terjadinya perilaku menyontek 
adalah tekanan dari teman sebaya, tekanan dari orang tua peraturan 
sekolah yang kurang jelas dan sikap guru yang tidak tegang terhadap 
perilaku menyontek. 
Begitu pula faktor yang mempengaruhi perilaku menyontek, menurut 
Fishbein dan Ajzen (dalam Baron dan Byrne, 2003: 133) dapat dipengaruhi 




a. Sikap terhadap perilaku. 
Sikap terhadap perilaku yang akan dilakukan, dipengaruhi oleh 
keyakinan individu bahwa melakukan perilaku tertentu akan membawa pada 
konsekuensi-konsekuensi tertentu (behavioral beliefs) dan penilaian individu 
terhadap konsekuensi-konsekuensi yang akan terjadi pada individu (outcome 
evaluations). Keyakinan tentang konsekuensi perilaku terbentuk berdasarkan 
pengetahuan individu tentang perilaku tersebut, yang diperoleh dari 
pengalaman masa lalu dan informasi dari orang lain (Fishbein dan Ajzen, 
1975: 132). Sikap terhadap perilaku merupakan derajat penilaian positif atau 
negatif terhadap perwujudan perilaku tertentu. Individu memiliki sikap positif 
terhadap perilaku bila mempunyai keyakinan dan penilaian yang positif 
terhadap hasil dari tindakan tersebut. Sebaliknya, sikap terhadap perilaku 
negatif jika keyakinan dan penilaian terhadap hasil perilaku negatif (Ajzen, 
1991: 120). 
b. Norma subjektif terhadap perilaku. 
Norma subjektif merupakan persepsi individu terhadap norma sosial 
untuk menampilkan atau tidak menampilkan perilaku tertentu. Norma 
subjektif ditentukan oleh keyakinan normatif (normative beliefs) mengenai 
harapan-harapan kelompok acuan atau orang tertentu yang dianggap penting 
terhadap individu dan motivasi individu untuk memenuhi atau menuruti 
harapan tersebut (motivations to comply). Keyakinan normatif diperoleh dari 
informasi orang yang berpengaruh (significant others) tentang apakah 
individu perlu, harus, atau dilarang melakukan perilaku tertentu dan dari 
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pengalaman individu yang berhubungan dengan perilaku tersebut (Fishbein 
dan Ajzen, 1975: 303). Semakin banyak orang yang dapat mempengaruhi 
individu untuk melakukan suatu perilaku sehingga individu semakin yakin 
akan perilaku tersebut untuk dilakukan dan menjadi keyakinan normatif bagi 
dirinya, serta semakin besar motivasi individu untuk memenuhi harapan-
harapan dari orang yang berarti (significant others) bagi dirinya maka akan 
semakin diterima perilaku tersebut sebagai suatu norma subjektif bagi 
dirinya. 
c. Persepsi terhadap kontrol terhadap tingkah laku. 
Selain kedua faktor di atas, Ajzen memperluas teori mengenai intensi 
tindakan yang beralasan (reasoned action theory) dengan menambahkan 
faktor yang ketiga, yaitu persepsi terhadap kontrol terhadap tingkah laku, 
dalam teori tingkah laku terencana (theory of planned behavior). Persepsi 
terhadap kontrol tingkah laku merupakan penilaian terhadap kemampuan atau 
ketidakmampuan untuk menampilkan perilaku, atau penilaian seseorang 
mengenai seberapa mudah atau seberapa sulit untuk menampilkan perilaku. 
Individu tidak membentuk intensi untuk melakukan suatu perilaku kecuali 
merasa yakin memiliki kemampuan untuk menampilkan perilaku tersebut. 
Semakin tinggi persepsi terhadap kontrol perilaku, semakin tinggi intensi 
perilaku (Semin dan Fiedler, 1996: 22).  
Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku menyontek 




a. Malas belajar. 
Siswa malas berusaha karena merasa usaha apa pun yang dilakukan 
tidak akan banyak berperan dalam pencapaian hasil yang diharapkan (Sujana 
dan Wulan, 1994:. 2). Siswa yang memiliki konsep diri negatif akan merasa 
pesimis dan tidak percaya pada kemampuan dirinya (Brooks dan Emmert 
dalam Rahmat, 2000: 105), sehingga malas berusaha karena merasa dirinya 
tidak kompeten dan tidak akan mampu mencapai prestasi yang diharapkan. 
b. Ketakutan mengalami kegagalan dalam meraih prestasi. 
Perasaan tidak kompeten atau bahkan bodoh pada siswa yang memiliki 
konsep diri negatif akan membuatnya merasa bahwa dirinya akan gagal 
(Susana, 2006: 25). Munculnya gambaran akan kegagalan dalam meraih 
prestasi belajar (nilai yang baik) membuat individu khawatir. Ketakutan 
terhadap suatu kegagalan dihindari dengan melakukan perbuatan menyontek 
(Gibson dalam Sujana dan Wulan, 1994: 2). 
c. Tuntutan dari orang tua untuk memperoleh nilai baik. 
Pandangan orang tua tentang penampilan, kemampuan, dan prestasi 
anak akan mempengaruhi cara pandang anak terhadap dirinya, atau dengan 
kata lain akan mempengaruhi konsep dirinya (Hurlock, 1997: 132). Harapan 
orang tua yang terlalu tinggi membuat anak cenderung gagal. Kegagalan yang 
dialami dapat mempengaruhi konsep diri anak dan menjadi dasar dari 
perasaan rendah diri dan tidak mampu. Misalnya jika orang tua menganggap 
nilai akademis sama dengan kemampuan, orang tua akan mengharapkan 
anaknya mendapat nilai yang bagus tanpa berpikir sejauhmana pelajaran yang 
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telah diserap oleh sang anak. Tuntutan orang tua semacam itu dapat 
menimbulkan keinginan pada anak untuk menyontek. 
Berdasarkan uraian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi self 
efficacy dan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku menyontek, maka 
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku menyontek disimpulkan menjadi: 
a. Sikap terhadap perilaku menyontek, yaitu penilaian positif atau negatif 
terhadap perwujudan perilaku menyontek yang ditentukan oleh keyakinan 
tentang konsekuensi perilaku menyontek dan evaluasi terhadap 
konsekuensi-konsekuensi tersebut. 
b. Norma subjektif terhadap perilaku menyontek, ditentukan oleh keyakinan 
normatif mengenai harapan orang yang dianggap penting (significant 
other) atau kelompok acuan untuk melakukan atau tidak melakukan 
perilaku menyontek. 
c. Persepsi terhadap kontrol terhadap tingkah laku menyontek, yaitu 
penilaian terhadap kemampuan atau ketidakmampuan untuk menampilkan 
perilaku menyontek dan persepsi terhadap kendala realistis yang mungkin 
ada dalam memunculkan perilaku menyontek. 
d. Malas belajar. 
e. Ketakutan mengalami kegagalan dalam meraih prestasi. 
f. Tuntutan dari orang tua untuk memperoleh nilai baik. 
Jadi, faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku menyontek adalah 
sikap terhadap perilaku menyontek, norma subjektif terhadap perilaku 
menyontek, kontrol terhadap tingkah laku menyontek yang dipersepsikan, 
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malas belajar, ketakutan mengalami kegagalan dalam meraih prestasi, dan 
tuntutan dari orang tua untuk memperoleh nilai baik. 
C. Remaja  
1. Pengertian Remaja 
Menurut Rita Eka Izzaty, dkk (2008 : 123), remaja diterjemahkan dari 
bahasa latin yaitu adolescence yang berarti tumbuh atau tumbuh untuk masak, 
menjadi dewasa. Adolecen atau remaja menggambarkan seluruh 
perkembangan remaja baik perkembangan fisik, intelektual, emosi dan sosial. 
Menurut Hurlock (dalam Rita Eka Izzaty, dkk, 2008: 124), awal masa remaja 
berlangsung kira-kira dari 13- 16 tahun atau 17 tahun, dan akhir masa remaja 
bermula dari usia 16 atau 17 tahun sampai 18 tahun yaitu usia matang secara 
hukum.  
Monks (2004: 36) menyebutkan remaja sebetulnya tidak mempunyai 
tempat yang jelas. Ia tidak termasuk golongan anak tetapi ia tidak pula 
termasuk golongan orang dewasa atau golongan orang tua. Remaja ada di 
antara anak dan orang dewasa. 
Santrok (2003: 26), remaja dimaksudkan sebagai masa perkembangan 
praliahan antara masa anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan 
biologis, kognitif dan sosial-emosional. Perubahan biologis, kognitif, dan 
sosial-emosional yang yang terjadi berkisar dari perkembangan fungsi 
seksual, proses berfikir abstrak sampai pada kemandirian. Masa remaja awal 
(early adolescence) kira-kira sama dengan sekolah menengah pertama dan 
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mencakup kebanyakan perubahan pubertas. Masa remaja akhir (late 
adolescence) menunjuk kira-kira setelah usia 15 tahun. 
Witherington (Rumini dan Sundari, 2004: 91) menggunakan istilah 
masa adolencence  yang dibagi menjadi dua fase yang disebut: 
a. Preadolencence, antara usia 12-15 tahun, dan 
b. Late adolencence, antara usia 15-18 tahun. 
Demikian juga Gilmer (Rumini dan Sundari, 2004: 92) menyebut masa 
itu adolencence  yang kurun waktunya terdiri dari tiga bagian: 
a. Preadolencence, dalam kurun waktu 10-13 tahun, 
b. Adolencence awal dalam kurun waktu 13-17tahun, 
c. Adolencence akhir awal dalam kurun waktu 18-21 tahun. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat dikatakan bahwa remaja merupakan 
masa peralihan dari masa anak menuju dewasa yang penuh dengan perubahan 
emosi yang diiiringi dengan pertumbuhan fisik yang pesat dan perkembangan 
psikis yang bervariasi, dengan rentan usia 12 sampai dengan 21 tahun. 
2. Karakteristik Remaja 
Masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak dengan masa 
dewasa yang mengalami perkembangan pada semua aspek, baik fisik maupun 
non fisik untuk memasuki masa dewasa. Masa remaja, seperti masa-masa 
sebelumnya memiliki ciri-ciri khusus yang membedakan masa sebelum dan 




a. Masa remaja sebagai periode penting 
Perkembangan fisik yang cepat dan penting pada masa remaja disertai 
dengan cepatnya perkembangan mental yang cepat menimbulkan penyesuaian 
mental dan membentuk sikap, nilai, serta minat baru. 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan 
Masa remaja merupakan peralihan dari masa kanak-kanak ke masa 
dewasa, sehingga mereka harus meninggalkan segala sesuatu yang bersifat 
kekanak-kanakan serta mempelajari pola perilaku dan sikap yang sudah 
ditinggalkan. Pada masa ini remaja bukan lagi seorang anak dan juga bukan 
orang dewasa. 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan 
Pada masa remaja terjadi perubahan fisik yang sangat pesat, juga 
perubahan perilaku dan sikap yang berlangsung pesat. Sebaliknya jika 
perubahan fisik menurun maka diikuti perubahan sikap dan perilaku yang 
menurun juga. Menurut Harlock ada empat macam perubahan yaitu : 
meningginya emosi, perubahan tubuh, minat, dan peran yang diharapkan, 
berubahnya minat dan pola perilaku serta adanya sikap ambivalen terhadap 
setiap perubahan. 
d. Masa remaja sebagai masa mencari identitas 
Pada masa ini mereka mulai mendambakan identitas diri atau tidak puas 
lagi dengan menjadi sama dengan teman-teman dalam segala hal, seperti pada 
masa sebelumnya. Namun dengan adanya sifat yang mendua, dalam beberapa 
kasus menimbulkan suatu dilema yang dapat menyebabkan krisis identitas. 
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Pada saat ini remaja berusaha untuk menunjukkan siapa diri dan peranannya 
dalam kehidupan masyarakat. 
e. Usia bermasalah 
Pemecahan masalah pada remaja sudah tidak seperti pada masa 
sebelumnya yang dibantu oleh orangtua dan gurunya. Pada saat remaja, 
masalah yang dihadapi akan diselesaikan secara mandiri, mereka menolak 
bantuan dari orang tua dan guru lagi. 
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakukan 
Mada masa ini sering timbulnya pemikiran yang kurang baik negatif. 
Hal tersebut sangat mempengaruhi konsep dan sikap remaja terhadap dirinya 
sendiri, sehingga remaja sulit untuk beralih kemasa dewasa. 
g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik 
Remaja lebih memandang dirinya dan diri orang lain sebagaimana apa 
yang diinginkannya, terlebih pada cita-cita mereka, sehingga mengakibatkan 
emosi mereka meninggi dan mudah marah apabila keinginannya tidak 
tercapai. 
h. Masa remaja sebagai masa ambang dewasa 
Peralihan dari masa remaja ke masa dewasa menimbulkan kegelisahan 
bagi mereka, ketidaksiapan mereka dalam masa ini membuat mereka sudah 






3. Tugas Tahap Perkembangan Remaja 
Havighurst dalam Hurlock (1980 : 10)), ada beberapa tugas 
perkembangan yang harus diselesaikan dengan baik oleh remaja, yaitu : 
a) Mencapai hubungan baru yang lebih matang dengan teman sebaya 
baik pria maupun wanita 
Individu berusaha mempelajari peran masing-masing baik sebagai pria 
atau wanita. Remaja dalam hal ini belajar untuk menjalin hubungan baru dan 
menyesuaikan diri dengan teman sebayanya. 
b) Mencapai peran sosial pria dan wanita 
Mempelajari peran sosial sesuai dengan jenis kelaminnya sebagai pria 
atau wanita. Adanya penerimaan peran individu baik sebagai pria maupun 
wanita akan membantu individu dalam pencapaian peran sosialnya. 
c) Menerima keadaan fisiknya dan menggunakannya secara efektif 
Individu akan lebih menghargai dirinya sendiri dengan menerima 
kondisi fisik, menjaga dan melindungi dirinya sendiri, serta menggunakannya 
secara efektif.  
d) Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung 
jawab  
Remaja belajar dan berpartisipasi sebagai orang dewasa yang 
bertanggung jawab dalam kehidupan masyarakat dan mampu menjunjung 





e) Mempersiapkan karir ekonomi 
Individu belajar merencanakan kehidupannya sendiri. Adanya 
keinginan remaja untuk dapat berdiri sendiri tanpa bantuan orang lain. 
f) Mempersiapkan perkawinan dan keluarga 
Individu belajar untuk hidup bersama dengan orang lain, serta belajar 
untuk dapat percaya, jujur, dan terbuka terhadap orang lain. Mampu untuk 
memahami adanya perbedaan pendapat maupun perilaku dengan orang lain. 
g) Memperoleh perangkat nilai-nilai dan sistem etika sebagai 
pegangan untuk berperilaku. 
Remaja di sini belajar dari agama, budaya, maupun pengalaman untuk 
pegangan dalam berpikir, berpendapat, dan berperilaku dilingkungan 
masyarakat.  
4. Perkembangan Emosi Remaja 
Hurlock (1996: 213-214) mengemukakan tiga faktor yang 
mempengaruhi emosi remaja, yaitu: 
a. Kondisi fisik  
Apabila keseimbangan tubuh terganggu karena kelelahan, kesehatan 
yang buruk atau perubahan yang berasal dari perkembangan, maka remaja 
akan mengalami emosional yang meninggi. Biasanya orang berada dalam 
keadaan sakit, mungkin akan menjadi cepat tersinggung atau mudah marah 
apabila ada yang mengusiknya. Orang yang berada dalam keadaan sakit, 
mungkin akan menjadi frustasi dan cepat marah karena perasaan 
ketidakberdayaan. Sedangkan perubahan yang berasal dari perlambangan 
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yang terjadi pada masa remaja, misalnya peruahan bentuk tubuh karena 
kelenjar dan hormon, membutuhkan kesiapan emosi remaja untuk memahami 
menerima perubahan itu. 
b. Kondisi psikologis  
Pengaruh psikologis yang penting antara lain tingkat inteligensi dan 
tingkat aspirasi dan kecemasan. Tingkat inteligensi seorang remaja yang 
tingkat intelektualnya kurang atau rendah, rata-rata mempunyai pengendalian 
emosi yang kurang dibandingkan dengan remaja yang pandai pada tingkat 
usia yang sama, kegagalan mencapai tingkat aspirasi yang timbul berulang 
dapat membuat keadaan cemas dan tidak berdaya. 
c. Kondisi lingkungan 
Kondisi yang dapat mempengaruhi emosi keadaan remaja, misalnya: 
ketegangan yang terus menerus, jadwal yang terlalu ketat, terlalu banyak 
yang menggelisahkan yang merangsang anak secara berlebihan.  
Hurlock (1996: 213) menyatakan remaja laki-laki dan perempuan 
dikatakan sudah mencapai kematangan emosi bila akhir masa remaja tidak 
“meledakkan” emosinya dihadapan orang lain melainkan menunggu saat dan 
tempat yang lebih tepat untuk mengungkapkan emosinya dengan cara-cara 
yang lebih dapat diterima. Selain itu, individu menilai situasi secara kritis 
terlebih dulu sebelum  bereaksi secara emosional, tidak lagi bereaksi tanpa 
berpikir sebelumnya seperti anak-anak atau orang atau orang yang tidak 
matang. Jadi, remaja yang memiliki kematangan emosi memberikan emosi 
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memberi rekasi emosional yang stabil, tidak berubah-ubah dari satu emosi 
atau suasana hati ke suasana hati yang lain. 
D. Karakteristik Siswa SMA 
Dalam psikologi perkembangan anak, siswa sekolah menengah atas 
termasuk pada masa usia yang remaja. Masa remaja (12-21 tahun) merupakan 
masa peralihan antara masa kehidupan anak-anak dan masa kehidupan orang 
dewasa. Masa remaja dikenal dengan masa pencarian jati diri (ego identity). 
Menurut Desmita (2010: 37) mengatakan masa remaja ditandai dengan 
sejumlah karakteristik penting, yaitu: 
1. Mencapai hubungan yang matang dengan teman sebaya. 
2. Dapat menerima dan belajar peran sosial sebagai pria atau wanita 
dewasa yang dijunjung tinggi oleh masyarakat. 
3. Menerima keadaan fisik dan mampu menggunakannya secara efektif. 
4. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang dewasa 
lainnya. 
5. Memilih dan mempersiapkan karier di masa depan sesuai dengan minat 
dan kemampuannya. 
6. Mengembangkan keterampilan intelektual dan konsep-konsep yang 
diperlukan sebagai warga negara. 
Karena anak telah mencapai pertumbuhan dan perkembangan menjelang 
masa dewasanya, keadaan tubuh pun akan menjadi lebih kuat dan lebih baik, 
maka kemampuan motorik dan keadaan psikisnya juga telah siap menerima 
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latihan-latihan peningkatan ketrampilan gerak menuju prestasi olahraga yang 
lebih tinggi. 
E. Profil SMA Negeri 1 Pleret 
SMA Negeri 1 Pleret atau sering di kenal SMA BUMA (Bumi 
Manggala), merupakan SMA Negeri yang berada di Kecamatan Pleret, 
Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. SMA Negeri 1 
Pleret didirikan pada tanggal 14 Juli 1981 di atas bekas kas Desa Kedaton, 
Pleret, Pleret, Bantul. SMA Negeri 1 Pleret dibangun di atas tanah bekas 
KeratonKerajaan Mataram Islam. SMA Negeri 1 Pleret mula-mula lahir 
di SMA Negeri 2 Bantul yang waktu itu dipimpin oleh Bpk Drs. Suhardjo. 
Jadi, baik kepala sekolah, guru, TU, maupun gedungnya masih menjadi satu 
dengan SMA Negeri 2 Bantul hanya administrasinya yang terpisah. Setelah 
pembangunan gedung selesai, selanjutnya SMA Negeri 1 Pleret menempati 
gedung baru mulai tanggal 1 Januari 1983. SMA Negeri 1 Pleret diresmikan 
oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Bpk Dr. Daoed 
Joesoef pada tanggal 24 Februari 1983. 
SMA Negeri 1 Pleret merupakan salah satu SMA di Bantul yang 
beralamat di Dusun Kedaton, Desa Pleret, Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul 
55791 Daerah Istimewa Yogyakarta. Sekolah ini berada diantara lingkungan 
perumahan penduduk dan agak jauh dari pusat keramaian. Di depan sekolah ini 
terdapat jalan raya yang tidak begitu ramai kendaraan. Kondisi tersebut 
menguntungkan karena SMA Negeri 1 Pleret memiliki lingkungan yang 
kondusif dan sangat menunjang bagi terlaksananya kegiatan belajar-mengajar 
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dengan baik. Kondisi lingkungan di SMA Negeri 1 Pleret sangat mendukung 
terhadap terbentuknya suasana yang aman, tertib, bersih, indah, dan 
kekeluargaan. Selain itu, kondisi lingkungan yang ada mendukung suasana 
belajar mengajar yang tenang dan kondusif. Terciptanya kondisi lingkungan 
tersebut juga tidak terlepas dari peran petugas kebersihan dan keamanan yang 
bertugas untuk memeliharia keamanan dan ketertiban dilingkungan sekolah. 
Adapun visi dan misi dari sekolah tersebut adalah: 
1. Visi Sekolah 
Cerdas dalam imtaq, iptek, cinta seni, budaya, dan olahraga. 
2. Misi Sekolah 
a. Meningkatkan iman dan taqwa dalam rangka memperkuat kepribadian 
peserta didik sebagai insan beragama. 
b. Meningkatkan kualitas akademik sehingga mampu melanjutkan ke 
Perguruan Tinggi. 
c. Mengembangkan keterampilan peserta didik sesuai dengan potensi yang 
dimiliki sebagai bekal hidup di masyarakat. 
d. Mengembangkan bakat, minat dan daya kreasi seni untuk melestarikan 
budaya bangsa yang berkepribadian mulia. 
3. Tujuan 
Sebagai sebuah lembaga pendidikan, SMA Negeri 1 Pleret 
mengemban tugas yang begitu berat untuk mencerdaskan bangsa. SMA 
Negeri 1 Pleret ini hanya sebagai sebuah wasilah, yang menjadi salah satu 
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jalan untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajarannya, SMA Negeri 1 Pleret memiliki tujuan yaitu: 
a. Mempersiapkan peserta didik yang bertaqwa kepada Allah Tuhan Yang 
Maha Esa dan berakhlak mulia. 
b. Mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusia yang 
berkepribadian, cerdas, berkualitas dan berprestasi dalam bidang 
olahraga dan seni. 
c. Membekali peserta didik agar memiliki keterampilan teknologi informasi 
dan komunikasi serta mampu mengembangkan diri secara mandiri. 
d. Menanamkan peserta didik sikap ulet dan gigih dalam berkompetisi, 
beradaptasi dengan lingkungan dan mengembangkan sikap sportifitas. 
e. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi agar 
mampu bersaing dan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi dan terjun di masyarakat. 
 
F. Hubungan Antara Self Efficacy dan Perilaku Menyontek 
Self efficacy dapat diartikan sebagai keyakinan atau kepercayaan 
individu terhadap kemampuan yang dimilikinya dalam melaksanakan dan 
menyelesaikan tugas-tugas yang dihadapinya, sehingga mampu mengatasi 
rintangan serta mencapai tujuan yang diharapkannya. Keyakinan terhadap 
kemampuan ini dapat dibentuk melalui banyak faktor, diantaranya melalui 
sumber informasi, locus of control, kondisi situasional, dan insentif eksternal 
atau reward. Hal tersebut membuat keyakinan terhadap kemampuan diri atau 
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self efficacy akan berbeda pada tiap individu, tergantung pada faktor apa yang 
paling dominan dalam membentuk self efficacy dirinya tersebut. 
Perbedaan tingkat self efficacy yang terlihat pada siswa SMA Negeri 1 
Pleret sebagai berikut: terdapat siswa yang merasa mampu dalam mengatasi 
setiap tuntutan-tuntutan akademik, namun banyak juga yang merasa kurang 
mampu dalam mengatasi berbagai macam rintangan dalam mencapai tujuan 
akademik. Kondisi situasional di sekolah yang dipersepsikan berat seperti 
materi yang sulit, padatnya jadwal serta sulitnya meningkatkan nilai 
diperkirakan mempengaruhi self efficacy siswa yang bersangkutan. Hal 
tersebut diperparah dengan banyaknya informasi dari angkatan-angkatan 
sebelumnya yang beredar di sekolah mengenai kesulitan menghadapi tuntutan 
akademik di sekolah yakni di beberapa mata pelajaran tertentu. Kondisi 
tersebut diatas yang diperkirakan dapat membuat keyakinan siswa dalam 
mengatasi berbagai tuntutan akademik menjadi rendah. 
Siswa yang memiliki self efficacy tinggi akan merasa yakin pada 
kompetensi dirinya, yang terlihat dari kemampuannnya untuk berpikir, 
memahami, belajar, memilih, membuat keputusan serta dapat menerima 
kelebihan maupun kekurangannya. Siswa yang memiliki self efficacy tinggi 
akan mendorong individu untuk mengatasi berbagai tantangan hidup, sehingga 
mereka tidak akan mudah tergoyahkan dalam menyelesaikan tujuan. Siswa 
yang memiliki self efficacy tinggi berarti mampu menghadapi kesulitan, serta 
akan memiliki kekuatan untuk mengekpresikan diri karena tidak perlu takut 
akan pemikirannya. Dengan demikian, seseorang yang memiliki self efficacy 
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tinggi tidak akan melakukan jalan pintas untuk mendapatkan apa yang menjadi 
tujuannya. Hal tersebut juga mempengaruhi siswa yang bersangkutan dalam 
mempersepsikan ujian. Siswa yang memiliki self efficacy tinggi merasa yakin 
akan kompetensi yang dimilikinya, sehingga saat ujian berlangsung, mereka 
akan mengandalkan kompetensinya tersebut untuk mengerjakan soal-soal 
ujian. Selain itu mereka yang memiliki self efficacy tinggi akan mempersiapkan 
diri sebaik-baiknya sebelum menghadapi ujian, hal tersebut dikarenakan 
mereka selalu terdorong untuk mengatasi tantangan salah satunya adalah ujian. 
Dengan adanya persiapan yang matang dan meyakini kemampuan yang 
dimilikinya, maka siswa tersebut akan merasa tidak perlu menyontek untuk 
memperoleh nilai yang diinginkan. 
Hal tersebut berbeda dengan siswa yang memiliki self efficacy rendah. 
Mereka merasakan ketakutan (fear) dalam dirinya. Tujuan utama dari rasa 
takut (fear) adalah melarikan diri dari masalah kehidupan. Rasa takut ini akan 
membangkitkan kecemasan pada dirinya. Siswa yang diliputi oleh rasa takut 
ini tidak yakin dan tidak percaya diri mengenai pemikirannya sehingga ia akan 
mencari tugas yang biasa dan tidak menuntut. Ia pun menjadi cepat menyerah, 
kurang terinspirasi dan tergantung pada orang lain. Ia memiliki pemikiran 
dangkal, menghindar karena ketidakyakinannya mengenai pemikiran dan 
perasaanya atau merasa cemas sehingga menampilkan respon menghindar. 
Dengan demikian, maka siswa yang memiliki self efficacy rendah akan cepat 
menyerah, cemas dan cenderung menghindari sesuatu yang dianggap 
mengancam, termasuk saat menghadapi ujian. Mereka yang memiliki self 
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efficacy rendah akan merasa kesulitan dalam menghadapi ujian, dan merasa 
tidak percaya pada kemampuannya untuk menyelesaikan soal-soal ujian, 
sehingga mereka merasa tidak bisa menggunakan usaha sendiri untuk 
mengatasi kesulitannya. Hal tersebut yang membuatnya membawa alat-alat 
tertentu atau memanfaatkan orang lain untuk membantunya dalam 
menyelesaikan soal-soal ujian, meskipun cara-cara tersebut tidak dibenarkan.  
Gejala tersebut di atas tampak pada beberapa siswa di SMA Negeri 1 
Pleret yang mengakui secara terang-terangan sering melakukan perilaku 
menyontek. Mereka cenderung cepat menyerah saat dihadapkan pada kesulitan 
atau kegagalan, tidak fokus pada tujuan yang ingin diraihnya dan tidak 
meyakini kemampuan dirinya. Berbeda dengan siswa yang mengaku tidak 
pernah menyontek, mereka cenderung melakukan usaha dengan maksimal 
dalam mempersiapkan ujian, mereka lebih mempercayai kompetensinya 
dibandingkan menggantungkan nasibnya pada bahan contekan yang belum 
tentu hasilnya memuaskan. Keyakinan terhadap kemampuannya juga membuat 
siswa merasa lebih siap dalam menghadapi ujian, tidak seperti siswa yang tidak 
meyakini kemampuannya, mereka merasa tanpa menyontek hasil ujian tidak 
akan memuaskan.  
Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan, maka dapat terlihat tinggi 
rendahnya self efficacy kemungkinan mendasari kecenderungan berperilaku 





G. Hipotesis  
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: “Terdapat 
hubungan negatif antara self efficacy dengan perilaku menyontek pada siswa 
kelas XI di SMA Negeri 1 Pleret. Hal tersebut berarti semakin rendah self 








A. Pendekatan  Penelitian 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
jenis penelitian korelasional. Penelitian menggunakan teknik analisis korelasi 
dikarenakan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat hubungan antara 
dua variabel, tanpa melakukan suatu perubahan apapun terhadap data yang 
telah diperoleh (Suharsimi Arikunto, 2010: 4).  Dalam hal ini, peneliti ingin 
mencari tahu ada tidaknya hubungan negatif antara self efficacy dengan 
perilaku menyontek pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Pleret Bantul 
Yogyakarta. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Pleret, yang beralamat di 
Jalan Pleret Bantul Yogyakarta. Adapun mengenai pelaksanaan penelitian 
dilakukan pada bulan Oktober 2014, tahun ajaran 2014/2015.  
C. Variabel Penelitian  
Suharsimi Arikunto (2010: 17), Variabel adalah hal-hal yang menjadi 
obyek penelitian, yang ditatap (dijinggleng-Jawa) dalam suatu kegiatan 
penelitian (points to be noticed), yang menunjukkan variasi, baik secara 
kuantitatif maupun kualitatif. Dengan begitu dapat di katakan variabel 
penelitian adalah setiap hal yang ada dalam suatu penelitian yang datanya ingin 
diperoleh oleh peneliti, dinamakan variabel karena nilai dari data tersebut 
bervariasi.  Variabel dalam penelitian ini meliputi dua variabel yang terdiri dari 
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satu variabel bebas yaitu Self Eficacy (X) dan satu variabel terikat yaitu 
perilaku menyontek (Y). 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Arikunto (2010: 173), populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian. Sedangkan menurut Sugiyono (2009: 80), populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian yang 
akan dikenai generalisasi dari hasil penelitian. Berdasarkan definisi di atas, 
populasi yang diambil oleh peneliti adalah seluruh siswa kelas XI di SMA 
Negeri 1 Pleret Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2014/2015, dengan jumlah 
keseluruhan adalah 159 siswa. 
2. Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan  
teknik proporsional random sampling. Proporsional random sampling 
adalah teknik pengambilan proporsi untuk memperoleh sampel yang 
representatif, pengambilan subyek dari setiap strata atau wilayah ditentukan 
seimbang atau sebanding dalam masing-masing wilayah. (Suharsimi 
Arikunto, 2006: 127).  
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dihitung dengan 
menggunakan tabel Krecjie yang didasarkan atas kesalahan 5%, sehingga 
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sampel yang diperoleh mempunyai kepercayaan 95% terhadap populasi 
(Sugiyono, 2003: 63). Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI di 
SMA Negeri 1 Pleret sebanyak 112 siswa. Alasan peneliti menggunakan 
jumlah sampel 112 siswa karena jumlah siswa 159 tidak mungkin diambil 
semua menjadi sampel, dan agar semua kelas terwakili menjadi sampel. 
Adapun cara perhitungan jumlah sampel berdasarkan tabel tabel Krecjie 
dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini. 




Jumlah Sampel yang Diambil 
1. XI IPA 1 25 
25
159
× 112 = 17,61 = 18 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 
2. XI IPA 2 27 
27
159
× 112 = 19,01 = 19 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 
3. XI IPA 3 26 
26
159
× 112 = 18,31 = 18 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 
4. XI IPS 1 27 
27
159
× 112 = 19,01 = 19 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 
5. XI IPS 2 26 
26
159
× 112 = 18,31 = 18 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 
6. XI IPS 3 28 
38
159
× 112 = 19,72 = 20 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 
 Jumlah (∑) 159 112 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Dalam sebuah penelitian teknik pengumpulan data sangat di butuhkan 
oleh peneliti guna memperoleh data yang ingin di teliti. Teknik pengumpulan 
data yaitu suatu kegiatan mengumpulkan data-data yang kita teliti untuk 
memperoleh data yang sesunguhnya saat melakukan penelitian. Teknik 
pengumpulan data bisa dilakukan dengan berbagai macam cara misalnya: 1) 
kuesioner, 2) observasi, 3) dokumentasi, 4) wawancara, dan 5) skala. 
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 Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 266) mengemukakan, pengumpulan 
data merupakan pekerjaan yang penting dalam meneliti. Pengumpulan data 
sangat penting dilakukan oleh peneliti karena untuk memperoleh data yang 
akurat.  
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode skala. Skala 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala self efficacy dan skala perilaku 
menyontek dengan empat pilihan alternatif jawaban respon, yaitu SS (sangat 
sesuai), S (sesuai), TS (tidak sesuai), dan STS (sangat tidak sesuai). Respon 
dari item favourable akan memiliki bobot nilai 4 (empat) untuk respon sangat 
sesuai, 3 (tiga) untuk respon sesuai, 2 (dua) untuk respon tidak sesuai, dan 1 
(satu) untuk respon sangat tidak sesuai. Respon dari item unfavourable akan 
memiliki bobot nilai 1 (satu) untuk respon sangat sesuai, 2 (dua) untuk respon 
sesuai, 3 (tiga) untuk respon tidak sesuai dan 4 (empat) untuk respon sangat 
tidak sesuai.   
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian digunakan untuk mendapatkan data penelitian yang 
dibuat berdasarkan indikator-indikator variabelnya.  
1. Pengembangan Instrumen Penelitian 
a. Pembuatan Kisi-kisi Instrumen 
Instrumen penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu self efficacy 
dan perilaku menyontek. Indikator variabel self efficacy diambil dari 
aspek-aspek self efficacy, yaitu tingkat kesulitan, penugasan dan tingkat 
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kekuatan disusun berdasarkan dimensi self efficacy menurut Bandura 
(1997: 42-43).  
Sedangkan indikator variabel perilaku menyontek diambil dari  
bentuk-bentuk perilaku menyontek, yaitu menggunakan catatan jawaban 
sewaktu tes, mencontoh jawaban siswa lain, memberikan jawaban yang 
telah selesai pada teman, dan mengelak dari aturan-aturan (Dody 
Hartanto, 2012: 37).  
b. Penulisan Butir Soal 
Penulisan butir soal didasarkan pada indikator yang terdapat pada 
kisi-kisi yang telah dibuat. Skala yang digunakan dalam penulisan butir 
soal pada setiap item jawaban adalah skala dengan empat alternatif 
jawaban yang mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat 
negatif. Alternatif jawaban untuk variabel self efficacy yaitu sangat 
sesuai, sesuai, tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai. Berikut penyajian 
alternatif jawaban beserta skor untuk variabel self efficacy. 





Skor favorable (+) Skor unfavorable (-) 
1. SS 4 1 
2. S 3 2 
3. TS 2 3 
4. STS 1 4 
 
Sedangkan alternatif jawaban untuk variabel perilaku menyontek 
yaitu sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai. Berikut 
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penyajian alternatif jawaban beserta skor untuk variabel perilaku 
menyontek. 





Skor favorable (+) Skor unfavorable (-) 
1. SS 4 1 
2. S 3 2 
3. TS 2 3 
4. STS 1 4 
 
Terdapat kategori pemberian skor terhadap jawaban pada setiap 
butir soal. Pemberian skor dari variabel self efficacy bergerak dari 1 
sampai 4. Penilaian terhadap item favorable adalah sangat sesuai = 4, 
sesuai = 3, tidak sesuai = 2, sangat tidak sesuai = 1. Penilaian terhadap 
item unfavorable adalah sangat sesuai = 1, sesuai = 2, tidak sesuai = 3, 
sangat tidak sesuai = 4. Berikut sebaran item favorable dan unfavorable 
















No item Total 








Tingkat penyelesaian tugas 5, 34 35, 39 4 
Kecemasan saat 
menyelesaikan tugas 




Strategi pemecahan soal 45, 67 49, 50 4 
Kondisi individu dalam 
memecahkan soal 




Cara menghadapi kesulitan 24, 51 4, 55 4 
Keberhasilan menghadapi 
kesulitan tugas 








Penguasaan materi belajar 60, 38 21, 48 4 
Penguasaan penyelesaian 
tugas 







36, 23 3, 8 4 
Prilaku individu saat 
menghadapi kesulitan 
tugas 
26, 66 40, 53 4 
Manajemen 
waktu 
Ketepatan waktu 11, 70 72, 68 4 





Ketekunan dalam belajar 16, 33 17, 30 4 
Ketekunan dalam 
menyelesaikan tugas 







25, 61 10, 27 4 





Komitmen dalam belajar 14, 19 28, 31 4 
Komitmen dalam 
menyelesaikan tugas 






Sedangkan pemberian skor dari variabel perilaku menyontek juga 
bergerak dari 1 sampai 4. Penilaian terhadap item favorable adalah 
sangat sesuai = 4, sesuai = 3, tidak sesuai = 2, sangat tidak sesuai = 1. 
Penilaian terhadap item unfavorable adalah sangat sesuai = 1, sesuai = 
2, tidak sesuai = 3, sangat tidak sesuai = 4. Berikut sebaran item 
favorable dan unfavorable dari variabel perilaku menyontek.  




Aspek Nomor Item 
Jumlah 








18, 24, 26, 
33, 37, 39, 
40 








10, 19, 25, 
28, 30, 31, 
34 











2, 6, 13, 
15, 20, 23, 
32 







8, 36 1, 4, 29, 38 6 
 Total Item  23 17 40 
 
G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Tujuan dilakukannya uji validitas dan uji reliabilitas adalah syarat mutlak 
dalam penelitian untuk mendapatkan data dari instrumen yang telah teruji dan 
mampu mengukur data yang hendak diukur. Validitas dan reliabilitas 
instrumen dapat diketahui setelah dilakukan uji coba instrumen. Uji coba 
instrumen dilaksanakan pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Jetis tahun 
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ajaran 2014/2015. Siswa terlebih dahulu diberikan penjelasan mengenai cara-
cara pengisian skala. Uji coba instrumen ini diterapkan di sekolah yang 
berbeda dengan karakteristik yang sama. Kesamaan karakteristiknya yaitu 
siswa kelas XI dan SMA Negeri. Hal ini dilakukan supaya instrumen dapat 
terukur tingkat kehandalan dan tingkat keterpercayaannya. 
1. Uji Validitas 
Validitas menunjukan ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam 
melakukan fungsi ukuran yang menyatakan hasil pengukuran atau 
pengamatan yang ingin di ukur (Saifuddin Azwar, 2007: 5). Suharsimi 
Arikunto (2006: 168) menyatakan validitas merupakan suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suatu 
instrument dikatakan valid apabila memiliki validitas yang tinggi. Begitu 
juga sebaliknya suatu instrumen dikatakan kurang valid apabila memiliki 
validitas yang rendah. Selain itu, menurut Sugiyono (2010: 121) validitas 
merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian 
dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 212) terdapat dua macam 
validitas yaitu validitas logis dan validitas empiris dibagi menjadi dua yaitu 
validitas konstruk dan validitas isi. Validitas dalam penelitian ini diuji 
dengan menggunakan teknik pengujian validitas konstruk, karena instrumen 
penelitian disusun berdasarkan teori yang relevan dan dirancang dengan 
menggunakan kisi-kisi instrumen yang dikonsultasikan kepada dosen 
pembimbing sebagai ahli (expert judgement), kemudian di uji cobakan dan 
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dianalisis dengan analisis butir. Validitas digunakan dengan 
mengkorelasikan antara skor tiap item dengan skor total.  
Teknik uji validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus 
Corrected Item-Total Corelation dengan menggunakan fasilitas Computer 
Program SPSS For Windows Seri 16.0. Hasil korelasi dalam uji ini dapat 
dilihat pada output Item-Total Statistis pada kolom Corrected Item-Total 
Correlation, nilai tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai r tabel pada 
taraf signifikasi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah responden sebanyak 30, 
maka diperoleh r tabel sebesar 0,30. Menurut Sugiyono (2013 : 179) bila 
korelasi tiap faktor tersebut positif dan ≥ 0,3 maka faktor tersebut memiliki 
construct yang kuat dan memiliki validitas yang baik. Sebaliknya apabila  
korelasi tiap faktor tersebut ≤ 0,30 maka butir instrument itu tidak valid. 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas mengacu kepada keterpercayaan hasil ukur yang 
mengandung makna kecermatan pengukuran (Saifuddin Azwar, 2007: 4). 
Sama halnya dengan Suharsimi Arikunto (2006: 178) mengatakan bahwa 
reliabilitas adalah tingkat keterandalan atau terpercayanya suatu instrumen. 
Setiap alat pengukuran seharusnya memiliki kemampuan untuk memberikan 
hasil pengukuran relatif konsisten dari waktu ke waktu. 
Reliabilitas instrumen merupakan derajat keajegan skor yang 
diperoleh oleh subjek penelitian dengan instrument yang sama dalam 
kondisi yang berbeda. Dalam penelitian ini rumus yang digunakan untuk 
mencari reliabilitas alat ukur tentang self efficacy dan perilaku menyontek 
65 
 
adalah dengan Alpha cronbach. Reliabilitas dianggap memuaskan apabila 
koefisiennya mencapai 0.900, namun demikian, terkadang suatu koefisien 
yang tidak setinggi itu masih bisa digunakan bersama-sama dengan skala 
lain dalam suatu perangkat pengukuran (Saifuddin Azwar, 2007: 83).  
Saifuddin Azwar (2007: 83) menjelaskan bahwa reliabilitas instrumen 
dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkanya berkisar 0 sampai 1.00, 
dalam hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi koefisien  reliabilitasnya 
mendekati 1,00 maka semakin tinggi realiabilitasnya. Sebaliknya jika 
koefisiennya reliabilitas mendekati 0 maka semakin rendah reliabilitasnya. 
Reliabilitas ini bertujuan untuk mengetahui derajat keajegan skor yang 
diperoleh oleh subjek penelitian dengan menggunakan instrumen yang sama 
dalam waktu dan kondisi yang berbeda. Sugiyono (2010: 257) juga 
memberikan interpretasi koefisien korelasi dari reliabilitas instrumen yang 
telah diketahui validitasnya. Interpretasi tersebut yaitu : 
Tabel 6. Interpretasi Koefisien Korelasi  
Interval koefisien rhitung Interpretasi 
0,80 – 1,000 Reliabilitas sangat kuat 
0,60 – 0,799 Reliabilitas kuat 
0,40 – 0,599 Reliabilitas sedang 
0,20 – 0,399 Reliabilitas rendah 
0,00 – 0,199 Reliabilitas sangat rendah 
 
3. Hasil Uji Coba 
Sebelum instrumen digunakan untuk pengumpulan data, terlebih 
dahulu dilakukan uji coba (try out) guna pembakuannya, yaitu dengan 
melakukan uji validitas dan uji reliabilitas, uji coba dilakukan pada 30 
subjek. Subjek uji coba penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 1 dan XI 
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IPS 2 di SMA Negeri 1 Jetis yang bukan subjek penelitian sebanyak 30 
subjek, jadi subjek uji coba instrumen tidak termasuk subjek penelitian, 
sehingga tidak terjadi subjek uji coba yang juga berperan sebagai subjek 
penelitian. Uji coba instrumen melalui analisis butir menggunakan korelasi 
product moment, perhitungan dilakukan dengan menggunakan SPSS for 
Windows seri 16.0. 
a. Uji Validitas 
1) Uji Validitas Skala Self Efficacy  
Pada skala self efficacy diperoleh 50 item yang valid dan 22 item 
dinyatakan gugur dari 72 butir soal yang diuji cobakan dengan 
koefisien validitas item valid bergerak dari 0,302 sampai 0,673. Hasil 
perhitungan uji validitas skala self efficacy dapat dilihat pada lampiran 
6. Butir-butir item yang valid masih mewakili indikator yang sudah 
ditetapkan, sehingga instrumen dapat digunakan untuk pengambilan 
data. Kisi-kisi self efficacy setelah uji coba dapat dilihat pada lampiran 
3. 
2) Uji Validitas Skala Perilaku Menyontek  
Pada skala perilaku menyontek diperoleh 26 item yang valid 
dan 14 item yang gugur dari 40 butir soal yang diuji cobakan dengan 
koefisien validitas item valid bergerak dari 0,311 sampai 0,762. 
Hasil perhitungan uji validitas skala perilaku menyontek dapat 
dilihat pada lampiran 6. Butir-butir item yang valid masih mewakili 
indikator yang sudah ditetapkan, sehingga instrumen dapat 
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digunakan untuk pengambilan data. Kisi-kisi perilaku menyontek 
setelah uji coba dapat dilihat pada lampiran 5. 
b. Uji Reliabilitas 
Berikut hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
Tabel 7. Reliabilitas Skala Self Efficacy dan skala perilaku 
menyontek 
No Variabel Nilai Koefisien Reliabilitas Ket. 
1 Self Efficacy 0,930 Reliabel 
2 Perilaku Menyontek 0,861 Reliabel 
 
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai reliabilitas alpha pada 
skala self efficacy bernilai 0,930 lebih dari 0,6 dan skala perilaku 
menyontek bernilai 0,861 lebih dari 0,6, sehingga dapat dikatakan bahwa 
reliabilitas instrumen dalam penelitian ini dapat dinyatakan reliabel dan 
dapat melanjutkan kepenelitian tahap selanjutnya. 
H. Teknik Analisis data 
Teknik analisis data Menurut Sugiyono (2010: 147) analisis data 
merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data 
lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompakan data 
berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan 
variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang 
diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan 
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis kuantitatif karena data yang diperoleh pada penelitian ini berwujud 
angka (data kuantitatif). Analisis data mencakup seluruh kegiatan 
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mendeskripsikan, menganalisis, dan menarik kesimpulan dari semua data 
kuantitatif yang terkumpul dalam penelitian ini. 
Penentuan kategori kecenderungan tiap-tiap variabel di dasarkan 
pada norma atau ketentuan kategori. Saifuddin Azwar (2013: 147-150) 
memaparkan langkah-langkah pengkategorisasian tiap variabel, sebagai 
berikut: 
1. Menentukan skor tertinggi dan terendah 
Skor tertinggi = 4 x jumlah item 
Skor terendah = 1 x jumlah item 
2. Menghitung mean ideal 
M =1 2  (skor tertinggi + skor terendah) 
3. Menghitung standar deviasi (SD) 
SD = 1 6  (skor tertinggi – skor terendah) 
Hasil perhitungan di atas digunakan untuk menentukan kategorisasi 
pada masing-masing variabel dengan menggunakan ketentuan pada tabel 
berikut ini. 
Tabel 8. Batasan Distribusi Kategori Self Efficacy dan Perilaku 
Menyontek 
Kategori Rumus 
Sangat Rendah : X > Mi + 1,5 SDi  
Rendah : Mi + 0,5 SDi < X ≤ Mi + 1,5 SDi  
Sedang : Mi – 0,5 SDi < X ≤ Mi + 0,5 SDi 
Tinggi : Mi – 1,5 SDi < X ≤ Mi – 0,5 SDi 




X  : jumlah responden 
Mi  : mean ideal 
Sdi : standar deviasi 
Analisis data dilakukan setelah data dari subjek terkumpul. Sesuai 
dengan hipotesis pada penelitian ini yaitu mencari hubungan, maka 
diperlukan uji persyaratan analis yang meliputi uji normalitas, uji 
homogenitas, uji linearitas, dan uji hipotesis, sebagai berikut: 
I. Teknik Analisis Data Uji Prasyarat 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah skor 
variabel yang diteliti mengikuti distribusi normal atau tidak. Sebaran 
data dapat diketahui normal tidaknya, dilakukan perhitungan uji 
normalitas sebaran. Teknik yang digunakan untuk pengujian 
normalitas menggunakan uji Kolmogorov smirnov melalui program 
SPSS for Windows 16.0 Version. Kaidah yang digunakan adalah jika p 
> 0.05 maka sebarannya normal dan sebaliknya apabila p ≤ 0.05 maka 
sebarannya tidak normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah asumsi 
sampel yang diambil dari populasi memiliki varian yang sama 
(homogen) dapat diterima. Pengujian homogenitas menggunakan 
rumus ANOVA (Analisis of Varians)  melalui program SPSS for 
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Windows 16.0 Version yang dikemukakan oleh Burhan Nurgiyantoro 
(2009:205). Sampel yang diambil dari populasi dikatakan identik 
(homogen) jika Fhitung < Ftabel sebaliknya apabila Fhitung > Ftabel maka 
tidak dikatakan identik (tidak homogen). 
c. Uji Linearitas 
Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui bentuk hubungan 
antara variabel bebas dengan variabel terikat. Uji linearitas dalam 
pelaksanaannya menggunakan analisis varians melalui program SPSS 
for Windows 16.0 Version. Kaidah yang digunakan adalah jika p > 
0.05 maka hubungan antara keduanya adalah linear dan sebaliknya 
apabila p ≤ 0.05 maka hubungan antara kedua variabel tidak linear. 
2. Uji Hipotesis 
 Setelah dilakukan uji normalitas, uji homogenitas dan uji 
linearitas, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan 
menggunakan analisis korelasi. Analisis hipotesis pada penelitian ini 
menggunakan korelasi product moment, dengan perhitungan melalui 
SPSS for Windows seri 16.0 yang menghasilkan koefisien korelasi (rxy) 
antara self efficacy dengan perilaku menyontek. 
 Analisis uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah hipotesis 
penelitian yang telah disusun dapat diterima atau tidak. Dimana analisis 
uji hipotesis tidak menguji kebenaran hipotesis, tetapi menguji hipotesis 
tersebut ditolak atau diterima. Pengujian hipotesis dapat dilakukan 
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dengan menggunakan rumus korelasi product moment dengan rumus 
sebagai berikut: 
 rXY = 
   






rxy  =  Korelasi antara variabel x dengan y 
n      =  Jumlah sampel 
X  =  Jumlah skor butir 
XY  =  Jumlah skor total 
XY  =  Jumlah perkalian skor butir dengan skor total 
2X  =  Jumlah kuadrat skor butir 
2Y  =  Jumlah kuadrat skor total 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
 SMA Negeri 1 Pleret terletak di Jalan raya Pleret, tepatnya Kedaton, 
kelurahan Pleret, Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul. Jumlah guru di SMA 
Negeri 1 Pleret  ada 51 orang,  dengan  lulusan mulai dari D3 sampai S2. 
Jumlah pegawai tidak tetap dan guru bantu ada 10 orang.  Sedangkan jumlah 
siswanya ada 526 yang meliputi kelas X, XI Dan kelas XII. SMA Negeri 1 
Pleret memiliki 18 kelas, masing-masing tingkat terdiri dari 6 kelas. Adapun 
ruang kelas terdiri atas 6 ruang kelas X, XI, dan XII. Masing-masing kelas 
tersebut terbagi menjadi 6 yaitu kelas A sampai F.  
 Di SMA Negeri 1 Pleret telah terdapat fasilitas-fasilitas yang mendukung 
sarana belajar mengajar. Fasilitas-fasilitas yang ada antara lain perpustakaan, 
laboratorium  IPA (Lab. Biologi, Lab. Fisika, Lab Kimia), laboratorium 
komputer, lapangan olahraga, UKS, ruang seni tari, ruang bimbingan 
konseling, ruang koperasi siswa, kantin sekolah, ruang osis, dan masjid. Setiap 
ruang kelas memiliki kelengkapan administrasi kelas yang cukup memadai 
antara lain meja dan kursi sejumlah siswa masing-masing kelas, white board, 
papan tulis kotak-kotak, spidol dan penghapus, papan pengumuman, papan 
struktur organisasi, papan jadwal pelajaran,  dan perlengkapan kebersihan 
seperti sapu, kemoceng, dan tempat sampah. Semua kelas sudah terdapat LCD 
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dan komputer, serta speaker untuk membantu proses pembelajaran. SMA 
Negeri 1 Pleret memiliki kegiatan ekstrakurikuler sebagai wahana penyaluran 
dan pengembangan minat dan bakat para siswa. Kegiatan ekstrakurikuler 
tersebut secara struktural berada di bawah koordinasi sekolah dan OSIS. 
Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah ini yaitu pramuka, 
karawitan, PMR, seni tari, voli, basket, futsal, tartil Al-Quran, KIR, paduan 
suara. 
2. Diskripsi Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 27-28 Oktober 2014 adapun 
perinciannya sebagai berikut : 
a. Membagikan angket uji coba  : 10 September 2014 
b. Membagikan angket penelitian : 27-28 Oktober 2014 
 
3. Deskripsi Data Penelitian 
Data hasil penelitian terdiri dari satu variabel bebas yaitu variabel self 
efficacy (X) serta satu variabel terikat yaitu variabel perilaku menyontek pada 
siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Pleret Bantul Yogyakarta (Y). Pada bagian ini 
akan digambarkan atau dideskripsikan dari data masing-masing variabel yang 
telah diolah dilihat dari nilai rata-rata (mean), median, modus, dan standar 
deviasi. Selain itu juga disajikan tabel distribusi frekuensi kategorisasi masing-
masing variabel. Berikut ini penggambaran hasil analisa data secara deskriptif 





a. Variabel Self Efficacy 
 Data variabel self efficacy terdiri dari 50 butir soal dengan jumlah 
responden 112 siswa. Ada 4 alternatif jawaban, dimana skor tertinggi 4 dan 
skor terendah 1. Berdasarkan data variabel self efficacy, diperoleh skor 
tertinggi sebesar 152,00 dan skor terendah sebesar 89,00. Hasil analisis harga 
mean (M) sebesar 113,49; median (Me) sebesar 113,00; modus (Mo) sebesar 
112,00; dan standar deviasi (SD) sebesar 9,89. 
Penentuan kecenderungan variabel self efficacy, setelah nilai minimum 
(Xmin) dan nilai maksimum (Xmak) diketahui, maka selanjutnya mencari nilai 
rata-rata ideal (Mi) dengan Rumus Mi = ½ (Xmak + Xmin), dan mencari 
standar deviasi ideal (SDi) dengan rumus SDi = 1/6 (Xmak-Xmin). Hasil 
analisa data diketahui bahwa nilai rerata sebesar 125,00 dan nilai standar 
deviasi (SD) sebesar 25,00. Data variabel self efficacy dikategorikan menjadi 
lima (5) kategori, yaitu: “sangat tinggi”, “tinggi”, “sedang”, “rendah”, dan 
“sangat rendah”. Adapun rumusnya perhitungannya sebagai berikut: 
Sangat Tinggi :  X > Mi + 1,5 SDi  
 Tinggi : Mi + 0,5 SDi < X ≤ Mi + 1,5 SDi  
Sedang : Mi – 0,5 SDi < X ≤ Mi + 0,5 SDi 
Rendah : Mi – 1,5 SDi < X ≤ Mi – 0,5 SDi 
Sangat Rendah : X ≤  Mi – 1,5 SDi  
 
Berdasarkan rumus kategori yang telah ditentukan, hasil analisis data 






Tabel 9. Distribusi Kategorisasi Variabel Self Efficacy 
No Interval Kategori Frekuensi Kategori 
F % 
1. X > 162,50 0 0,00 Sangat Tinggi 
2. 137,50 < X ≤  162,50 2 1,79 Tinggi 
3. 112,50 < X ≤  137,50 58 51,79 Sedang 
4. 87,50 < X ≤  112,50 52 46,43 Rendah 
5. X ≤ 87,50 0 0,00 Sangat Rendah 
Total 112 100  
   Sumber: Data Primer Diolah SPSS, 2014 
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan melalui diagram batang 
sebagai berikut: 
 
Gambar 1. Diagram Batang Variabel Self Efficacy 
 
Berdasarkan diagram batang pada variabel self efficacy di atas tidak ada 
yang berada pada kategori “sangat tinggi” sebanyak 0 siswa (0,00%), berada 
pada kategori “tinggi” sebanyak 2 siswa (1,79%), berada pada kategori 
“sedang” sebanyak 58 siswa (51,79%), pada kategori “rendah” sebanyak 52 
siswa (46,43%), dan tidak ada yang berada pada kategori “sangat rendah” 


























siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Pleret Bantul Yogyakarta berada pada 
kategori “sedang” sebanyak 58 siswa (51,79%). Hal ini menunjukkan bahwa 
siswa belum sepenuhnya memiliki self efficacy terhadap kemampuan 
akademiknya. Artinya, meskipun siswa memiliki kesadaran untuk 
meningkatkan nilai akademiknya akan tetapi munculnya perasaan malu, 
ketakutan dicemooh siswa lain, serta munculnya ketakutan yang berlebihan 
jika ditinggalkan oleh lingkungannya menyebabkan siswa cenderung mudah 
terpengaruh terhadap tindakan positif maupun tindakan negatif yang berada 
pada lingkungannya tanpa memikirkan dampak yang akan terjadi.  
b. Variabel Perilaku Menyontek 
Data variabel perilaku menyontek terdiri dari 26 butir soal dengan jumlah 
responden 112 siswa. Ada 4 alternatif jawaban, dimana skor tertinggi 4 dan 
skor terendah 1. Berdasarkan data variabel perilaku menyontek, diperoleh skor 
tertinggi sebesar 96,00 dan skor terendah sebesar 55,00. Hasil analisis harga 
mean (M) sebesar 69,31; median (Me) sebesar 69,00; modus (Mo) sebesar 
74,00; dan standar deviasi (SD) sebesar 8,07. 
Penentuan kecenderungan variabel perilaku menyontek, setelah nilai 
minimum (Xmin) dan nilai maksimum (Xmak) diketahui, maka selanjutnya 
mencari nilai rata-rata ideal (Mi) dengan Rumus Mi = ½ (Xmak + Xmin), dan 
mencari standar deviasi ideal (SDi) dengan rumus SDi = 1/6 (Xmak-Xmin). 
Hasil analisa data diketahui bahwa nilai rerata sebesar 65,00 dan nilai standar 
deviasi (SD) sebesar 13,00. Data variabel perilaku menyontek dikategorikan 
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menjadi lima (5) kategori, yaitu: “sangat tinggi”, “tinggi”, “sedang”, “rendah”, 
dan “sangat rendah”. Adapun rumusnya perhitungannya sebagai berikut: 
Sangat Tinggi :  X > Mi + 1,5 SDi  
 Tinggi : Mi + 0,5 SDi < X ≤ Mi + 1,5 SDi  
Sedang : Mi – 0,5 SDi < X ≤ Mi + 0,5 SDi 
Rendah : Mi – 1,5 SDi < X ≤ Mi – 0,5 SDi 
Sangat Rendah : X ≤  Mi – 1,5 SDi  
 
Berdasarkan rumus kategori yang telah ditentukan, hasil analisis data 
variabel perilaku menyontek dapat dibuat tabel distribusi kecenderungan 
sebagai berikut: 
Tabel 10. Distribusi Kategorisasi Variabel Perilaku Menyontek 
No Interval Kategori Frekuensi Kategori 
f % 
1. X > 84,50 5 4,46 Sangat Tinggi 
2. 71,50 < X ≤  84,50 42 37,50 Tinggi 
3. 58,50 < X ≤  71,50 60 53,57 Sedang 
4. 45,50 < X ≤  58,50 5 4,46 Rendah 
5. X ≤ 45,50 0 0,00 Sangat Rendah 
Total 112 100  
   Sumber: Data Primer Diolah SPSS, 2014 






Gambar 2. Diagram Batang Variabel Perilaku Menyontek 
 
Berdasarkan diagram batang pada variabel perilaku menyontek di atas 
berada pada kategori “sangat tinggi” sebanyak 5 siswa (4,46%), berada pada 
kategori “tinggi” sebanyak 42 siswa (37,50%), berada pada kategori “sedang” 
sebanyak 60 siswa (53,57%), dan berada pada kategori “rendah” sebanyak 5 
siswa (4,46%),  dan tidak ada yang berada pada kategori “sangat rendah” 
sebanyak 0 siswa (0,00%). Jadi dapat disimpulkan bahwa perilaku menyontek 
pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Pleret Bantul Yogyakarta berada pada 
kategori “sedang” sebanyak 60 siswa (53,57%). Artinya, masih terdapat siswa 
yang memiliki perilaku menyontek di SMA Negeri 1 Pleret Bantul Yogyakarta 
salah satunya dikarenakan siswa belum memiliki self efficacy untuk 
meningkatkan kemampuan akademiknya. Sehingga menyontek dianggap 
sebagai salah satu solusi cepat dalam memperbaiki prestasi akademik seorang 




























B. Hasil Uji Prasyarat Analisis 
a.   Uji Normalitas 
Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 
semua variabel penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
diujikan pada masing-masing variabel penelitian yang meliputi: variabel self 
efficacy dan variabel perilaku menyontek pada siswa kelas XI di SMA Negeri 
1 Pleret Bantul Yogyakarta. Pengujian normalitas menggunakan teknik 
analisis Kolmogorov-Smirnov dan untuk perhitungannya menggunakan 
program SPSS 16.00 for Windows. Data dikatakan berdistribusi normal 
apabila nilai signifikansi hasil análisis lebih besar dari 0,05. Hasil uji 
normalitas masing-masing variabel dalam penelitian disajikan pada tabel 11. 
Tabel 11. Hasil Uji Normalitas 
Variabel Sig. Keterangan 
Self Efficacy 0,052 p > 0,05       Normal 
Perilaku Menyontek 0, 169 p > 0,05       Normal 
 
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa semua variabel dalam 
penelitian ini mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (sig>0,05), 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal. 
b.   Uji Linieritas 
Tujuan uji linieritas adalah untuk mengetahui apakah variabel bebas dan 
variabel terikat serta sub variabel mempunyai hubungan yang linier apa tidak. 
Kriteria pengujian linieritas adalah jika nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel pada 
nilai taraf signifikansi 0,05, maka hubungan antara variabel bebas terhadap 
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varibel terikat adalah linier. Hasil rangkuman uji linieritas disajikan pada 
tabel 12. 
Tabel 12. Hasil Uji Linieritas 
Variabel Df 
Harga F 




72 : 111 1,266 1, 413 0,193 Fhitung<Ftabel        linier 
 
Hasil uji linieritas di atas menunjukkan bahwa Fhitung  < Ftabel   yaitu pada 
variabel self efficacy (1,266<1,413), signifikansi sebesar 0,193>0,05 sehingga 
variabel dalam penelitian ini dapat dikatakan linier. 
c. Uji Homogenitas 
Tujuan uji homogenitas adalah untuk mengetahui apakah sampel yang 
diambil dari populasi berasal dari variansi yang sama dan tidak menunjukkan 
perbedaan yang signifikan satu sama lain. Syarat agar variansi bersifat 
homogen apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 pada taraf 
signifikansi α = 5%, dan nilai Fhitung< Ftabel. Hasil perhitungan uji homogenitas 
data dilakukan dengan bantuan program SPSS 16,00 for window dimana 
p>0,05 dan nilai Fhitung< Ftabel, berarti data  pada variabel  tersebut bersifat 
homogen. Hasil rangkuman uji homogenitas disajikan berikut ini: 
 Tabel 13. Hasil Uji Homogenitas 
Sumber: Data Primer Diolah SPSS, 2014 




Self Efficacy 1:110 1,705 3,927 0,194 Fh<Ft = Homogen 
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Hasil uji homogenitas diatas menunjukkan bahwa P>0,05 yaitu pada 
variabel self efficacy signifikansi sebesar 0,194>0,05 dan nilai Fhitung< Ftabel, 
sebesar 1,705<3,927 sehingga variabel self efficacy dalam penelitian ini dapat 
dikatakan homogen. 
C. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
teknik analisis korelasi product moment dari Karl Person. Penjelasan tentang 
hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1.  Uji Hipotesis  
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Terdapat hubungan negatif 
antara self efficacy dengan perilaku menyontek pada siswa kelas XI di SMA 
Negeri 1 Pleret”. Dasar pengambilan keputusan menggunakan koefisien 
korelasi (rxy ). Untuk menguji signifikansi adalah dengan membandingkan 
nilai rhitung  dengan rtabel  pada taraf signifikansi 5%. Jika nilai rhitung  lebih 
besar dari nilai rtabel  maka hubungan tersebut signifikan. Sebaliknya jika nilai 
rhitung  lebih kecil dari rtabel   maka hubungan tersebut tidak signifikan. Untuk 
menguji hipotesis tersebut maka digunakan analisis korelasi product moment 
dari Karl Person. 
Tabel 14. Ringkasan Hasil Korelasi Product Moment dari Karl Person  
  (X-Y) 
Variabel r-hit r-tab sig 
Self Efficacy dengan Perilaku Menyontek - 0,503 0,195 0,000 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai r hitung lebih besar 
dari r tabel (-0,503>0,195) dan nilai signifikansi sebesar 0,000; yang berarti 
82 
 
kurang dari 0,05 (0,000<0,05). Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis 
dalam penelitian ini diterima. Hasil analisis korelasi product moment 
menunjukkan terdapat hubungan negatif antara self efficacy dengan perilaku 
menyontek pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Pleret Bantul Yogyakarta. 
D. Sumbangan Efektif 
Besarnya sumbangan dari variabel bebas (self efficacy) untuk variabel 
terikat (perilaku menyontek) dapat diketahui dari koefisien efektif. Besarnya 
sumbangan efektif variabel bebas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 15. Sumbangan Efektif Variabel Bebas 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa koefisien determinasi (R
2
) 
self efficacy dalam perilaku menyontek yaitu sebesar 0,253. Artinya, variabel 
self efficacy memberikan sumbangan pada variabel perilaku menyontek siswa 
kelas XI di SMA Negeri 1 Pleret sebesar 25,3%; sedangkan sisanya sebesar 
74,7% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
  
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan negatif antara self 
efficacy dan perilaku menyontek pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Pleret 
Yogyakarta. Berdasarkan data penelitian yang dianalisis maka dilakukan 
pembahasan tentang hasil penelitian sebagai berikut. 
 
Measures of Association
-,503 ,253 ,743 ,552
Perilaku_Meny ontek
* Self_Eff icacy
R R Squared Eta Eta Squared
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1. Tingkat Self Efficacy Siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Pleret Bantul 
Yogyakarta 
 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tingkat self efficacy di 
atas tidak ada yang berada pada kategori “sangat tinggi” sebanyak 0 siswa 
(0,00%), berada pada kategori “tinggi” sebanyak 2 siswa (1,79%), berada 
pada kategori “sedang” sebanyak 58 siswa (51,79%), pada kategori 
“rendah” sebanyak 52 siswa (46,43%), dan tidak ada yang berada pada 
kategori “sangat rendah” sebanyak 0 siswa (0,00%). Jadi dapat disimpulkan 
bahwa self efficacy pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Pleret Bantul 
Yogyakarta berada pada kategori “sedang” sebanyak 58 siswa (51,79%). 
Berdasarkan pengamatan peneliti dilapangan tingkat self efficacy 
siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Pleret Bantul Yogyakarta berada pada 
kategori “sedang”. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum sepenuhnya 
memiliki self efficacy terhadap kemampuan akademiknya. Artinya, 
meskipun siswa memiliki kesadaran untuk meningkatkan nilai akademiknya 
akan tetapi munculnya perasaan malu, ketakutan dicemooh siswa lain, serta 
munculnya ketakutan yang berlebihan jika ditinggalkan oleh lingkungannya 
menyebabkan siswa cenderung mudah terpengaruh terhadap tindakan positif 
maupun tindakan negatif yang berada pada lingkungannya tanpa 
memikirkan dampak yang akan terjadi.  
Hal ini terjadi dikarenakan banyak siswa belum memiliki self efficacy 
yang baik dalam menghadapi situasi pembelajaran, terutama pada siswa 
yang memiliki hasil belajar atau prestasi akademik yang negatif. 
Kebanyakan dari mereka bukan melakukan perbaikan untuk memperbaiki 
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hasil belajarnya, akan tetapi siswa cenderung mengeluh dan merasa tidak 
bisa mengikuti proses belajar mengajar yang diberlakukan oleh pihak 
sekolah, sehingga siswa tidak memiliki motivasi untuk bersikap positif dan 
sebaliknya siswa justru melakukan hal-hal yang dilarang oleh pihak sekolah 
salah satunya adalah menyontek. Self efficacy individu terhadap kemampuan 
akademik mempengaruhi tingkat stres dan depresi yang dialami ketika 
menghadapi tugas yang sulit atau bersifat mengancam. Individu yang yakin 
dirinya mampu mengontrol ancaman tidak akan membangkitkan pola pikir 
yang mengganggu. Individu yang tidak percaya akan kemampuan akademik 
yang dimiliki akan mengalami kecemasan karena tidak mampu mengelola 
ancaman tersebut. 
Self efficacy adalah perasaan individu yang berhubungan dengan salah 
satu kemampuan untuk membentuk perilaku yang relevan dalam 
mengerjakan tugas-tugas keilmuan dalam situasi khusus yang tidak dapat 
diramalkan dan dapat menimbulkan stres. Dengan self efficacy rendah, dapat 
menjadi salah satu faktor yang berpengaruh pada kemerosotan nilai 
akademis pada peserta didik. Kemerosotan nilai akademis tersebut dapat 
menyebabkan tingkat keberhasilan yang rendah bahkan dapat menyebabkan 
kegagalan, jika peserta didik mengalami kegagalan pada proses belajarnya, 
memungkinkan peserta didik tidak dapat meraih apa yang ia inginkan (cita-
citakan), semakin banyak peserta didik yang memiliki self efficacy yang 
rendah, maka semakin banyak generasi bangsa yang gagal meraih cita-
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citanya, sehingga semakin sedikit pula masyarakat yang dapat memajukan 
bangsa ke depannya. 
Menurut Bandura self efficacy individu bukan sekedar prediksi tentang 
tindakan yang akan dilakukan oleh individu di masa yang akan datang. Self 
efficacy individu akan kemampuannya merupakan determinan tentang 
bagaimana individu bertindak, pola pemikiran, dan reaksi emosional yang 
dialami dalam situasi tertentu (1986: 393-395). Pervin memiliki pendapat 
senada dengan Bandura. Pervin (1997: 412-414) mengemukakan bahwa self 
efficacy dapat berpengaruh terhadap seleksi, usaha dan ketekunan, emosi 
dan coping. 
2. Tingkat Perilaku Menyontek Siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Pleret 
Bantul Yogyakarta 
 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tingkat perilaku 
menyontek di atas berada pada kategori “sangat tinggi” sebanyak 5 siswa 
(4,46%), berada pada kategori “tinggi” sebanyak 42 siswa (37,50%), berada 
pada kategori “sedang” sebanyak 60 siswa (53,57%), dan berada pada 
kategori “rendah” sebanyak 5 siswa (4,46%),  dan tidak ada yang berada 
pada kategori “sangat rendah” sebanyak 0 siswa (0,00%). Jadi dapat 
disimpulkan bahwa perilaku menyontek pada siswa kelas XI di SMA Negeri 
1 Pleret Bantul Yogyakarta berada pada kategori “sedang” sebanyak 60 
siswa (53,57%). 
Berdasarkan pengamatan peneliti dilapangan tingkat perilaku 
menyontek pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Pleret Bantul Yogyakarta 
berada pada kategori “sedang”. Artinya, masih terdapat siswa yang memiliki 
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perilaku menyontek di SMA Negeri 1 Pleret Bantul Yogyakarta salah 
satunya dikarenakan siswa belum memiliki self efficacy untuk 
meningkatkan kemampuan akademiknya. Sehingga menyontek dianggap 
sebagai salah satu solusi cepat dalam memperbaiki prestasi akademik 
seorang siswa, sehingga siswa melakukan tindakan negatif tersebut untuk 
mengejar ketinggalannya. Perilaku  menyontek  atau cheating sendiri 
merupakan salah satu fenomena  pendidikan  yang  sering  dan bahkan  
selalu  muncul  menyertai aktivitas  proses  belajar  mengajar, namun  
ironisnya  jarang  mendapat perhatian  yang  serius  dari  praktisi pendidikan 
di Indonesia. Perilaku menyontek  masih  dipandang  sebagai masalah yang  
ringan  dan ”sepele”, sehingga  perilaku  ini  sering  ditolerir oleh 
kebanyakan masyarakat. Menurut Dody Hartanto (2012: 11) perilaku  
menyontek atau cheating adalah kegiatan menggunakan bahan atau materi 
yang tidak diperkenankan atau menggunakan pendampingan dalam tugas-
tugas akademik yang bisa memengaruhi hasil evaluasi atau penilaian. 
Bentuk-bentuk  perilaku menyontek  menurut  Dody Hartanto (2012: 
17),  yaitu menyalin hasil pekerjaan orang lain pada saat tes dilakukan. 
Menyontek pada saat ujian dilaksanakan dengan membawa catatan atau 
dengan cara-cara tertentu yang telah disiapkan sebelumnya. Hal ini karena 
adanya kesempatan untuk menyontek akibat lemahnya pengawasan saat 
ujian berlangsung. Mengizinkan temannya untuk melihat jawaban yang 
telah dikerjakan (social-passive). Dan mencontoh jawaban dari teman baik 
sepengetahuan pemiliknya atau tidak (social-active).  
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Seiring berkembangnya teknologi dan informasi gejala atau bentuk 
perilaku menyontek menjadi berkembang sebagaimana pendapat Dawkins, 
Robinson, Amburgey, Swank dan Faulkner, menyebutkan bahwa bentuk 
menyontek bisa dilakukan dengan menyalin tugas yang diperoleh dari 
sumber internet (Dody Hartanto, 2012: 19). Praktik menyontek dimulai dari 
bentuk yang sederhana sampai kepada bentuk yang canggih, selain itu 
tampaknya juga mengikuti perkembangan teknologi, artinya semakin 
canggih teknologi yang dilibatkan dalam pendidikan semakin canggih pula 
bentuk menyontek yang menyertainya. Dalam tingkatan yang lebih intelek, 
sering kita dengar plagiat karya ilmiah seperti dalam wujud membajak hasil 
penelitian orang lain, menyalin skripsi, tesis, ataupun desertasi orang lain 
dan mengajukannya dalam ujian sebagai karyanya sendiri.  
Berkaitan dengan perilaku menyontek siswa  di  atas, menurut Schab 
(dalam Klausmeier, 1985: 388), menyebutkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku menyontek adalah malas belajar, ketakutan 
mengalami kegagalan dalam meraih prestasi, dan tuntutan dari orang tua 
untuk memperoleh nilai baik. Ketiga faktor diatas merupakan alasan kuat 
yang mendasari siswa melakukan tindakan negative tersebut. Menyontek 
yang telah menjadi kebiasaan akan berakibat negatif bagi diri pelajar sendiri 
maupun skala yang lebih luas. Banyaknya lingkungan yang melakukan 
tindakan menyontek menyebabkan pelajar berpikir bahwa menyontek 
adalah tindakan yang wajar dilakukan untuk mencapai hasil yang 
diinginkan. Pelajar yang terbiasa menyontek akan senang menggantungkan 
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pencapaian hasil belajarnya pada orang lain dan bukan pada kemampuan 
dirinya sendiri. Oleh karena itu dengan menyontek siswa dituntut untuk 
memiliki tingkat self efficacy yang tinggi, sehingga dapat memiliki rasa 
percaya diri dan yakin terhadap kemampuan belajar yang dimiliki supaya 
tindakan-tindakan negatif tersebut dapat di minimalkan. 
3. Hubungan Self Efficacy dan Perilaku Menyontek Pada Siswa kelas XI 
di SMA Negeri 1 Pleret Bantul Yogyakarta 
 
Hasil perhitungan statistik dengan menggunakan analisis korelasi 
product moment dari Karl Person nilai r hitung lebih besar dari r tabel      (-
0,503>0,195) dan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang berarti kurang dari 
0,05 (0,000<0,05). Dengan demikian penelitian ini berhasil membuktikan 
hipotesis yang menyatakan terdapat hubungan negatif antara self efficacy 
dengan perilaku menyontek pada siswa SMA Negeri 1 Pleret. Hal tersebut 
berarti semakin rendah self efficacy siswa maka semakin tinggi perilaku 
menyontek pada siswa SMA Negeri 1 Pleret. 
Siswa yang memiliki self efficacy tinggi akan merasa yakin pada 
kompetensi dirinya, yang terlihat dari kemampuannnya untuk berpikir, 
memahami, belajar, memilih, membuat keputusan serta dapat menerima 
kelebihan maupun kekurangannya. Siswa yang memiliki self efficacy tinggi 
akan mendorong individu untuk mengatasi berbagai tantangan hidup, 
sehingga mereka tidak akan mudah tergoyahkan dalam menyelesaikan 
tujuan. Siswa yang memiliki self efficacy tinggi berarti mampu menghadapi 
kesulitan, serta akan memiliki kekuatan untuk mengekpresikan diri karena 
tidak perlu takut akan pemikirannya. Siswa yang memiliki self efficacy 
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tinggi merasa yakin akan kompetensi yang dimilikinya, sehingga saat ujian 
berlangsung, mereka akan mengandalkan kompetensinya tersebut untuk 
mengerjakan soal-soal ujian. Selain itu mereka yang memiliki self efficacy 
tinggi akan mempersiapkan diri sebaik-baiknya sebelum menghadapi ujian, 
hal tersebut dikarenakan mereka selalu terdorong untuk mengatasi tantangan 
salah satunya adalah ujian. Dengan adanya persiapan yang matang dan 
meyakini kemampuan yang dimilikinya, maka siswa tersebut akan merasa 
tidak perlu mencontek untuk memperoleh nilai yang diinginkan. 
Hal tersebut berbeda dengan siswa yang memiliki self efficacy rendah. 
Mereka merasakan ketakutan (fear) dalam dirinya. Siswa yang diliputi oleh 
rasa takut ini tidak yakin dan tidak percaya diri mengenai pemikirannya 
sehingga ia akan mencari tugas yang biasa dan tidak menuntut. Dengan 
demikian, siswa yang memiliki self efficacy rendah akan cepat menyerah, 
cemas dan cenderung menghindari sesuatu yang dianggap mengancam, 
termasuk saat menghadapi ujian. Mereka yang memiliki self efficacy rendah 
akan merasa kesulitan dalam menghadapi ujian, dan merasa tidak percaya 
pada kemampuannya untuk menyelesaikan soal-soal ujian, sehingga mereka 
merasa tidak bisa menggunakan usaha sendiri untuk mengatasi kesulitannya. 
Hal tersebut yang membuatnya membawa alat-alat tertentu atau 
memanfaatkan orang lain untuk membantunya dalam menyelesaikan soal-
soal ujian, meskipun cara-cara tersebut tidak dibenarkan.  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa koefisien determinasi 
(R
2
) self efficacy dalam perilaku menyontek yaitu sebesar 0,253. Artinya, 
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variabel self efficacy memberikan sumbangan pada variabel perilaku 
menyontek siswa kelas XI SMA Negeri 1 Pleret sebesar 25,3%; sedangkan 
sisanya sebesar 74,7% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini seperti faktor psikologis yang meliputi underpreassure, 
kecemasan, harga diri, konsep diri, dan faktor situasional yang meliputi 
punishment bagi pelajar yang diketahui melakukan tindakan menyontek 
(Dody Haryanto, 2012: 23).  
Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Murdock dkk. (2004) yang menemukan sekitar 70% siswa mengaku 
menyontek pada saat ujian. Ditegaskan juga oleh penelitian Setiyani (2007) 
yang berjudul “Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Intensi Menyontek 
Pada Siswa SMA Negeri 2 Semarang”, mengatakan bahwa berdasarkan 
kategorisasi intensi menyontek, 41,6 % (102 dari 245 siswa) sampel 
penelitian berada pada kategori sedang yaitu hampir sebagian sampel 
penelitian pernah beberapa melakukan kegiatan menyontek, sehingga 
perilaku menyontek sering dilakukan. Konsep diri merupakan pandangan 
individu mengenai dirinya, meliputi gambaran mengenai diri dan 
kepribadian yang diinginkan, yang diperoleh dari pengalaman dan interaksi 
dengan orang lain sedangkan intensi menyontek merupakan niat seseorang 
untuk melakukan suatu perilaku untuk menyontek. Didukung dengan hasil 
wawancara yang dilakukan pada siswa yaitu berdasarkan wawancara dengan 
guru SMA Negeri 2 Semarang Setiyani (2007) diperoleh informasi bahwa 
siswa-siswi kelas unggulan dipilih dari siswa yang memiliki nilai tertinggi 
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di kelas sebelumnya. Apabila seseorang menjadi siswa kelas unggulan 
karena nilai yang diperoleh dari menyontek, siswa akan merasa kesulitan 
karena kemampuannya  tidak   sesuai   dengan   standar  siswa  kelas 
unggulan. Masalah yang kemudian muncul adalah siswa merasa kesulitan 
mengikuti tuntutan bagi siswa kelas unggulan. Selain itu, kebiasaan 
menyontek dapat memupuk kepribadian tidak jujur yang dapat terbawa dan 
diterapkan dalam situasi baru, misalnya dalam dunia kerja.  
F. Keterbatasan Peneliti 
1. Peneliti ini hanya mengambil sampel kelas XI di SMA Negeri 1 Pleret, 
dikarenakan keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya, akan lebih baik jika 
sampel yang diambil meliputi seluruh peserta didik di SMA Negeri 1 
Pleret, sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan dalam lingkup 
yang lebih luas. 
2. Metode pengumpulan data menggunakan skala self efficacy dan skala 
perilaku menyontek, akan lebih baik bila di tambahkan metode tes dan 
wawancara mendalam sehingga hasil penelitian yang diperoleh lebih 
lengkap. 
3. Peneliti ini hanya meneliti self efficacy dengan perilaku menyontek siswa 
kelas XI di SMA Negeri 1 Pleret. Masih ada faktor lain yang dapat 
mempengaruhi perilaku menyontek siswa, misalnya faktor psikologis yang 
meliputi underpreassure, kecemasan, harga diri, konsep diri, dan faktor 
situasional yang meliputi punishment bagi pelajar yang diketahui 








Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang “hubungan antara self 
efficacy dengan perilaku menyontek pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 
Pleret Bantul Yogyakarta”, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
1. Tingkat self efficacy siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Pleret Bantul 
Yogyakarta berada pada kategori “sedang” sebanyak 58 siswa (51,79%). 
Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum sepenuhnya memiliki self 
efficacy terhadap kemampuan akademiknya. Artinya, meskipun siswa 
memiliki kesadaran untuk meningkatkan nilai akademiknya akan tetapi 
munculnya perasaan malu, ketakutan dicemooh siswa lain, serta 
munculnya ketakutan yang berlebihan jika ditinggalkan oleh lingkungan 
bermainnya menyebabkan siswa cenderung mudah terpengaruh terhadap 
tindakan positif maupun tindakan negatif yang berada pada lingkungannya 
tanpa memikirkan dampak yang akan terjadi.  
2. Tingkat perilaku menyontek siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Pleret Bantul 
Yogyakarta berada pada kategori “sedang” sebanyak 60 siswa (53,57%). 
Artinya, masih terdapat siswa yang memiliki perilaku menyontek di SMA 
Negeri 1 Pleret Bantul Yogyakarta salah satunya dikarenakan siswa belum 
memiliki self efficacy untuk meningkatkan kemampuan akademiknya. 
Sehingga menyontek dianggap sebagai salah satu solusi cepat dalam 
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memperbaiki prestasi akademik seorang siswa, sehingga siswa melakukan 
tindakan negatif tersebut untuk mengejar ketinggalannya..  
3. Terdapat hubungan negatif antara self efficacy dengan perilaku menyontek 
pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Pleret dimana nilai r hitung lebih 
besar dari r table (-0,503>0,195) dan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang 
berarti kurang dari 0,05 (0,000<0,05). Hal tersebut berarti semakin rendah 
self efficacy siswa maka semakin tinggi perilaku menyontek pada siswa 
kelas XI di SMA Negeri 1 Pleret Bantul Yogyakarta. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas 
maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut. 
1. Bagi Siswa 
a. Siswa diharapkan lebih membuka diri baik kepada keluarga, teman, 
maupun guru apabila mengalami tingkat kesulitan dalam bidang 
akademik, agar pihak kendala selama pembelajaran dapat teratasi dan 
siswa dapat meningkatkan prestasi akademiknya kembali.   
b. Siswa diharapkan untuk dapat memahami atas kondisi diri dan 
kemampuan yang dimiliki, apabila  merasa memiliki self efficacy yang 
rendah dan motivasi dalam belajar yang rendah maka siswa disarankan 
untuk melakukan bimbingan dengan guru maupun guru Bimbingan dan 
Konseling (BK) agar memperoleh bimbingan dan arahan. 
c. Siswa diharapkan berani menolak ajakan teman yang bersifat negative 
contohnya menyontek, dan berani melaporkan kepada guru apabila 
94 
 
melihat temannya melakukan kegiatan menyontek supaya tidak 
memprovokasi temannya, dan sekaligus dapat memberikan efek jera.  
2. Bagi Guru 
Guru diharapkan dapat mengevaluasi hasil ulangan dan tes siswanya, 
berdasarkan absensi, kemampuan akademik dikelasnya, dan daya tanggap 
pada saat pembelajaran berlangsung, sehingga dapat memberikan 
pendampingan bagi siswa yang memiliki kepercayaan diri yang rendah dan 
memiliki kemampuan akademik yang kurang agar perilaku menyontek tidak 
membudaya di SMA Negeri 1 Pleret.  
3. Bagi Guru BK 
Guru BK diharapkan agar melakukan treatment /tindakan pelatihan 
atas hasil ini. Serta bekerjasama dengan guru lain dan Kepala Sekolah untuk 
mengurangi perilaku menyontek. Salah satunya dengan melakukan 
pendekatan individual atau personal dan diadakannya layanan bimbingan 
pribadi bagi para siswa. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian selanjutnya diharapkan meneliti faktor lain yang dapat 
mempengaruhi perilaku menyontek siswa, seperti faktor psikologis yang 
meliputi underpreassure, kecemasan, harga diri, konsep diri, dan faktor 
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LAMPIRAN  1  
 
TABLE KRECJIE 
TABLE FOR DETERMINING NEEDED SIZE S OF A RAMDOMLY CHOSEN 
SAMPLE FROM A GIVEN FINITE POPULATION OF N CASES SUCH THAT 
SAMPLE PROPORTION WILL BE WITHIN +.05 OF THE POPULATION 
PROPORTION P WITH A 95 PERCENT LEVEL OF CONFIDANCE 
N S N S N S 
10 10 220 140 1200 291 
15 14 230 144 1300 297 
20 19 240 148 1400 302 
25 24 250 152 1500 306 
30 28 260 155 1600 310 
35 32 270 159 1700 313 
40 36 280 162 1800 317 
45 40 290 165 1900 320 
50 44 300 169 2000 322 
55 48 320 175 2200 327 
60 52 340 181 2400 331 
65 56 360 186 2600 335 
70 59 380 191 2800 338 
75 63 400 196 3000 341 
80 66 420 201 3500 346 
85 70 440 205 4000 351 
90 73 460 210 4500 354 
95 76 480 214 5000 357 
100 80 500 217 6000 361 
110 86 550 226 7000 364 
120 92 600 234 8000 367 
130 97 650 242 9000 368 
140 103 700 248 10000 370 
150 108 750 254 15000 375 
160 113 800 260 20000 377 
170 118 850 265 30000 379 
180 123 900 269 40000 380 
190 127 950 274 50000 381 
200 132 1000 278 75000 382 


































NAMA   :  
JENIS KELAMIN  : L  /  P 
NO ABSEN   :    











1. Isilah identitas diri Anda dengan jelas dan lengkap (Nama, Jenis Kelamin, 
No Absen, dan Kelas). 
2. Baca dan perhatikanlah petunjuk terlebih dahulu. 
3. Bacalah item pernyataan dengan seksama dan teliti. 
4. Cara pengisian dengan memberikan tanda ceklist (√) pada salah satu 














1. Saya yakin dengan 
kemampuan diri saya. 
 
 √   
Berdasarkan contoh di atas, untuk pernyataan nomor 1, Anda 
memberikantandaceklist( √ ) pada kolom S (Sesuai) yang berarti Anda 
merasa sesuai dengan pernyataan “Saya yakin dengan kemampuan diri 
saya”. 
5. Seluruh pertanyaan wajib diisi dan jawablah dengan jujur. 
6. Apabila ada kalimat yang belum dimengerti silahkan bertanya kepada 
petugas. 
7. Apapun jawaban yang dipilih oleh Anda tidak akan mempengaruhi nilai 
akademik sekolah dan dijamin kerahasiaannya. 









SELF EFFICACY DAN PERILAKU MENYONTEK 
 
A. Kata Pengantar 
Siswa siswi kelas XI SMA Negeri 1 Jetis yang saya hormati. 
Peneliti menyebarkan skala psikologi ini dengan tujuan untuk memperoleh 
data-data yang dapat melengkapi tugas akhir skripsi. Berdasarkan hal 
tersebut peneliti meminta kesediaan siswa-siswi untuk mengisi skala 
psikologis yang akan disebarkan. Peneliti mengharapakan para siswa-siswi 
dapat memberikan informasi sejujur-jujurnya. Skala psikologis ini 
bukanlah suatu tes yang mempengaruhi nilai raport para siswa-siswi 
sekalian. Identitas diri sebaiknya diisi dengan lengkap untuk kepentingan 
data. Identitas dan jawaban atas pernyataan yang diisi dengan lengkap 
akan dijamin kerahasiaannya. Demikian seluruh pernyataan yang telah 
disediakan oleh peneliti. 
 Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan siswa-siswi 
untuk meluangkan waktu dan membantu memberikan informasi melalui 
skala ini. 
 
               Yogyakarta,   September 2014 
       
 
           Peneliti 
















Saya mampu mengerjakan tugas sekolah yang diberikan 
oleh guru         
2 
Saya meminta bantuan teman untuk menyelesaikan tugas 
tanpa ada usaha terlebih dahulu         
3 
Meskipun tahu akan menghadapi kesulitan dalam 
mengerjakan tugas, saya merasa tidak perlu belajar         
4 
Saya menghindari tugas-tugas sekolah yang sulit dengan 
cara melihat pekerjaan teman         
5 
Saya memikirkan cara untuk menyelesaikan tugas dengan 
menyenangkan         
6 Saya berhasil mengerjakan soal-soal yang sulit         
7 
Saya ketakutan saat menemukan soal-soal yang belum 
bisa terpecahkan         
8 
Saya diam saja ketika merasa kesulitan mengerjakan 
tugas         
9 Saya berusaha menyelesaikan semua tugas sekolah         
10 Saya merasa kurang persiapan ketika akan ada ulangan         
11 Saya menyelesaikan tugas-tugas sekolah dengan segera         
12 Saya belajar ketika ada PR saja         
13 
Saya seringkali pasrah pada nasib mengenai hasil  
ketuntasan nilai-nilai pelajaran disekolah         
14 Saya berusaha keras dalam pelajaran sampai bisa         
15 Saya malas mengerjakan tugas-tugas sekolah         
16 Saya senang membuat catatan sendiri         
17 
Saya lebih memilih mencatat di rumah dari pada di 
sekolah dengan meminjam catatan teman         
18 
Saya tidak yakin dalam menjawab soal-soal tes, perlu 
bantuan teman         
19 
Saya berkomitmen untuk mendapatkan peringkat 10 
besar         
20 
Saya jumpai kegagalan  dalam mengerjakan soal-soal 
yang sulit         
21 
Banyaknya materi yang di ajarkan membuat saya 
kesulitan untuk memahami seluruhnya         
22 
Saya tidak mempunyai kesulitan dalam menyelesaikan 




Saya dapat mencari berbagai sumber untuk membantu 
dalam mengerjakan soal         
24 Saya hadapi semua tugas yang sulit         
25 Saya siap menghadapi ulangan         
26 
Saya tetap berada di kelas saat belum mengerjakan PR 
dan mencoba menyelesaikannya         
27 Saya takut mendapat nilai jelek dalam ulangan         
28 Saya mudah putus asa dalam belajar         
29 Saya membuat jadwal belajar sendiri di rumah         
30  Saya belajar jika ada ulangan         
31 Saya tidak terlalu memperhatikan prestasi di kelas         
32 Saya berusaha menyelesaikan semua tugas di sekolah         
33 Saya belajar setiap hari         
34 
Saya yakin dapat menyelesaikan semua soal ulangan 
yang di berikan oleh guru         
35 
Saya tidak yakin pada kemampuan sendiri dalam 
mengerjakan PR         
36 
Saya bertanya kepada guru di saat kesulitan mengerjakan 
soal-soal         
37 Saya selalu antusias dalam mengerjakan tugas sekolah         
38 
Saya yakin pada kemampuan sendiri dalam berbahasa 
asing         
39 
Saya tidak yakin pada diri sendiri saat mengerjakan 
ulangan         
40 Saya pergi ke UKS ketika belum mengerjakan PR         
41 Saya tidak pernah belajar ketika remidi         
42 Saya merasa terancam dengan adanya ulangan semester         
43 
Saya tetap percaya diri dalam mengerjakan ulangan 
semester         
44 Saya lebih suka bermain di waktu luang         
45 
Saya mempunyai banyak ide untuk menyelesaikan soal-
soal         
46 Saya malas belajar karena selalu mendapat nilai jelek         
47 Saya optimis tuntas dalam semua mata pelajaran         
48 
Saya merasa ragu dengan kemampuan belajar yang saya 
miliki         
49 
Saya tidak mempunyai cara lain untuk menyelesaikan 
soal-soal         
50 
Saya melihat pekerjaan teman saat menjumpai soal 
ulangan yang sulit         
51 Saya tidak menyerah  pada tugas-tugas yang sulit         
52 Saya malas menyelesaikan tugas sekolah         




Saya merasa tertantang saat menemukan soal yang belum 
bisa terpecahkan         
55 Saya putus asa saat menghadapi kesulitan tugas         
56 Saya luangkan waktu untuk menyelesaikan tugas         
57 
Saya merasa dapat mengatasi kecemasan saat 
menghadapi ulangan         
58 
Dalam mengerjakan soal (tugas), saya selalu behati-hati 
dan teliti         
59 
Saya akan berhenti berusaha mengerjakan tugas, 
meskipun belum mencapai tujuan yang saya harapkan         
60 
Saya dapat menguasai berbagai mata pelajaran baik 
hitungan maupun hafalan         
61 Saya tidak takut gagal saat ulangan         
62 Kecemasan saya meningkat ketika menghadapi ulangan         
63 Saya sangat yakin dalam menjawab soal-soal tes         
64 Saya tetap belajar disaat mendapatkan nilai jelek         
65 Saya tidak mampu mengerjakan tugas model hitungan         
66 Saya tetap mengerjakan ulangan di saat tidak belajar         
67 Saya kerjakan sendiri semua soal ulangan yang sulit         
68 Saya suka menunda-nunda mengerjakan PR         
69 Saya belajar tanpa memperhatikan mood         
70 Saya tepat waktu dam mengerjakan PR         
71 
Saya merasa tidak perlu membuat jadwal belajar di 
rumah         























1 Saya menaati seluruh peraturan ulangan/tes.         
2 
Saya bekerja sama dengan teman untuk saling 
bertukar jawaban.         
3 
Saya pura-pura tidak mendengar jika ada 
teman yang meminta jawaban         
4 
Saya mematuhi permintaan guru untuk 
merahasiakan soal ulangan yang masih akan 
dipakai di kelas lain.         
5 
Saya lebih percaya pada jawaban sendiri dari 
pada jawaban teman         
6 
Saya memberi jawaban pada teman sebangku 
karena terlihat kesulitan menjawab soal.         
7 
Saya tidak menggunakan contekan yang sudah 
dibuat meskipun ada kesempatan 
menggunakannya.         
8 
Saya tidak menyimak saat guru membacakan 
peraturan ulangan/tes.         
9 
Saya menutupi lembar jawab serapat mungkin 
agar tidak dicontek teman.         
10 
Saya melihat jawaban teman pada saat 
ulangan         
11 
Saya menolak jika ada teman yang 
menawarkan jawaban miliknya.         
12 
Saya lebih baik membiarkan ada jawaban 
yang kosong dari pada menyontek.         
13 
Saya tidak berusaha menutupi saat tahu teman 
melihat jawaban saya.         
14 
Saya menyimpan buku dan catatan di dalam 
tas, ketika ujian         
15 
Saya memberi jawaban ulangan pelajaran 
yang tidak dikuasai teman agar teman juga 
memberikan jawabannya pada pelajaran yang 
tidak saya kuasai.         
16 
Saya tidak memberi tahu jawaban saya 
meskipun teman dekat yang meminta.         
17 
Saya memilih nilai kurang bagus tetapi hasil 
kerja sendiri dari pada nilai bagus hasil 
menyontek.         
18 
Saya mengganti jawaban dengan membuka 
catatan/buku ketika guru keluar dari kelas.         
19 
Saya meminta jawaban kepada teman ketika 




Saya memperbolehkan teman melihat jawaban 
saya.         
21 
Saya menjawab soal semampunya daripada 
menyontek.         
22 
Saya tidak ikut-ikutan meskipun teman-teman 
saling bertukar jawaban         
23 
Saya membiarkan lembar jawab dalam 
keadaan terbuka agar dapat dicontek teman.         
24 
Saya segera melihat buku/catatan ketika guru 
tiba-tiba keluar kelas.         
25 
Saya melihat jawaban milik teman apabila 
teman mengizinkan.         
26 
Saya memanfaatkan data dari HP atau alat 
elektronik lain yang dilarang untuk menjawab 
soal ujian         
27 
Saya berpura-pura belum selesai mengerjakan 
jika ada teman yang meminta jawaban.         
28 
Saya meminta bantuan teman ketika ada soal 
yang sulit.         
29 
Saya tidak akan bekerja sama dengan teman 
meskipun tidak akan ketahuan guru.         
30 
Saya segera melihat jawaban milik teman 
yang tidak sengaja terbuka.         
31 
Saya menyontek agar mendapatkan nilai yang 
bagus.         
32 
Saya bekerja sama dengan teman sebangku 
dalam mengerjakan soal.         
33 
Saya membuat contekan karena guru dikenal 
tidak ketat dalam mengawasi         
34 
Saya memilih duduk dekat teman yang pandai 
agar dapat menyontek jawabannya.         
35 
Saya tidak akan membuat contekan meskipun 
belum belajar         
36 
Saya menggeser kursi agar lebih dekat dengan 
teman sebangku sebelum ulangan dimulai.         
37 
Saya menulis contekan di kertas/meja karena 
teman-teman juga melakukannya         
38 
Saya segera memasukkan buku dan catatan ke 
dalam tas saat ulangan akan dimulai.         
39 
Saya menggunakan waktu untuk membuat 
contekan dari pada untuk belajar.         
40 
Saya menyiapkan buku/catatan untuk 
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Tabel Kisi-Kisi Instrumen Skala Self Efficacy Setelah Uji Coba 
 
No Aspek Sub Indikator Sub-sub Indikator 
No item Total 









5(3) - 1 
Kecemasan saat 
menyelesaikan tugas 





































60(42) 48(32) 2 
Penguasaan 
penyelesaian tugas 

















































sekolah 25(18) 10(7) 2 
Kekuatan dalam 


















































Aspek  Nomor Item Jumlah 





































9(6), 27(17) 5 






8(5), 36(23) 4(1), 29(18) 4 
















A. SKALA SELF EFFICACY 
                     NO ASPEK INDIKATOR   PERNYATAAN ITEM CONSTRUCT REDAKSIONAL KET 










3. Saya bisa mengerjakan PR √             
34. Saya yakin dapat menyelesaikan 
semua soal ulangan yang diberikan oleh 
guru 
√             
35. Saya tidak yakin pada kemampuan 
sendiri dalam mengerjakan PR 
  √           
39. Saya tidak yakin pada diri sendiri 
saat mengerjakan ulangan 





43. Saya tetap percaya diri dalam 
mengerjakan ulangan semester 
√             
57. Saya merasa dapat mengatasi 
kecemasan saat menghadapi ulangan 
√             
42. Saya merasa terancam dengan adanya 
ulangan semester 
  √           
62. Kecemasan saya meningkat ketika 
menghadapi ulangan 





45. Saya mempunyai banyak ide untuk 
menyelesaikan soal-soal 
√             
67. Saya kerjakan sendiri semua soal 
ulangan yang sulit 
√   
49. Saya tidak mempunyai cara lain untuk 
menyelesaikan soal-soal 
  √           
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50. Saya melihat pekerjaan teman saat 
menjumpai soal ulangan yang sulit 





54. Saya merasa tertantang saat menemukan 
soal yang belum bisa terpecahkan 
√             
63. Saya sangat yakin dalam menjawab 
soal-soal tes 
√             
7. Saya ketakutan saat menemukan soal-soal 
yang belum bisa terpecahkan 
  √           
18. Saya tidak yakin dalam menjawab soal-
soal tes, perlu bantuan teman 
  √         
  





24. Saya hadapi semua tugas yang sulit √           
  
51. Saya tidak menyerah pada tugas-tugas 
yang sulit 
√           
  
4. Saya menghindari tugas-tugas sekolah 
yang sulit dengan cara melihat pekerjaan 
teman 
  √         
  
55. Saya putus asa saat menghadapi 
kesulitan tugas 





6. Saya berhasil mengerjakan soal-soal yang 
sulit 
√           
  
22. Saya tidak mempunyai kesulitan dalam 
menyelesaikan semua tugas model hitungan 




20. Saya jumpai kegagalan  dalam 
mengerjakan soal-soal yang sulit 
  √         
  
65. Saya tidak mampu mengerjakan tugas 
model hitungan 









60. Saya dapat menguasai berbagai mata 
pelajaran baik hitungan maupun hafalan 
√           
  
38. Saya yakin pada kemampuan sendiri 
dalam berbahasa asing 
√           
  
21. Banyaknya materi yang di ajarkan 
membuat saya kesulitan untuk memahami 
seluruhnya 
  √         
  
48. Saya merasa ragu dengan kemampuan 
belajar yang saya miliki 





1. Saya mampu mengerjakan tugas sekolah 
yang diberikan oleh guru 
√           
  
47. Saya optimis tuntas dalam semua mata 
pelajaran 
√           
  
2. Saya meminta bantuan teman untuk 
menyelesaikan tugas tanpa ada usaha 
terlebih dahulu 
  √         
  
13. Saya seringkali pasrah pada nasib 
mengenai hasil  ketuntasan nilai-nilai 
pelajaran disekolah 
  √         
  




36. Saya bertanya kepada guru di saat 
kesulitan mengerjakan soal-soal 




kesulitan tugas 23. Saya dapat mencari berbagai sumber 
untuk membantu dalam mengerjakan soal 
√           
  
3. Meskipun tahu akan menghadapi 
kesulitan dalam mengerjakan tugas, saya 
merasa tidak perlu belajar 
  √         
  
8. Saya diam saja ketika merasa kesulitan 
mengerjakan tugas 







26. Saya tetap berada di kelas saat belum 
mengerjakan PR dan mencoba 
menyelesaikannya 
√           
  
66. Saya tetap mengerjakan ulangan di saat 
tidak belajar 
√           
  
40. Saya pergi ke UKS ketika belum 
mengerjakan PR 
  √         
  
53. Saya bolos ketika ada ulangan   √           
c. Manajemen waktu 
1. Ketepatan 
waktu 
11. Saya menyelesaikan tugas-tugas sekolah 
dengan segera 
√           
  
70. Saya tepat waktu dalam mengerjakan 
PR 
√           
  
72. Saya sering erlambat mengumpulkan 
tugas 
  √         
  
68. Saya suka menunda-nunda mengerjakan 
PR 




29. Saya membuat jadwal belajar sendiri di 
rumah 
√           
  
69. Saya belajar tanpa memperhatikan mood √             
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71. Saya merasa tidak perlu membuat 
jadwal belajar di rumah 
  √         
  






16. Saya senang membuat catatan sendiri √             
33. Saya belajar setiap hari √             
17. Saya lebih memilih mencatat di rumah 
dari pada di sekolah dengan meminjam 
catatan teman 
  √         
  





9. Saya berusaha menyelesaikan semua 
tugas sekolah 
√           
  
56. Saya luangkan waktu untuk 
menyelesaikan tugas 
√           
  
15. Saya malas mengerjakan tugas-tugas 
sekolah 
  √         
  







25. Saya siap menghadapi ulangan √             
61. Saya tidak takut gagal saat ulangan √             
10. Saya merasa kurang persiapan ketika 
akan ada ulangan 
  √         
  
27. Saya takut mendapat nilai jelek dalam 
ulangan 





58. Dalam mengerjakan soal (tugas), saya 
selalu behati-hati dan teliti 




64. Saya tetap belajar disaat mendapatkan 
nilai jelek 
√           
  
41. Saya tidak pernah belajar ketika remidi   √           
46. Saya malas belajar karena selalu 
mendapat nilai jelek 







14. Saya berusaha keras dalam pelajaran 
sampai bisa 
√           
  
19. Saya berkomitmen untuk mendapatkan 
peringkat 10 besar 
√           
  
28. Saya mudah putus asa dalam belajar   √           
31. Saya tidak terlalu memperhatikan 
prestasi di kelas 
  √         
  




32. Saya berusaha menyelesaikan semua 
tugas di sekolah 
√           
  
37. Saya selalu antusias dalam mengerjakan 
tugas sekolah 
√           
  
52. Saya malas menyelesaikan tugas 
sekolah 
  √         
  
59. Saya akan berhenti berusaha 
mengerjakan tugas, meskipun belum 
mencapai tujuan yang saya harapkan 











Aspek perilaku Pernyataan F UF 
Redaksional Construct Ket 






perilaku sasaran situasi 
waktu 
18. Saya mengganti jawaban dengan membuka 
catatan/buku ketika guru keluar dari kelas. v             
  
24. Saya segera melihat buku/catatan ketika guru 
tiba-tiba keluar kelas. v             
  
26. Saya memanfaatkan data dari HP atau alat 
elektronik lain yang dilarang untuk menjawab soal 
ujian v             
  
33. Saya membuat contekan karena guru dikenal 
tidak ketat dalam mengawasi v             
  
37. Saya menulis contekan di kertas/meja karena 
teman-teman juga melakukannya v             
  
39. Saya menggunakan waktu untuk membuat 
contekan daripada untuk belajar. v             
  
40. Saya menyiapkan buku/catatan untuk 
menyontek. v             
  
7. Saya tidak menggunakan contekan yang sudah 
dibuat meskipun ada kesempatan menggunakannya.   v           
  
14. Saya menyimpan buku dan catatan di dalam tas, 




21. Saya menjawab soal semampunya daripada 
menyontek.   v           
  
35. Saya tidak akan membuat contekan meskipun 
belum belajar   v           
2 Mencontoh jawaban 
siswa lain 
perilaku sasaran situasi 
waktu 
10. Saya melihat jawaban teman pada saat ulangan v             
  
19. Saya meminta jawaban kepada teman ketika saya 
tidak dapat mengerjakan soal. v             
  
25. Saya melihat jawaban milik teman apabila teman 
mengizinkan. v             
  
28. Saya meminta bantuan teman ketika ada soal 
yang sulit. v             
  
30. Saya segera melihat jawaban milik teman yang 
tidak sengaja terbuka. v             
  
31. Saya menyontek agar mendapatkan nilai yang 
bagus. v             
  
34. Saya memilih duduk dekat teman yang pandai 
agar dapat menyontek jawabannya. v             
  
5. Saya lebih percaya pada jawaban sendiri daripada 
jawaban teman   v           
  
11. Saya menolak jika ada teman yang menawarkan 
jawaban miliknya.   v           
  
12. Saya lebih baik membiarkan ada jawaban yang 




17. Saya memilih nilai kurang bagus tetapi hasil 
kerja sendiri daripada nilai bagus hasil menyontek.   v           
  
22. Saya tidak ikut-ikutan meskipun teman-teman 
saling bertukar jawaban   v           
3. 
Memberikan 
jawaban yang telah 
selesai pada teman 
perilaku sasaran situasi 
waktu 
2. Saya bekerja sama dengan teman untuk saling 
bertukar jawaban. v             
  
6.   Saya memberi jawaban pada teman sebangku 
karena terlihat kesulitan menjawab soal. v             
  
13.  Saya tidak berusaha menutupi saat tahu teman 
melihat jawaban saya. v             
  
15.  Saya memberi jawaban ulangan pelajaran yang 
tidak dikuasai teman agar teman juga memberikan 
jawabannya pada pelajaran yang tidak saya kuasai. v             
  
20.   Saya memperbolehkan teman melihat jawaban 
saya. v             
  
23.  Saya membiarkan lembar jawab dalam keadaan 
terbuka agar dapat dicontek teman. v             
  
32.    Saya bekerja sama dengan teman sebangku 
dalam mengerjakan soal. v             
  
3. Saya pura-pura tidak mendengar jika ada teman 
yang meminta jawaban   v           
  
9.   Saya menutupi lembar jawab serapat mungkin 




16.   Saya tidak memberi tahu jawaban saya 
meskipun teman dekat yang meminta.   v           
  
27.  Saya berpura-pura belum selesai mengerjakan 




perilaku sasaran situasi 
waktu 
8. Saya tidak menyimak saat guru membacakan 
peraturan ulangan/tes. v             
  
36.  Saya menggeser kursi agar lebih dekat dengan 
teman sebangku sebelum ulangan dimulai. v             
  1.    Saya menaati seluruh peraturan ulangan/tes.   v           
  
4.   Saya mematuhi permintaan guru untuk 
merahasiakan soal ulangan yang masih akan dipakai 
di kelas lain.   v           
  
29. Saya tidak akan bekerja sama dengan teman 
meskipun tidak akan ketahuan guru.   v           
  
38.  Saya segera memasukkan buku dan catatan ke 
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Perhitungan Validitas dan Reliabilitas Self Efficacy Siswa kelas 
XI di SMA Negeri 1 Pleret 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 








 Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
VAR00001 205.7667 268.392 .176 .930 
VAR00002 205.7000 267.872 .246 .930 
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VAR00003 205.3667 262.378 .455 .929 
VAR00004 205.7667 260.944 .601 .928 
VAR00005 205.5667 262.323 .473 .929 
VAR00006 206.0667 266.616 .207 .930 
VAR00007 205.9000 257.541 .508 .928 
VAR00008 205.6333 258.999 .579 .928 
VAR00009 205.6000 261.076 .503 .929 
VAR00010 206.2333 262.392 .323 .930 
VAR00011 205.8000 261.476 .622 .928 
VAR00012 206.1000 258.921 .548 .928 
VAR00013 206.0667 267.237 .140 .931 
VAR00014 205.5667 262.875 .437 .929 
VAR00015 205.6333 259.757 .537 .928 
VAR00016 205.8000 262.648 .318 .930 
VAR00017 205.8333 264.282 .320 .930 
VAR00018 205.6000 258.317 .667 .928 
VAR00019 205.3333 257.195 .684 .927 
VAR00020 206.6000 270.455 -.045 .931 
VAR00021 206.4000 264.455 .288 .930 
VAR00022 206.4667 262.602 .363 .929 
VAR00023 205.4333 260.392 .526 .928 
VAR00024 205.9000 267.541 .158 .930 
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VAR00025 205.7667 263.426 .430 .929 
VAR00026 205.7333 261.306 .532 .928 
VAR00027 207.2333 274.668 -.294 .933 
VAR00028 205.7000 260.838 .527 .928 
VAR00029 206.2667 257.651 .502 .928 
VAR00030 206.5667 258.530 .444 .929 
VAR00031 205.6000 258.938 .509 .928 
VAR00032 205.7000 274.424 -.215 .933 
VAR00033 206.2667 260.340 .455 .929 
VAR00034 205.9667 265.275 .218 .930 
VAR00035 205.7667 270.944 -.078 .931 
VAR00036 205.6000 263.283 .299 .930 
VAR00037 205.8333 267.868 .165 .930 
VAR00038 206.2000 269.683 -.001 .931 
VAR00039 205.6000 266.386 .279 .930 
VAR00040 205.1667 265.799 .242 .930 
VAR00041 205.5667 256.254 .578 .928 
VAR00042 205.7667 257.702 .529 .928 
VAR00043 205.6667 262.713 .318 .930 
VAR00044 206.4333 255.978 .593 .928 
VAR00045 206.0000 263.655 .371 .929 
VAR00046 205.4667 258.120 .673 .928 
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VAR00047 205.7333 260.685 .500 .928 
VAR00048 205.8000 259.890 .490 .929 
VAR00049 205.9000 263.197 .468 .929 
VAR00050 205.9667 257.964 .662 .928 
VAR00051 205.9333 261.513 .553 .928 
VAR00052 205.5667 259.426 .578 .928 
VAR00053 205.1000 262.024 .498 .929 
VAR00054 205.9333 259.857 .575 .928 
VAR00055 205.8333 261.109 .596 .928 
VAR00056 205.7667 261.220 .582 .928 
VAR00057 205.8333 265.661 .281 .930 
VAR00058 205.8333 269.799 -.005 .931 
VAR00059 205.8667 262.740 .391 .929 
VAR00060 206.1667 260.213 .520 .928 
VAR00061 205.6667 265.264 .286 .930 
VAR00062 206.2333 270.944 -.066 .932 
VAR00063 205.9333 265.237 .302 .930 
VAR00064 205.7667 264.530 .241 .930 
VAR00065 205.7000 260.631 .478 .929 
VAR00066 205.5667 262.530 .400 .929 
VAR00067 206.0000 262.276 .401 .929 
VAR00068 206.3333 258.920 .485 .929 
131 
 
VAR00069 206.2667 266.271 .161 .931 
VAR00070 206.1333 261.706 .443 .929 
VAR00071 205.9667 258.171 .492 .928 
VAR00072 205.6333 258.585 .602 .928 










 LAMPIRAN 6  
REKAP DATA UJI COBA 






Tabulasi Uji Coba Instrumen Pemilihan Item Self Efficacy Kelas XI  
SMA Negeri I Jetis Tahun Ajaran 2014/2015 
 
No Nama JK NO   ITEM 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 
1 AD P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 
2 EFR L 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 1 3 3 2 4 4 3 2 3 3 3 3 4 2 2 4 2 3 4 3 2 3 4 1 
3 AKA L 2 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 2 3 3 4 3 3 4 2 2 2 4 3 3 3 2 4 3 1 2 4 2 2 4 3 
4 MHI L 3 3 4 3 4 2 4 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 1 3 2 3 2 1 3 2 2 3 3 1 2 3 2 
5 F P 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 
6 AH P 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 2 3 4 2 4 4 4 4 1 4 3 3 4 
7 ENR P 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 
8 PGR L 3 3 3 3 4 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 2 2 3 3 3 
9 M P 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 1 2 3 4 3 3 4 1 4 3 3 4 4 3 4 3 4 
10 IPP P 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 1 3 3 2 2 2 2 2 3 3 
134 
 
11 AMP L 3 3 4 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 4 3 3 3 1 3 3 1 3 4 3 2 3 3 
12 WL P 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 1 2 2 3 4 4 3 3 3 4 
13 FDP P 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 
14 AS L 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 
15 AK P 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 4 3 3 3 1 3 2 2 3 4 3 3 3 3 
16 RS L 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 2 2 4 4 3 4 4 1 3 3 3 3 4 2 2 3 4 
17 FNP L 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 2 1 3 3 4 2 1 2 4 3 4 4 1 3 1 1 4 4 2 3 3 4 
18 DK P 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 
19 N P 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 
20 NDA P 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 
21 ZMS P 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
22 NGKW P 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 
23 YL P 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 2 4 3 3 3 1 3 3 1 4 3 3 3 3 3 
135 
 
24 ADL P 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 2 4 3 3 3 1 3 1 4 3 3 3 3 3 3 
25 ARP P 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
26 KS P 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 1 3 4 2 4 3 3 3 3 4 
27 ED P 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 2 4 3 3 3 1 3 3 2 4 3 3 3 3 3 
28 ALI L 3 3 4 3 4 3 3 3 4 1 3 2 2 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 1 3 3 2 2 3 2 4 1 4 
29 AK L 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 
















Tabulasi Uji Coba Instrumen Pemilihan Item Self Efficacy Kelas XI  
SMA Negeri I Jetis Tahun Ajaran 2014/2015 
 
 
No Nama JK No Item Total 
 
37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 62 63 64 65 66 67 68 69 70 71 72 
 
1 AD P 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 114 
 
2 EFR L 3 2 4 4 2 3 4 2 2 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 3 3 4 3 2 3 2 3 122 
 
3 AKA L 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 117 
 
4 MHI L 2 2 3 4 4 2 3 1 2 3 3 2 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 2 2 2 2 4 116 
 
5 F P 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 118 
 
6 AH P 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 144 
 
7 ENR P 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 116 
 
8 PGR L 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 125 
 
9 M P 3 2 4 4 4 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 4 2 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 140 
 
10 IPP P 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 117 
 
11 AMP L 3 2 3 4 4 3 3 2 3 4 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 124 
 
12 WL P 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 2 1 2 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 4 3 133 
 
13 FDP P 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 122 
 
14 AS L 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 124 
 




16 RS L 3 2 3 3 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 2 2 1 2 3 3 147 
 
17 FNP L 3 4 3 4 2 4 4 1 3 3 3 3 2 2 2 2 4 2 2 2 3 3 2 3 4 4 4 2 1 4 3 1 2 3 1 3 135 
 
18 DK P 3 2 3 4 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 124 
 
19 N P 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 130 
 
20 NDA P 3 2 3 3 4 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 132 
 
21 ZMS P 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 136 
 
22 NGKW P 3 2 3 4 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 118 
 
23 YL P 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 144 
 
24 ADL P 2 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 146 
 
25 ARP P 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 141 
 
26 KS P 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 148 
 
27 ED P 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 149 
 
28 ALI L 3 2 4 4 3 3 1 4 3 4 3 4 2 3 3 3 4 4 3 2 4 4 3 2 4 3 2 3 4 4 3 3 3 2 3 4 153 
 
29 AK L 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 139 
 


































Perhitungan Validitas dan Reliabilitas Perilaku Menyontek 
Siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Pleret 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 








 Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
VAR00001 79.6000 85.697 .046 .865 
VAR00002 79.5000 83.362 .266 .860 
140 
 
VAR00003 79.2667 84.961 .135 .862 
VAR00004 80.0000 82.552 .315 .859 
VAR00005 79.7667 83.082 .417 .857 
VAR00006 79.4333 80.599 .550 .854 
VAR00007 79.6667 80.575 .403 .857 
VAR00008 79.8667 81.775 .427 .856 
VAR00009 79.5667 81.771 .362 .858 
VAR00010 79.6333 83.275 .332 .858 
VAR00011 79.2333 83.909 .273 .860 
VAR00012 79.5000 84.121 .264 .860 
VAR00013 79.4333 84.185 .280 .859 
VAR00014 79.8667 82.189 .440 .856 
VAR00015 79.3333 82.713 .420 .857 
VAR00016 79.2667 83.926 .235 .860 
VAR00017 79.9000 80.093 .571 .853 
VAR00018 79.8667 83.361 .276 .860 
VAR00019 79.5000 81.431 .499 .855 
VAR00020 79.3667 83.757 .207 .861 
VAR00021 79.6000 80.179 .634 .852 
VAR00022 79.5000 82.534 .447 .856 
VAR00023 79.5667 83.771 .179 .863 
VAR00024 80.0667 81.375 .446 .856 
141 
 
VAR00025 79.2333 81.840 .439 .856 
VAR00026 79.6333 77.206 .438 .857 
VAR00027 79.4333 81.426 .421 .856 
VAR00028 79.3667 86.033 .036 .864 
VAR00029 79.4667 83.568 .312 .859 
VAR00030 79.7000 85.114 .164 .861 
VAR00031 79.9333 81.306 .495 .855 
VAR00032 79.5000 81.569 .485 .855 
VAR00033 79.9333 84.064 .311 .859 
VAR00034 80.1000 81.266 .577 .854 
VAR00035 79.5333 86.947 -.062 .871 
VAR00036 79.8000 84.441 .386 .859 
VAR00037 80.0333 78.999 .762 .850 
VAR00038 80.0000 87.241 -.083 .866 
VAR00039 80.1000 79.679 .761 .851 
VAR00040 80.2333 82.599 .417 .857 










REKAP DATA  













Tabulasi Uji Coba Instrumen Pemilihan Item Perilaku Menyontek Kelas XI  







NO   ITEM 
Total 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
 












I L 3 3 2 2 2 3 3 1 3 3 3 2 3 1 2 2 3 1 2 2 3 3 2 1 3 1 2 3 3 1 2 3 1 2 4 2 2 1 2 1 88 
 
5 F P 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 82 
 








R L 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 4 2 2 4 1 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 1 79 
 
9 M P 2 2 3 1 1 1 3 2 1 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 4 3 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 4 2 2 1 1 1 78 
 




P L 1 2 3 1 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 1 2 1 2 3 2 2 2 2 1 2 4 2 1 1 1 1 75 
 




P P 2 2 3 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 78 
 
14 AS L 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 89 
 
15 AK P 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 1 98 
 






P L 3 3 2 1 2 1 1 1 1 3 3 3 2 1 3 3 3 1 3 1 2 2 1 1 3 4 1 3 3 1 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 75 
 
18 DK P 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 85 
 












KW P 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 96 
 








P P 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 81 
 
26 KS P 2 2 3 4 2 2 1 1 2 2 3 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 3 1 2 2 2 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 70 
 
27 ED P 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 3 1 2 3 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 1 71 
 
28 ALI L 1 2 2 2 2 2 1 3 3 2 2 2 2 1 3 3 1 4 3 3 2 3 2 1 3 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 79 
 
29 AK L 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 89 
 
30 AP L 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 1 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 84 
 
                                           
2441 Juml
ah 
                                           
64 
MIN 




















































































































1 1 1 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 4 2 4 3 3 3 
13
0 
2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 1 1 3 2 1 2 2 3 3 4 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 3 3 3 3 3 3 2 
11
5 
3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 
10
7 
4 2 2 3 2 3 1 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 3 1 1 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 1 1 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 4 4 2 3 3 
11
6 
5 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 1 1 3 2 1 1 3 2 3 3 2 4 3 4 2 3 2 1 1 3 2 1 2 4 
11
2 
6 2 3 2 2 2 2 1 2 3 3 2 1 1 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
12
0 
7 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 1 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 1 2 1 1 3 2 3 1 1 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 4 2 2 
12
5 
8 1 1 3 2 3 2 2 1 2 2 2 3 2 3 1 2 2 3 2 2 2 1 2 1 1 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 
11
1 
9 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 3 2 3 3 2 4 3 3 3 
12
9 
10 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 
11
3 
11 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 
12
2 
12 2 3 2 2 2 1 3 1 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 1 1 3 2 3 1 3 2 3 2 2 2 1 1 1 3 2 2 2 2 1 3 1 2 2 2 2 2 3 2 3 3 
10
5 
13 2 2 3 2 3 1 3 2 3 1 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 3 3 3 2 2 99 
14 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 3 2 3 1 3 2 3 2 3 2 2 4 3 4 2 2 3 2 2 4 2 3 3 3 3 3 
11
8 
15 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 1 2 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 1 3 3 
12
7 
16 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 1 2 3 3 4 
13
0 
17 2 2 3 2 2 2 3 2 3 1 1 3 2 3 1 1 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 
12
9 
18 1 1 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 1 1 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 4 2 3 2 3 2 2 3 2 4 1 4 2 3 2 2 3 4 2 3 4 2 2 
11
6 
19 1 1 3 2 3 2 2 1 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 4 1 1 1 1 3 2 3 2 2 1 2 2 2 2 3 2 3 3 3 
10
7 
20 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 1 1 1 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 1 2 2 2 
11
3 
21 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 2 3 1 1 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 4 3 2 3 
11
6 
22 2 2 3 2 3 1 3 2 1 1 3 2 3 2 2 2 1 2 1 1 3 1 1 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
11
8 
23 2 2 3 2 3 1 1 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 1 1 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 1 1 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3 
11
8 





25 2 2 2 1 2 2 2 3 2 1 1 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 1 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 1 2 1 3 2 3 3 4 
11
3 
26 2 2 3 2 3 1 1 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 1 1 3 2 1 1 1 3 2 3 4 2 2 2 2 3 2 3 1 1 3 2 3 3 2 3 4 3 3 4 
11
6 
27 1 1 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 1 1 3 2 1 1 3 2 3 2 2 2 1 1 4 1 3 3 1 1 1 1 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 1 3 3 3 4 
10
6 
28 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 
12
6 
29 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 1 2 1 1 3 2 3 1 1 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 1 1 2 3 3 3 2 
10
9 
30 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 1 1 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 3 4 3 92 
31 1 1 3 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 1 1 3 3 3 3 1 1 1 1 3 2 3 2 2 2 1 2 2 3 2 3 3 4 2 
10
7 
32 2 3 2 2 2 2 1 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 4 2 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 3 
11
2 
33 1 1 3 2 3 2 2 1 2 3 2 2 3 2 3 1 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 
13
2 
34 2 2 3 2 3 1 1 3 2 3 1 3 2 3 2 2 2 1 1 1 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 1 1 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 
11
5 
35 2 2 3 2 3 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 1 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 3 3 4 3 3 3 4 
10
2 
36 2 3 2 2 2 2 1 2 3 2 2 3 2 3 1 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 3 2 3 4 2 2 1 2 3 
11
7 
37 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 1 1 3 2 3 3 3 4 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 1 3 3 4 2 3 
11
3 
38 2 2 3 2 2 3 2 3 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 4 2 2 3 2 4 1 
13
6 
39 1 1 3 2 3 2 2 2 1 3 2 2 3 2 2 1 1 3 2 3 2 2 2 1 1 1 1 2 3 2 3 1 1 1 1 3 2 3 2 2 2 1 3 3 2 3 3 4 3 3 
10
4 
40 1 1 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 3 1 1 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 4 1 1 1 1 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 4 2 4 
11
3 
41 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 4 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 4 2 2 1 4 3 1 
11
6 
42 2 2 3 2 2 2 2 3 2 1 1 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 1 1 1 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 1 3 3 2 2 3 3 3 
10
7 
43 2 2 2 1 2 2 2 3 2 1 1 3 2 3 2 1 1 3 2 3 2 2 1 2 1 2 2 4 4 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 1 3 3 3 2 3 3 3 
10
9 
44 2 2 3 2 3 1 1 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 1 1 1 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 1 1 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 
10
7 
45 2 2 3 2 2 3 2 3 1 1 3 2 3 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 1 1 2 1 1 2 1 1 2 
10
7 
46 2 3 2 2 2 2 1 2 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 3 2 3 2 2 4 3 3 3 98 
47 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 1 1 2 3 4 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 4 1 2 2 2 
11
2 
48 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 1 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 4 2 4 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 4 2 2 3 2 4 1 
11
7 
49 2 3 2 2 2 2 3 2 1 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 2 4 1 
13
8 
50 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 4 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 
12
6 
51 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 1 2 3 3 4 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 2 3 
12
4 
52 1 1 3 2 3 2 2 1 2 2 3 2 3 1 1 3 2 1 1 3 2 3 2 2 1 2 2 2 3 3 4 1 1 1 1 3 2 3 2 2 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 
10
7 
53 2 2 2 1 2 2 2 3 1 1 3 2 3 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 2 4 4 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 1 1 3 3 4 4 3 3 2 
11
0 




55 1 1 3 2 3 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 3 2 1 1 3 2 3 2 2 1 2 2 2 4 4 3 1 1 1 1 3 2 3 2 2 1 2 2 4 2 3 4 4 3 3 
10
9 
56 2 3 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 3 3 2 4 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 3 2 2 4 3 2 3 2 4 
11
5 
57 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 4 1 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 4 2 3 4 2 2 
10
9 
58 2 2 2 1 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 2 3 3 91 
59 2 2 3 2 3 1 1 3 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 1 1 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 1 1 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 
11
1 
60 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 
15
2 
61 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 3 1 1 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 3 2 2 4 3 3 3 98 
62 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 
10
9 
63 1 1 3 2 3 2 2 2 1 2 2 3 2 3 1 1 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 3 3 4 1 1 1 1 3 2 3 2 2 2 1 2 2 3 3 3 3 3 2 
10
6 
64 1 1 3 2 3 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 3 2 1 1 1 1 3 2 3 2 2 1 2 2 4 2 2 4 3 4 4 
10
7 
65 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 4 2 3 2 4 
12
0 
66 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 1 1 3 2 3 2 1 2 2 2 3 2 1 1 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 4 2 4 2 4 
11
5 
67 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 1 1 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1 1 2 1 
13
7 
68 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 2 
11
3 
69 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 
11
0 
70 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 1 1 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 1 1 1 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 2 3 3 4 
11
3 
71 2 2 3 2 3 1 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 1 3 2 3 3 1 1 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 1 3 2 3 3 3 4 2 4 2 4 1 
12
2 
72 1 1 3 2 3 2 2 2 1 1 3 2 3 2 2 3 2 1 1 3 2 3 2 2 2 1 1 1 2 4 3 1 1 1 1 3 2 3 2 2 2 1 1 3 3 2 2 3 3 3 
10
2 
73 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 1 1 2 1 1 2 
12
2 
74 2 2 3 2 3 1 1 3 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 2 3 2 3 1 1 3 2 2 3 2 2 4 2 2 2 2 3 2 3 1 1 3 2 2 2 4 4 1 2 4 4 
11
4 
75 2 2 3 2 3 1 1 3 2 3 2 2 2 2 1 2 3 2 2 3 2 3 1 1 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 1 1 3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 
11
4 
76 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 1 1 2 2 4 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 3 
11
1 
77 1 1 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 1 1 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 1 1 1 1 3 2 3 2 2 3 2 2 4 4 3 2 3 2 3 
11
2 
78 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 1 3 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 4 4 3 3 3 3 3 
11
4 
79 2 2 3 2 3 3 3 1 3 1 3 2 3 1 3 1 4 3 2 3 1 1 2 1 1 1 1 1 3 4 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 1 3 1 1 3 4 2 4 2 4 
11
3 
80 2 2 3 2 3 1 1 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 3 1 1 3 2 2 1 1 4 3 4 2 2 2 2 2 3 2 3 1 1 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 
11
2 
81 2 2 3 2 3 1 1 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 4 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 1 1 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 
11
2 
82 2 2 2 1 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 4 3 4 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 
11
8 





84 1 1 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 3 2 3 2 2 3 2 2 2 4 2 4 3 3 3 
11
7 
85 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 4 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 4 
12
1 
86 2 2 3 2 3 1 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 3 2 3 1 3 2 3 2 1 4 3 2 2 1 2 
11
4 
87 2 2 3 2 3 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 2 3 
10
6 
88 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 3 4 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 1 2 2 2 
11
4 
89 2 2 3 2 3 1 1 3 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 1 4 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 1 1 3 2 2 3 3 3 4 2 3 3 
11
4 
90 2 2 3 2 3 1 1 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 1 3 2 3 2 2 2 1 1 4 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 1 1 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 
10
9 
91 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 4 3 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 1 
11
3 
92 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 1 1 3 2 3 2 2 3 2 3 1 1 3 3 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 90 
93 2 2 3 2 3 1 1 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 1 1 3 3 2 4 2 2 2 2 3 2 3 1 1 3 2 2 4 2 3 3 3 2 4 
10
9 
94 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 4 4 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 4 3 3 3 
11
8 
95 2 2 3 2 2 2 2 3 2 1 1 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 1 1 3 2 2 3 2 3 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 4 4 96 
96 1 1 3 2 3 2 2 4 3 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 3 3 3 1 1 1 1 3 2 3 2 2 4 3 1 4 4 3 3 2 3 4 
10
2 
97 2 2 3 2 3 1 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 1 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 1 3 2 3 2 2 1 2 3 3 3 3 
11
6 
98 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 
11
6 

























2 2 3 2 2 3 2 3 3 1 1 3 2 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 1 2 1 2 2 1 1 2 89 
10
5 















































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 
1 2 2 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 2 3 4 2 4 2 4 3 3 2 4 3 1 76 
2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 66 
3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 2 4 2 4 4 4 2 3 3 1 79 
4 3 2 4 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 3 1 1 3 2 2 3 3 4 1 60 
5 4 3 3 3 3 1 3 2 2 3 2 2 1 1 3 2 3 2 2 2 1 1 3 3 3 2 60 
6 3 2 4 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 4 2 4 2 62 
7 2 1 2 4 4 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 1 4 4 3 1 63 
8 4 2 2 2 4 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 1 1 3 2 1 2 3 4 1 61 
9 3 2 3 3 3 1 2 1 1 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 3 3 2 1 57 
10 2 4 1 3 4 2 2 2 2 2 1 2 1 1 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 4 2 59 
11 3 2 4 3 3 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 3 3 4 1 60 
12 4 2 4 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 1 3 2 3 1 64 
13 3 3 3 4 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 1 2 3 2 2 3 3 1 62 
14 4 2 3 4 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 1 2 4 1 63 
15 4 2 3 3 3 3 1 1 3 2 3 1 1 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 62 
16 3 3 3 3 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 3 2 4 3 3 1 55 
17 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 3 1 59 
18 2 4 2 4 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 63 
19 3 2 4 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 1 64 
20 3 4 2 2 3 2 1 1 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 1 2 3 3 1 60 
21 2 4 1 3 4 2 2 2 2 1 2 1 1 3 2 3 1 1 3 2 3 2 3 3 3 1 57 
22 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 3 3 3 3 57 
23 3 3 3 3 3 1 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 63 
24 2 1 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 4 3 62 
151 
 
25 4 2 4 3 3 2 3 2 3 2 3 1 1 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 65 
26 3 3 2 3 3 2 3 1 3 2 3 2 2 2 1 1 1 3 2 3 3 2 3 2 3 2 60 
27 2 4 1 3 4 1 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 59 
28 4 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 65 
29 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 1 1 3 2 3 2 3 2 61 
30 3 3 3 4 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 1 4 3 3 1 65 
31 3 3 2 3 3 3 3 2 1 1 3 2 3 3 2 3 1 1 2 2 3 2 2 3 2 1 59 
32 3 3 2 3 3 3 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 3 3 4 3 60 
33 1 1 2 1 1 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 55 
34 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 4 3 3 3 62 
35 2 4 1 4 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 3 62 
36 2 4 1 4 2 2 2 3 2 3 1 1 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 61 
37 3 3 3 2 1 3 2 3 3 4 2 4 3 3 3 2 1 3 3 4 3 4 3 3 3 3 74 
38 2 4 4 3 4 2 1 1 2 1 4 1 2 4 4 3 4 2 4 4 2 1 1 2 4 2 68 
39 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 2 2 4 4 3 4 4 2 4 4 1 2 78 
40 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 4 2 3 4 2 3 4 4 2 3 3 3 3 2 78 
41 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 4 1 4 2 2 2 4 3 1 4 3 4 2 71 
42 2 4 1 3 4 2 4 2 4 2 4 1 3 4 2 4 2 4 2 2 1 3 4 2 2 2 70 
43 4 2 3 3 3 2 2 1 3 4 2 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 81 
44 3 2 3 4 2 3 4 2 2 2 4 1 1 1 3 1 2 3 2 4 3 4 2 2 2 3 65 
45 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 1 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 75 
46 3 2 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 85 
47 3 4 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 3 2 4 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 65 
48 4 4 1 2 4 4 2 1 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 4 1 4 2 2 2 67 
49 4 2 3 4 2 2 3 3 3 4 3 2 3 4 1 3 4 2 4 2 4 1 3 4 2 1 73 
50 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 60 
51 2 4 1 4 2 2 1 4 3 4 4 3 3 3 3 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 3 60 
52 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 2 2 1 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 72 
53 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 4 4 4 4 2 4 4 3 2 74 
54 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 2 80 
55 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 2 3 2 75 
152 
 
56 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 4 4 3 3 3 2 4 3 4 2 4 1 75 
57 2 1 2 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 2 2 3 2 71 
58 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 90 
59 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 4 3 2 3 3 2 71 
60 2 3 3 3 4 2 4 1 3 4 2 2 1 2 2 1 1 2 1 3 3 3 3 2 3 1 61 
61 3 4 2 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 84 
62 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 2 74 
63 4 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 1 2 3 3 4 3 3 75 
64 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 78 
65 1 1 2 1 1 2 3 2 2 4 3 3 4 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 64 
66 4 2 3 3 3 2 3 4 3 4 2 4 4 3 2 3 4 2 3 2 3 3 3 2 2 3 76 
67 3 4 2 2 3 2 3 2 3 3 4 2 4 3 2 3 2 2 2 3 1 4 3 2 2 3 69 
68 4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 2 2 3 3 2 3 3 3 2 4 4 2 3 3 2 75 
69 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 72 
70 2 4 1 4 2 2 1 4 3 1 4 2 4 3 3 4 3 3 1 1 3 2 1 2 4 2 66 
71 1 1 2 1 1 2 4 1 3 4 2 3 3 4 1 3 3 2 2 1 3 3 4 4 3 2 63 
72 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 1 74 
73 3 2 4 3 3 3 4 2 3 3 2 4 3 3 3 4 2 3 3 3 2 1 3 3 3 2 74 
74 2 4 1 4 2 2 3 2 4 1 4 2 2 3 2 4 1 4 2 2 3 2 1 2 4 2 65 
75 2 1 2 3 3 4 4 1 4 2 2 3 2 4 1 3 2 3 3 2 3 4 4 4 3 2 71 
76 4 3 3 3 2 3 3 4 3 2 2 1 2 3 4 4 4 2 3 4 2 3 4 2 3 1 74 
77 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 4 2 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 2 74 
78 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 2 1 2 2 1 2 68 
79 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 75 
80 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 75 
81 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 2 2 4 4 1 2 4 4 2 3 2 3 3 74 
82 4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 4 4 4 3 3 2 3 2 77 
83 4 2 3 3 3 2 4 1 4 2 2 1 4 2 4 2 1 2 3 3 4 3 2 3 3 2 69 
84 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 69 
85 3 3 3 3 2 3 2 2 1 2 3 3 4 4 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 3 1 63 
86 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 3 2 75 
153 
 
87 2 1 2 3 3 4 3 4 2 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 2 75 
88 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 2 77 
89 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 1 72 
90 2 4 1 3 4 2 2 1 2 3 3 2 1 2 4 2 3 3 3 2 2 3 2 3 4 2 65 
91 4 2 3 4 2 2 2 1 4 2 1 1 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 66 
92 4 4 4 3 4 2 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 3 3 4 4 4 4 3 90 
93 2 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 2 3 78 
94 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 4 2 2 1 2 3 3 2 1 3 69 
95 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 2 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 89 
96 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 1 77 
97 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 70 
98 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 1 69 
99 3 3 2 3 3 4 4 3 3 2 4 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 2 3 2 3 2 78 
100 3 4 2 2 3 2 3 3 4 2 4 3 1 2 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 1 73 
101 3 3 3 3 2 2 2 4 4 1 2 4 4 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 1 65 
102 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 4 2 4 1 3 4 2 2 1 2 3 3 3 3 1 71 
103 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 72 
104 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 1 96 
105 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 2 74 
106 3 3 4 3 2 3 3 2 3 2 1 1 2 1 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 64 
107 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 76 
108 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 1 66 
109 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 78 
110 2 4 1 4 2 2 3 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 73 
111 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 68 












































RUMUS PERHITUNGAN KATEGORISASI 
Self_Efficacy 
  
      
  
Skor Max 4 x  50 = 200 
 
  
Skor Min 1 x  50 = 50 
 
  
M ideal 250 / 2 = 125,0 
 
  




      
  
Sangat Tinggi :  X > M + 1,5 SD  














: M – 1,5 SD < X ≤ M – 0,5 SD 
  
  
Sangat Rendah : X ≤  M – 1,5 SD  
   
  
  










: 137,50 < X ≤ 162,50 
Sedang 
 
: 112,50 < X ≤ 137,50 
Rendah 
 
: 87,50 < X ≤ 112,50 
Sangat Rendah : X ≤ 87,50     
        Perilaku_Menyontek 
  
      
  
Skor Max 4 x  26 = 104 
 
  
Skor Min 1 x  26 = 26 
 
  
M ideal 130 / 2 = 65,0 
 
  




      
  
Sangat Tinggi :  X > M + 1,5 SD  














: M – 1,5 SD < X ≤ M – 0,5 SD 
  
  
Sangat Rendah : X ≤  M – 1,5 SD  
   
  
  










: 71,50 < X ≤ 84,50 
Sedang 
 
: 58,50 < X ≤ 71,50 
Rendah 
 
: 45,50 < X ≤ 58,50 










RANGKUMAN HASIL UJI KATEGORISASI 
 
No Self_Efficacy KTG Perilaku_Menyontek KTG 
1 130 Sedang 76 Tinggi 
2 115 Sedang 66 Sedang 
3 107 Rendah 79 Tinggi 
4 116 Sedang 60 Sedang 
5 112 Rendah 60 Sedang 
6 120 Sedang 62 Sedang 
7 125 Sedang 63 Sedang 
8 111 Rendah 61 Sedang 
9 129 Sedang 57 Rendah 
10 113 Sedang 59 Sedang 
11 122 Sedang 60 Sedang 
12 105 Rendah 64 Sedang 
13 99 Rendah 62 Sedang 
14 118 Sedang 63 Sedang 
15 127 Sedang 62 Sedang 
16 130 Sedang 55 Rendah 
17 129 Sedang 59 Sedang 
18 116 Sedang 63 Sedang 
19 107 Rendah 64 Sedang 
20 113 Sedang 60 Sedang 
21 116 Sedang 57 Rendah 
22 118 Sedang 57 Rendah 
23 118 Sedang 63 Sedang 
24 112 Rendah 62 Sedang 
25 113 Sedang 65 Sedang 
26 116 Sedang 60 Sedang 
27 106 Rendah 59 Sedang 
28 126 Sedang 65 Sedang 
29 109 Rendah 61 Sedang 
30 92 Rendah 65 Sedang 
31 107 Rendah 59 Sedang 
32 112 Rendah 60 Sedang 
33 132 Sedang 55 Rendah 
34 115 Sedang 62 Sedang 
35 102 Rendah 62 Sedang 
36 117 Sedang 61 Sedang 
37 113 Sedang 74 Tinggi 
38 136 Sedang 68 Sedang 
39 104 Rendah 78 Tinggi 
40 113 Sedang 78 Tinggi 
41 116 Sedang 71 Sedang 
42 107 Rendah 70 Sedang 
43 109 Rendah 81 Tinggi 
157 
 
44 107 Rendah 65 Sedang 
45 107 Rendah 75 Tinggi 
46 98 Rendah 85 Sangat Tinggi 
47 112 Rendah 65 Sedang 
48 117 Sedang 67 Sedang 
49 138 Tinggi 73 Tinggi 
50 126 Sedang 60 Sedang 
51 124 Sedang 60 Sedang 
52 107 Rendah 72 Tinggi 
53 110 Rendah 74 Tinggi 
54 106 Rendah 80 Tinggi 
55 109 Rendah 75 Tinggi 
56 115 Sedang 75 Tinggi 
57 109 Rendah 71 Sedang 
58 91 Rendah 90 Sangat Tinggi 
59 111 Rendah 71 Sedang 
60 152 Tinggi 61 Sedang 
61 98 Rendah 84 Tinggi 
62 109 Rendah 74 Tinggi 
63 106 Rendah 75 Tinggi 
64 107 Rendah 78 Tinggi 
65 120 Sedang 64 Sedang 
66 115 Sedang 76 Tinggi 
67 137 Sedang 69 Sedang 
68 113 Sedang 75 Tinggi 
69 110 Rendah 72 Tinggi 
70 113 Sedang 66 Sedang 
71 122 Sedang 63 Sedang 
72 102 Rendah 74 Tinggi 
73 122 Sedang 74 Tinggi 
74 114 Sedang 65 Sedang 
75 114 Sedang 71 Sedang 
76 111 Rendah 74 Tinggi 
77 112 Rendah 74 Tinggi 
78 114 Sedang 68 Sedang 
79 113 Sedang 75 Tinggi 
80 112 Rendah 75 Tinggi 
81 112 Rendah 74 Tinggi 
82 118 Sedang 77 Tinggi 
83 111 Rendah 69 Sedang 
84 117 Sedang 69 Sedang 
85 121 Sedang 63 Sedang 
86 114 Sedang 75 Tinggi 
87 106 Rendah 75 Tinggi 
88 114 Sedang 77 Tinggi 
89 114 Sedang 72 Tinggi 
90 109 Rendah 65 Sedang 
158 
 
91 113 Sedang 66 Sedang 
92 90 Rendah 90 Sangat Tinggi 
93 109 Rendah 78 Tinggi 
94 118 Sedang 69 Sedang 
95 96 Rendah 89 Sangat Tinggi 
96 102 Rendah 77 Tinggi 
97 116 Sedang 70 Sedang 
98 116 Sedang 69 Sedang 
99 114 Sedang 78 Tinggi 
100 112 Rendah 73 Tinggi 
101 118 Sedang 65 Sedang 
102 101 Rendah 71 Sedang 
103 111 Rendah 72 Tinggi 
104 89 Rendah 96 Sangat Tinggi 
105 103 Rendah 74 Tinggi 
106 119 Sedang 64 Sedang 
107 129 Sedang 76 Tinggi 
108 112 Rendah 66 Sedang 
109 112 Rendah 78 Tinggi 
110 108 Rendah 73 Tinggi 
111 117 Sedang 68 Sedang 








































































Mult iple modes exist. The smallest value is showna. 
Self_Efficacy
2 1,8 1,8 1,8
58 51,8 51,8 53,6











5 4,5 4,5 4,5
42 37,5 37,5 42,0
60 53,6 53,6 95,5
















































































































Asy mp. Sig. (2-tailed)
Self _Ef f icacy
Perilaku_
Menyontek
Test distribution is Normal.a. 
Calculated f rom data.b. 
162 
 






































3999,727 39 102,557 2,276 ,001
1831,311 1 1831,311 40,641 ,000













Squares df Mean Square F Sig.
Measures of Association
-,503 ,253 ,743 ,552
Perilaku_Meny ontek
* Self_Eff icacy



































All requested v ariables entered.a. 
Dependent  Variable: Abs_resb. 
Model Summary






Std.  Error of
the Estimate
Predictors:  (Constant), Self_Ef f icacya. 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors:  (Constant), Self _Ef f icacya. 
Dependent Variable: Abs_resb. 
Coefficientsa
11,244 4,175 2,693 ,008
-,048 ,037 -,124 -1,306 ,194
(Constant)
Self _Ef f icacy
Model
1





























































Correlation is signif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
Measures of Association
-,503 ,253 ,743 ,552
Perilaku_Meny ontek
* Self_Eff icacy















SURAT-SURAT IJIN PENELITIAN 
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